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Kuawali dengan menyebut rama Allah yang Mahapemurah lag
Mahapenyayang.

Kata Pengantar

esungguhnya segala puji hanva bagi Allah. Kami panjatkan puji kepada-
.2 Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung
kepada Allah. dari keburukan-keburukan jiwa kami dan dari kejelekan-
kejelelcan arnal perbuatan kumi, Barangsiapa yang diberikan pelunjuk oleh
Allah, maka tidak akan ada yang bisa menyesatkannya, dan barangsiapa
yang disesatkan oleh Allah, maka tiada yang akan bisa memberikannya
petunjuk, Aku bersaksi bahwasannya tiada Tuhan melainkan hanya
Allah. semata vang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersuksi bahwasannya
Muhammad adalah hamba dan Rasul Allah,

TV B B H R TRV i R ST AR

"Wahai orang-orang yang beriman, berfakwalal kepada Alial dengan se-
hevar-henarnya takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan sebagai Mustim.” (Al Tmran: 102)
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"Wahai sexalian manusia, bertakwalah kepada Tuhann Yane telah men-
ciptakan kamu darvi seorang divi, darn dari padanya Allah menciptakan is-
terinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-iaki
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dan perempuian yang banyak. Dan bertakwalah kepada Aliah Yang dengan
(mempergunakan) Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peitharalah) hubungan stiaturralim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu” (An-Nisa': 1),

(o s E};hmﬁﬁj’“ é., 4 K -.73

"Wahai orang-orang vang beriman, bertakwalal kamu kepada Aiiuh dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Alialh memperbaiki bagimu amal-
an-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa
mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia benar-benar telah
mendapat kemenangan yang besar” (Al-Ahzab; 70-71),

Amma ha'du, sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kalamul
lah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad SAW. Sedang
seburule buruk perkara adalah perkara perkara yang diada adakan dan
dibuat-buat (dalam agama), dan sesungguhnoya setiap perkara yang diada-
adakan dan dibuat-buat (dalam agama) adalah bid’ah, dan setiap bid'ah
adalah sesat, dan setiap kesesatan adalah berujung ke neraka.

Pembaca yang budiman, buku yang ada di hadapan anda ini adalah
salaly satu mmualiara karya Ilbou Al-Qayvim, Buku ini inerupalcan buah lasil
dari tour dan wisata pemikirannya, ekstrak dari kejernihan akal pikiran dan
intelektualnya, untaian mutiara yang dirajutnya, faedah-faedah yang sebe-
lumnva tersebar berserakan lalu ia susun dan rapikan, untaian butir butir
permula yang sebelwnoya lertutupi lulu in nwnpalkden, wilaiun hikimah
vang tersembunyi lalu ia tebarkan.

Fa Lilialy darrubu (ini adalah ungkapan pujian dan takjub yang jika
secara literal artinya adalah, prestasinya itu sejatinya tidak lain adalah
karepa Allah SWT, belapa istimewanya ia) dan hanya Allah SWT. Yang
menjamin pahalanya.

Betapa besar keinginan dan harapan sava untuk bisa ikut mendapat
kehormatan dengan semua itu, karena hasrat kepada pahala dan ganjaran
yang ada pada sisi Allah SW'T,

sava telah membulatkan niat dan tekad untuk memberikan pengab-
dian kepada buku yang bermanfaat ini dengan menggunakan prosedur dan
metode seperti berikut,
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Mengkaji dan menelaah buku ini dengan berdasarkan pada sejumlah
versi naskah vang ada, schingga kami bisa mengakurasikan teks buku
ini.

Men-faklirij ayat-ayval Al-Qur an dan meletakkannya sebagai bagian
asli dari buku ini.

Men-takhirij hadits-hadits yang ada dan menyebutkan refercensi-refe-
rensinya dari kitab-kitab hadits, berikut penjelasan tentang derajat
Ladits dan penilaian terhadap statusnya, dengan berpijak pada fafigiyg
dan kajian-kajian para ulama terutama guru kami Asy-Syaikh Al-Mu-
haddits Nashiruddin Al-Albam,

Men-takhrij beberapa atsar, terutama atsar-atsar vang dinilai penting
dalarn relevansinya dengan bab yang ada.

Menjelaskan beberapa kalimat yang asing.

Memberikan judul pada pasal-pasal yang ada. Karena penulis buku
tidak mencantumkan judul untuk pasal-pasal yang ada dalam buku
ini, Dalain beberapa kesemnpatan, saya juga sengaja mernbual sendiri
judul baru ketika uraian yang ada dirasa sudah terlalu panjang. Dan
dalam hal in1, kami berupaya optimal untuk memberikan judul yang
sesual, pas dan relevan dengan isi pasal yang ada,

Saya memohon kepada Allah SW'l' semoga Dia memberikan keman-

faatan kepada diri saya dan kawmn Muslimin pada wnwmnyva dengan buku
ini. Shalawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW, para keluarga dan

sahabat beliaw,

Abu Anas
Shalahuddin Mahmud As-Sa’id
Mesir, Dimyath, Bab Al-Haras, Majima’ Dar As-Salam.
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Kata Pengantar Penerbit

egala puja puwji hanyalah milik Allah, shalawal serta salam senantiasa

hadir keharibaan Nabi besar Muhammad shallallahu alaihi wasallam
dan jugn kepuda segenap keluarganyy, para shahabatnya dan juga kepada
siapa saja yang mengikutinva dengan baik dan benar hingga hari kemudian.
Adapun selanjutnva. ..

lidak ada kata vang pantas kami ucapkan selain “Alhamdulillah® se-
hingga atas izin dan persetujuan-Nya kami sebagai penerbit mampu mener-
bitkan lagi kelanjutan dari kitab vang berjudul asli: Thariiqul Hijralain wa
Baabus Saadatain.

Alhamdulillah, bagian pertama dari Kitab ini telah kami terbitkan
dengan judul: Menjadi Hamba Allah yang Kaya: Tuntunan Menggapai
Sumber Kebahagiaan vang 1ak Terbatasi Materi, Ruang dan Waktu. Dan
kini bagian keduanya telah hadir di tangan pembaca sekalian dengan
judul: Jalan Orang Shalih Menuju Surga; Menuju Terminal Kebahagiaan
Terakhir,

Pada bagian kedua kali ini Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah memfolus
kan kajiannya pada dimensi yang lebih bersifat bathin yang menyangkut
hubungan antara hamba yang shalih dengan Allah subfianahiu wa fa'ala
selaku Rabb (Tuan) dan Sesembahannva (Ilah) vang mana bila hubungan
tersebut berjalan serius dan intim maka Surga akan menjadi “mahar” yang
akan Allah berikan padanya atas kesetiaannya (ketakwaannva) selama ia
menjalani rangkaian cobaan yang Allah herikan selama ia hidup di dunia
yvang tak berlangsung lama ini untuk melihat seberapa kuatnya dan tulusnva
cintanya kepada-Nvya.

Untuk itu perlu diperhatikan bahwa dalam penelitian Lbnu Qayyim
amal sebanyak apapun itu, sesering apapun itu namun hila fidak memilik
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kedalaman makna tentangnya maka amal tersebut sesungguhnya takkan
mampu memberikan pengaruh vang kuat kepada orang vang mengamalkan
amalan tersebut. Begitupula dengan keyakinan, vakin saja namun tidak me-
miliki tingkat kedalaman pemahaman tentangnya maka keyakinan tersebut
tidak akan memberikan pengarih apa apa kepadanya. Karena itu semua
sesungguhnya ditujukan kepada Allah, sementara Allah adalah Zat Yang
Maha Ghaib yang tidak bisa dimengerti hanya dengan berlandaskan sisi-sisi
lahiriah sernula lanpa berpijuk juga pada sisi-sisi baliniah-Nya,

Oleh karena itulah [bnu Qayyim mengkonstruksi kembali pemahaman
yang beredar dengan menggali dan menggali lagi dasar-dasar (fondasi)
keyakinan sedalam mungkin sehingga hal-hal (makna-makna) vang mung-
kin selama ini belam banyak dikelahiu dapal menjaci suunber kekokohan
amalan seorang hamba kepada Allah sehingga apapun yang merintanginya
untuk menuu-Nya tidak akan pernah mampu menggoyahkan keimanan
nya, kevakinannva dan amalnya kepada Allah layaknva sebuah pohon yang
kokoh menjulang linggi ke Langil dengun akar yvang menusuk ke dalam
tanah dan menyebar ke segala aral.

Kitab yang dituliz oleh Thnu Qayyim imi merupakan sebuah kitab ru
jukan populer dalam mendalami hubungan antara hamba yang shalih de
ngan Allah subhanahu wa fakia selaku Tuannva, Semoga kehadiran kitab
ini di tengah kawn muslimin dapat memberikan faidah dan manfaal yang
hesar. Amin.

Wasalam

Penerbit Alkbar




Pendahuluan

Bismillahirrahmanirrahim

g egala puji hanva bagi Allah SW'T, Yang menjadikan semua malhluk cip
\.J taan sebagai hujjah dan bukti akan rububiyyah dan keesaan-Nya, Yang
menutupi akal dan penglihatan dari mendapatkan jalan menuju kepada
pengetahuan tentang bagaimana bentuk perwujudan-Nva, Yang memasti-
kan keberhasilan menggapai keselamatan bagi orang yang bersaksi tentang
keesaan-Nya dengan kesaksian yang ia tidak menghendakinya bengkok,
memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan bagi orang vang berlindung
dan bertakwa kepada-Nya, mengiringi sempitnya kesusahan dan bencana
dengan kelapangan bagi orang yang bertawaklkal kepada Nya, dan menja
dikan hati para wali dan kekasih-Nya senantiasa bergerak dan berpindah-
pindah dalam rumah-rumah penghambaan kepada-Nya berupa kesabaran,
tawakkal, inabal (sadar dan kembali menghadap kepada-Nya, memfolus-
kan dan mengarahkan segenap perhatian kepada ketaatan kepada Nya),
kepasrahvan, mahabbal, kelakulun, kecanasan dan harapan,

Maha Suci Dzat Yang melimpah ruahkan nikmat kepada makhluk-Nvya,
Yang menctapkan atas Diri-Nya rahmat dan kasih sayang, Yang memasuk-
kan sebuah ketetapan dalam Al Kitab vang ditulis- Nya bahwa rahmat Nya
mengalahkan muarka Nya,! Yang melimpablan kepada para hamba Nya

1 Cirtwayatkan darl Abu Hurafrah R4, babwasznoya Rasulullah SAW. Gerszbda, "Ketike dlah SWT
mencdptakan makhiuk, maka Dle menndshon deiam <Fah-Noa vang bevada & sist-Nya df alas Arsy
Sesungouhnng rolimat-Ku mevgaiahan murka-Ku"

Hedits 1ol diciweyazkan oleh Al-bukhar. dalam Bad's Al-Khasgl 3194), Muslir delam, Al-Teubat
(2752/14), ATl del dale i, Ad-Deaiwal, [3543), Jbou Mujab dalazn, Ae-Zeed 14255 ), Alirned calemn
Al-Musnad, 2254, 160,
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nikmat-nikmat-Nya baik vang berbentuk tunggal maupun yang kembar,
Yang menundukkan untuk kemashlahatan mercka daratan dan lautan, ma-
tahari dan rembulan, malam dan siang, sumber mata air dan sungai, terang
dan gelap, Yang mengutus kepada mereka para rasul-Nya, dan menwunkan
kepada mereka kitab-kitab-Nva seraya mengajak mereka untuk berada di
sisi-Nya di Dar As-Salam,
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"Barangsiapa vang Allah menghendaki akan memberikan kepadanva pe-
timjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya uniuk (memeluk agama) Islam.
Dan. barangstapa vang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allal men-
jadican dadanya sesak laei sempil, seciah-olah ia sedang mendaki langil.

Begitulah Ailah menimpakan siksa kepada orang-orang vang tidak beriman.”
(Al-An'am: 125).

Maha Suci [Dzat,

wr ": P mr FS %
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"Yanyg telah menurunkan kepada hamba Nya Al Kitab (Al Quran) dan Dia
tidak mengadakar, kebengkokan di dalamnya.” (Al-Kahti: 1),

Maha Suci Dzar Yang menaikkan di tangga-tangga kehahagiaan, dera
jat orang vang mengikuti Al Kitab itu (Al Qur'an) dengan menghalalkan
apa yang dihalalkannya, mengharampakan apa vang diharamkannya, meng-
amalkan mufhkam-nya dan mengimani nufasvabilal-nya.

Maha Suci Dzat Yang menimpakan hukuman-Nya kepada orang yang
berpaling dari Al Kitab, tidak mau menganglat kepalanya kepada Al Kitab
(mengacuhkan, mengabaikaan), tidak mau mempedulikan Al-Kitab, me-
lemparkan Al-Kitab ke belakang punggungnya dan mencari petunjuk dari
selain Al-Kitab itu, lalu Dia memasukkan orang itu ke dalam Al-Jahim
(neraka),

Karena sesungguhnyva Al-Kitab itu adalah Adz-Dzikr Al-Hakim (bacaan
yvang penuh hikmah}, jalan vang lurus dan berita vang agung, tali Allah
SWT. yvang kokoh yang terbentang antara Diri-INva dan makhluk-MNvya, serta
janji Nya yang barangsiapa berpegang teguh kepadanya maka beruntung
dan selamatlah dirinva.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan hanya Allah SWT. semata,
tiada sekutu bagi-Nya, tiada padanan bagi-Nva, tidak beristeri, tidak ber-
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anak dan tidak pula memiliki serupaan, tiada satu orang pun vang bisa
menghinggakan pujian kepada-Nva, akan tetapi Dia adalah sebagaimana
pujian-Nya kepada Diri-Nya dan lebih dari pujian makhluk-Nya kepada-
Nya, dengan kesaksian orang vang dengan keimanan kepada Allabh SWT,
nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, hatinya begitu bersulka cita dan riang
gembira tanpa sedikit pun berpaling darinya kepada kesyubhatan-kesyub-
hatan para pihak vang ingkar dan muaththil (orang vang mereduksi, me-
mandulkan, mengingkari, menyangkal dan meniadakan alribul dan silat-
sitat Allah SWT, lawannya adalah nrusyabbih).

Dan aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba Allah SWT,
Rasul-Nya, makhluk pilihan-Nva, orang vang Dia amanati wahyu-Nva dan
dula-Nyua anlara diri-Nya dengun para hammba-Nya, yang Dia ulus sebagui
rahmat bagi sekalian alam, panutan bagi orang-orang yang beramal, jalan
lurus vang terang bagi orang-orang yang menapaki, dan hwjah atas para
hamba semuanya.

Allah SWT. mengulus beliun pada periode lerpulusnya pengulusuan
para rasul (fatraf), lalu dengan Muhammad itu, Allah SW'I. menunjuki
kepada jalan vang paling lurus dan paling terang, mewajibkan atas para
hamba untuk patuh kepada beliau, mahabbah kepada beliau, mendukung
beliaw, memuliakan beliau dan memenuhi hak-hak beliaw

Allah SW'IL menutup selurul jalan menuju surga-Nva dan tidak mem-
bukakannya untuk siapa pun kecuali melalui jalan heliau, lalu Allah swt.
pun melapangkan dada beliau, meluhurkan sebutan beliau, menghilangkan
beban beliau dari diri beliaw, menjadikan kehinaan dan keremehan atas
orang vang melanggar dan menentang perintah beliaw,

Dengan Rasul-Nya; Muhammad 8 AW, Allah SW'T. memberi petunjuk
dari kesesatan, memberikan ilmu pengetahuan dari kebodohan, menjadikan
mayoritas setelah sebelumnya minoritas, memuliakan setelah sebelumnya
hina, memberikan kecukupan setelah sebelumnya berkelurangan, menjadi
kan bisa melihat setelah sebelumnya buta, serta membimbing dan memberi
petunjuk dari kesesatan,

Dengan risalah Muhammad SAW, Allah SW'T. membuka mata vang
buta, telinga yang pekak dan hati vang ter tutup. Lalu Muhammad SAW, pun
menyampaikan risalal, menunaikan amanat, menasehati wmat, berjihad
di jalan Allah SWT. dengan sebenar-benar jihad, dan menvembah Allah
SWT. hingga datang kepada beliau yvang divakini (ajal, kematian). Tiada
satu kebaikan pun melainkan Nabi Muhammad SAW. menunjukkan umat
beliau kepadanya, dan tidak pula kejelekan melainkan belian melarang dan
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memperingatkan terhadapnya serta mencegah dari menapaki jalan yang
membawa kepada kejelekan tersebut,

Maka, Nabi Muhammad SAW. pun membuka hati dengan keimanan
dan Al-Qur’an, berjihad melawan musub-musuh Allah SWT. dengan ta-
ngan, hati dan lisan. Maka, Nabi Muhammad SAW. berdakwah mengajak
kepada Allah SWT. dengan berdasarkan kebenaran yang pasti, keyakinan
dan hujjah yang nvata, meniti jalan hidup di tengah-tengah umat beliau
~dengan keadilan, kebaikan dan akhlak beliau vang agung- dengan sebaik-
baiknya, sehingga dengan risalah beliau, bumi pun menjadi terang setelah
sckian lama mengalami kegelap-gulitaan, dan hati pun bersatu setelah ter-
cerai berai,

Dalowaly beliaw pun berjalan seper i berjalunnya matuhari di segenap
penjurw, agama beliau yang sangat berharga pun tersebar luas seluas pen-
jurw yang didatangi siang dan malam. Hati pun memenuhi dakwah beliau
vang haq dengan penuh suka rela dan ketundukan, serta hati pun dipenuhi
kewrnunan dan keimanan selelab ketakutan dan kekaliran,

semoga Allah 5W'l. membalas beliau dengan balasan vang paling uta-
ma atas jasa beliau kepada umat, dan semoga Allah SWT. mencurahkan
shalawat kepada beliau dengan shalawat yang memenuhi segenap penjuru
bumi dan langit, serta mencurahkan salam yvang melimpah kepada be-
liau.

Amma badu, Allah SWT. menancapkan pohon mahabhah, makrifar
dan pengesaan kepada Nva dalam hati orang orang vang dipilih Nvya di
antara para makhluk-Nya, menspesialkan mereka dengan nikmat-Nya serta
memulialtan mereka atas sn:-gf:nﬂp makhluk-Nya. Pohon itu adalah,

w4 ..u-'.l- oY S T ,.- - ,’i - Pl
- - [ - '
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"Seperti pohror. yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke

langit, pohon ity memberikan buahnya pada seriap musim dengan seizin
Tuhannya.” (Thrahim: 21-25),

Maka, begitu pula pohon keimanan, akarnya menancap kokoh dalam
hati, sedangkan cabang-cabangnvya; vaitu perkataan vang haik dan amal
shaleh menjulang tinggi ke langit. Pohon ini senantiasa mengeluarkan
buahnva setiap saat dengan izin Tuhannva berupa perkataan vang baik
dan amal-amal shaleh yang menyenangkan mata dan hati pemiliknya, para
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perawatnya, keluarganya, rekan-rekannya dan arang-orang yang dekat ke
padanva.

Karena sesungguhnva orang vang hatinya senang dan bahagia dengan
Allah SWT, maka setiap hati menjadi senang oleh karena dirinya, seliap
yang buas bisa menjadi jinak dengan dirinya, setiap yang buruk bisa men
jadi baik dengan dirinya, sctiap yang bersedih berubah senang karena diri-
nva, setiap orang vang takut akan berubah menjadi tenang karena dirinva,
seliap yvang ldak hadir memberikan kesaksian dengan dirinya, melihat
dirinya bisa mengingatkan kepada Allah SW'T, dan setiap melihat dirinya
maka langsung bisa ingat kepada Allah SWT.

Hatinya merasa tenang dengan mengingat Allah SWT, jiwanya merasa
dwpai dan tenteram kepuda-Nya, mahabbahoya talus mmarni hanya aotake
Nya, ia hanya takur kepada-Nya dan menjadikan pengharapannya semuanya
hanya kepada-Nva. Jika ia mendengar, maka 1a mendengar dengan Allah
SWT, jika melihat, maka ia melihat dengan Allah SW'T, jika ia menggeralk-
kan Langan, maka ia menggerakkanoya dengan Allali SW'T, dan jika mmeng-
gerakkan kaki (berjalan), maka ia berjalan dengan Allah SW'I' Sehingga
hanya dengan Allah SWT. lah, ia mendengar, melihat, menggeraklkan ta
ngan dan menggerakkan kakinya.?

Jika ia mencintai, maka 1a mencintai karena Allah SWT, jika memben-
i, maka ia membenci karena Allah SW'I; jika memberi, maka ia memberi

karena Allah SWT, dan jika ia menolak untuk memberi, maka itu juga ia
lakulkan karena Allah SWT.

Dirdwuyallian dur: ALu Bureirah RA, fu Lerkate, "Resulullal AW Leesabdy, "Allak SWT berfrmon,
"Darangsiaba memusult wali-Eu, make sunggult Aku umurakan pevany kepedanya Seovang hambe
tidak mendekathan ! bepada- Ku dengan seswatu pang bk Abu senangd darl apa pang Abe wafthkas
atas divinya (hal vang pabing disenangd olek Allekh SWT untuk digunakan sendekatkan div! kepada
Nya adalab kewa;iban-tevajibar yang dwalibkan-Nya atas hamba) Dan secrang lhamba senantinse
e nelehad deen ebin ke peade-Ko demgon aenidan-omeien sumer, Wrggo Ae mencinletnpe Moy e Ao
mencintal mea, maka Aku adalah pendevgaranviva vany it punakan untuk mendengarkan, penglihatennye
yang ta panakan untak melihar, bangannsa yang i gunakan gatak memangat, den akipa yang e
gunckan untak herialan Dansungeuh jtka lememahon kepada Ku, wlscaya past! Aku ber), dav sungouh
e ia sweminta peritnduvgan kepada-Ku, niscaye Ak melindurginpa, Dan Aku tidad ragu-ragu
menunda den berkenti) dari sesuaty yang dku lakukan sepert! bevazu-ragunn-Ku dard ;iwa searang
Mukmin, e tidek fngin watl, sementars Aku tided ingln mewsakitime” (HR, A)-Buchar, dalam Ar-
Raga 'g, 6502),

Cirtwayatlan card Abu Uramnoeh 2.4 derd Rosulullah SAW Gohwasornya bellon bessobc o, "Errangs/ e
yang mencital Favene Adah SWT membenct karena Alah SWT, member! karena Allak SWT dan tidak
member karena Allah SWT, waka sungguli la binar-benar telah mevpempur nebon beimanan” (HR, Ao
Gevnd, 4681) Tanad had-ts inl shahih
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[a benar-benar menjadikan Allah SWT. semata sebagai sesembahan
nva, harapannva, Yang ia takuti, tujuannya dan wjung pencariannva. la
menjadikan Rasul-Nya semata sebagai penunjukknya, imamnya, pimpinan-
nva dan pembimbingnya. Sehingga ia pun mengesakan Allah SWT. dengan
ibadahnya, mahabbalmya, rasa takutnya dan pengharapannya (ibadah, ma
habbah, rasa takut dan pengaharapannya hanya ia peruntukkan bagi-Nya).
Dan ia pun hanya mengikuti, mencontoh dan meniru Rasul-Nya, berakhlak
hanva dengan akhlak beliau dan beradal hanya dengan adab belian, Pada
setiap saat 1a senantiasa melakukan dua hijrah:

Pertama, hijrah kepada Allah SWT. dengan permohonan, mafiabbah,
ubudiyyah, tawakkal, pertaubatan, kepasrahan, kecemasan, harapan, ke-
[okusun menghadap, ketulusan dan kesungguban dulam berlindung serta
merasa butuh kepada-Nya dalam setiap hembusan nafasnya.

Kedua, hijrah kepada Rasul-Nya dalam setiap aktifitas gerak dan di-
amnva lahir maupun batin, sekiranva itu sesuai dan cocok dengan svariat
belian vang menjelaskan secura rinci apa saju yanyg dicinlai Allah SWT.
dan diridhai oleh-Nya. Dan Allah SW'I' tidak menerima suatu agama dari
searang pun melainkan hanya agama heliau, dan setiap amal vang tidak
sesual dengan syariat beliau, maka itu adalah bagiannya jiwa atau nafsu,
bukan bekal hari akhir.

Al-Junaid [bnu Muhamimad; salah seorang svaikh tharigah dan imam
ath-Tha 'ifair, berkata, "Jalan semuanya terbuntu kecuali jalan orang yang
menapaki jejak jejalk Nabi Muhammad SAW. Karena Allah SWT. berfirman
dalam sebuah atsar,

,t - - » Aalers
Wl JS G ! '*Jw.rLdfwd,r‘ﬁJﬁa-deJ
Jals 'l_,l.m..'l.,: s r!l Eodh
"Deni kemuliaan dan keagungan- Ku, seandainya mereka datang kepadaku
dari setiap jalan dan meminta dibukakan dari sefiap pintu, sungguh Aku
fidak akan membukakan untuk mereka hingga mereka masuk di belakang-
i

Ada scorang vang arif berkata, "Setiap amal tanpa mengikuti Nabi
Muhammad SAW, maka itu adalah bagian dan kesenangan untuk nafsu.”

Dan ketika ada tidaknya kebahagiaan adalah tergantung kepada apa
vang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, maka sudah semestinya bagi
orang yang menginginkan kebaikan bagi dirinya untuk menggunakan
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setiap detik usianya untuk mengenal beliau, menjadikan keinginannya
hanya untuk mencintai beliau. Dan ini adalah cita-cita paling luhur yang
orang-orang menvingsingkan lengan baju untuk bersiap-siap berlomba dan
berkompetisi untuk mencapainya.

Maka dari itu, sudah menjadi keharusan jika kami mengisi kitab ini
dengan sejumlah kaidah menapaki hijrah Mubhammadiyvah, dan kami beri
nama, "Tharig Al-Hijrataini wa Bab As-Saadataini.”

Kitab ini kammi awali dengan bab yang membicarakan sepular ai-Fagru
(ketakiran) dan ubudiyyah (penghambaan). Karena ini adalah pintu keba-
hagiaan dan jalannya yang paling lurus yang tidak ada jalan untuk mema-
sukinva melainkan harus melalui pintu dan jalan ini. Kitab ini kami tutup
dengan pembicaraan sepular kelomnpok-kelomnpok kelas orang muabkallal dari
golongan bangsa manusia dan jin di akhirat, serta urutan dan tingkatan
mereka di rumah kebahagiaan (surga) dan rumah kesengsaraan (neraka).

Maka dari itu, substansi dan isi kitab ini adalah unik, menarik dan
menakjubkan. Seliap golongan memiliki bagian di dalamnya, dan seliap
orang vang datang mencari air minum mendapatkan air minum darinva.
Kebenaran dan ketepatan vang terdapat dalam kitah ini, maka itu tidalk Tain
adalah dari Allah SWT. dan Dia adalah Yang mengaruniakannya, karena
taufik berada dalam genggaman-Nya. Dan setiap kekeliruan dan kealpaan
yang terdapat dalam kitab ini, maka itu adalah dari diriku dan dari setan,
dan Allah SWT. beserta Rasul-Nya bebas darinva.

Wahai para pembaca kitab ini dan penelaahnya, ini adalah "barang
barang komoditas” vang tidak berharga vang dikirimkan kepada anda, dan
ini adalah hasil pemahaman dan inteligensi penulisnya vang ditawarkan
kepada anda. Untuk anda hasil keuntungannya, sedangkan kerugiannya
yvang menanggung adalah penulisnya. Untuk anda buah hasilnya, dan Ia
banya yvang menanggung adalah penulisnya.

Meskipun memang tidak ada pujian dan ucapan terima kasih dari
anda, maka paling tidak masih ada pemberiaan maaf dan pemakluman
dari anda. Dan jika anda memang tidak menginginkan melainkan celaan
dan kritikan, maka pintunya terbuka lebar,

R@F .u...:.ii w.ﬂ"” Al d.muu 4:\’,1_:]'1# wun lr , &

Sungouh Allah SWT. telak mendominasi dan memonopoit pujian dan san-
jungan secara fotal (maksudnva, sanjungan dan pujian adalah hanya bagi
Alian SWT), sedangkan celaan dikuasakan kepada makhiuk.
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Dlan hanya Allah SWT. lah Dzat Yang dimintai semoga Dia menja
dikan kitab ini tulus ikhlas hanva karena Dia semata, menjadikan kitab
ini bermanfaat bagi pengarangnya, pembacanya dan penulisnya di dunia
dan akhirat. Sesungguhnya Allah SWT, Maha Mendengar doa dan Dzat
Yang layak dimintai pengharapan. Cukuplah bagi kami Allah SWT. dan
Dia adalah scbaik-baik Pelindung.
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Bab 1;

Potensi Keilmuan dan Amal Perbuatan

da orang vang berpengetahuan luas dan mendalam, mengenal jalan,

tempat tempat persinggahan, dan rambu rambunya, serta berbagai
rintangan dan hambatannva, sehingga menjadi kekuatan yang dominan
pada dirinya, akan tetapi ia lemah dalam amal dan perbuatannya. Orang
seperti ini mengetahui banyak hal akan tetapi tidak mengimplementasikan-
nva dalam realita kehidupan, melihat adanya kebinasaan, kehancuran, dan
ketakutan akan tetapi tidak berusaha menjaga diri darinya.

Orang vang semacam ini sangat tahu tentang ajaran agamanya akan
tetapi tidak ingin mengamalkannya Kalau pun mengamalkannya, ia hanya
menemani orang-orang bodoh vang merespon lambat ajaran agamanva.
Yang membedalkannya dengan merela adalah bahwasannya mereka tidak
berpengetahuan seperti dirinya. Inilah karakter yang membakar sebagian
besar arang yvang berilmu pengetahuan. Orang yang terjaga adalah orang
vang mendapat perlindungan Allah SWT. dan tiada dava dan kekuatan
kecuali dari Allah SWT,

Adapula orang yang mempunvai potensi praktis dalam mengerjakan
ajaran agamanya dan merupakan unsur dominan dalam dirinya. Karakter
ini mengantarkannya untuk memperbaiki perilaku, meningkatkan ibadah,
zuhud di dunia untuk alam akhirat, bersungguh sungguh dan ulet bekerja.
Akan Lelapi ia buta lentang ihnu agama, tdak menyadari dan tidak me-
mahami perbedaan antara vang salah dan vang benar tentang akidah dan
keyakinan, serta tidak mengenal terjadinya penycelewengan dalam ucapan
dan perilakuw, serta ibadah seperti halnya vang terjadi pada golongan per
lurog; Leanah akaloya ketika terjaci permnasalaban serins,



Penyakit yang menyelimuti golongan kedua ini adalah ketidaktahuan
nya, sedangkan penyakit golongan kedua karena tidak mempunyai kemauan
untuk mengamalkan pengetahuannya dan lemah akalnya.

Kondisi atau karakter golongan kedua (yang beramal tanpa iliu) ba-
nyak dialami kaum fakir dan para tokoh tasawuf yang beribadah tanpa
ilmuw, Mercka beribadah hanya dengan mengandalkan cita rasa, intuisi,
emosional, dan tradisi. ITingga salah seorang dari mereka tidak mengeta-
Iud Lujuan dari ibadah tersebul, siapa yang disembahoya, dan baguaiimana
caranya. Terkadang ia menyembah dengan intuisinya dan terkadang dengan
emosionalnya dan tidak jarang ia beribadah mengikuti tradisi kaumnya
serta kerabatnva semata. Mereka ini biasanva memakai pakaian tertentu
dengan kepula terbuka ataw mencukur junggul dan sejenisnya. Mereka
sering beribadah sesuai dengan keinginan hawa nafsunva siapa pun ia.

M sana terdapat beberapa jalan yang mereka lalu tidak dapat dihitung
kecuali Tuhan semua makhluk. Mereka adalah orang-orang vang buta ten-
Lang Tubian mereka, tentung syarial dan agama-Nya, Mereka Udak mengenal
syariat dan agama-Nya vang ditwrunkan melalui para utusan-Nya, termak-
tub dalam kitab-kitabNya, dan tidak mengenal hagaimana tidak menerima
agama selain agama Nya. Mereka ini juga tidak mengenal sifat sifat Tuhan
mereka yang diperkenalkan kepada hamba-hambaNya melalui para utusan-
Nva, yang menyeru kepada mercka untuk mengenal dan mencintai-Nya
melalui sifat-sifat tersebut,

Dengan kondisi seperti ini, maka seseorang tidak akan mengenal Tu
hannya dan tidak pula mengetahui bagaimana menvembah-INva. Sedangkan
orang yang memiliki dua kekuatan ini, maka sikap dan perilakunya akan
selalu istiqamah dan berada di jalan-Nya, selalu berharap dapat menem-
puh jalan Nya, mampu mengatasi berbagai rintangan dan hambatan yang
menghadangnya dengan daya dan kekuatan-Nya.

Rintangan yang menghadang sangatlah banyak dan sangat sulit di
taklukkan sehingga tiada vang dapat melepaskan diri dari tipu dayanya
kecuali sedikit saja. Kalaulah tanpa rintangan dan hambatan tersebut, maka
tentulah jalan tersebut penuh dengan orang-orang vang melaluinya. Kalau-
lah Allah SWT. menghendakinya, maka dapat segera menvingkirkan dan
menghilangkannya, Akan tetapi Allah SWT, Maha Kuasa untuk berbuat
sesual kehendak-Nya, Dan waktu adalah sebagaimana vang dikatakan orang
bijak, “Waktu adalah pedang, apabila kamu tidak dapat mematahkannya
maka ia akan memotong lehermu.”



Jika semangat untuk melanglkah lemah, tidak memiliki dorongan kuat,
dan juga tidak mempunyai pengetahuan yang cukup, sedangkan rintangan
dan hambatan sangatlah banyak dan rumit, maka semua itu merupakan
bencana, keburukan, dan penderitaan yang nvata Kecuali jika Allah SW'T.
berkenan menolongnya dengan rahmat-Nya tanpa disadari: Dia dapat
menghindarkan dan melepaskan diri dari berbagai rintangan yang meng-
hadang itu. Allah SWT. adalah sebaik-baik penolong.
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Bab 2:
Awal Mula Perjalanan Menuju Allah

q eorang hamba sejak menginjakkan telapak kakinva di dunia ini, maka
\Jia telah mulai perjalanan menghadap Tuhannya. Lama perjalanannya
adalah sepanjang usia yang ditetapkan baginva, Umur merupakan waktu
perjalanan seseorang dalam dunia ini menghadap kepada Tuhannya.

Kemudian Allah SWT. menempatkan hari-hari beserta malamnya se-
bagai fase fase perjalanannya: setiap hari dan setiap malam merupakan
bagian dari tase-fase perjalanan tersebut, Sesorang akan terus menempuh
langkahnya fase demi fase hingga perjalanan berakhir. Musafir yang cerdik
adalah yang dapat mengambil pelajaran dari setiap fase perjalanan yvang i-
laluinya, sehingga ia berusaha untuk melaluinya dengan selamat dan schat,
serta membuahkan hasil. Ketika melanjutkan perjalanannya, maka ia pun
memandang fase berikutnva dengan seksama. la juga tidak membiarkan
harapannya terlalu jauh hingga membuat hatinya keras dan menumbuhkan
sitat bermalas-malasan: seperti Taswif (berjanji akan melakukannya nanti
atau besok), banyak berjanji, senang terlambat, dan bahkan mengulur ulur
waktw

Bahkan orang semacam ini akan berusaha mewujudkan setiap fase
perjalanannya dengan lebih sempurna dan membuahkan hasil. Sebab apa-
bila ia meyakini bahwa perjalanan yang ditempuhnya pendek dan akan mu
dah diselesaikannya, maka ringan baginya mengerjakannva secara suka rela
untuk memenuhi bekalnya. Apabila ia mempersiapkan dirinya sedemikian
rupa untuk melanjutkan fase perjalanannya dalam hidupnya hingga scluruh
perialanannya berakhir, maka usahanya itu pantas untulk dipuji dan berba
hagia dengan bekul yang dipersiapkannya pada saal dibutubkan. Apabila
ia melihat hari berikutnya di alam akhirat dan gelapnya dunia telah sirna,
maka saat itulah perilakunya dianggap terpuy dan terhormat. Tiada yang
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lebih baik dari apa yang dilakukannya itu dalam menyambut hari-harinya,
schingga layak baginya kebahagiaan sejati dan kesenangan abadi.

Disamping itu, dalam menvelesaikan estapet perjalanan ini manusia
terbagi dalarm dua kelompok:

Pertama. Kelompok yang menempuh perjalanan tersebut menuju
rumah cclaka. Setiap kali mereka menyelcesaikan satu fase perjalanan
darinva, maka semakin mendekati rumah celaka tersebut dan menjauh
dari Tubian dan dari islana kemnaliaan-Nya, Mereka menempuh [ase- [ase
tersebut dengan mengarungi perkara-perkara vang dimurkai Tuhan, mela-
wan perintah-Nya dan menentang para utusan-Nya, mengolok-olok para
wali-Nya, melecehkan agama-Nva, berusaha memadamkan cahaya-Nva,
mengygagalkan seruan dakwuahova, dan mempropagandakan againg selain-
MNya.

Mereka init memenuhi hari-hari perjalanan mereka menuju rumah
tersebut dengan berbagai kesenangan hidup dan ditemani setan-setan yang
diturunkan kepada mereka unluk mendorong mereka sampai ke runah-
rumah mereka.

Hal ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman Allah,
r_..il A low L O o -’" "' ..-'-r"
'!. & =
“”,I‘ ]..J'ilf"h-.-:’,}"'d ‘ﬂh.“.] LL.J_}‘. ll_.n ).“
“Tidakkah kamu lihal, bahwasannya kami felah mengivim syaifan-syaitar. ffu
kepada orang-orang Kafir uniuk menghasung mereka berbual wmasial dencan
sungguit-sungguh?” (Maryam: 83)

Maksudnya, mendorong dan menggiring mereka menuju kelkkufuran
dan kedurhakaan.

Kedua: Crang-orang yang menyelesaikan fase-dase perjalanan tersebut
menuju Allah SWT. di alam surga; alam kedamaian.

Orang yang tergabung dalam kelompaok ini terbagi dalam tiga tingkat
an, yaitu orang vang menganiava diri sendiri (dosanya lebih banyak diban-
dingkan kebaikannva), pertengahan {dosa dan kebaikannya berimang, dan
vang berlomba-lomba berbuat baik dengan izin AlLlah.

Ketiga orang ini menyiapkan diri untuk dapat kembali kepada Allah
SWT, akan lelapi mereka memiliki lingkalan yang berbeda dalain mem-
persiapkan perbekalan, pemilihan bekal, dan kehendak bebasnya. Degitu
juga dalam hal berjalan dari segi cepat dan lambatnya.

Orang vang berbuat aniaya terhadap diri sendiri lambat mempersiap
kan perbekulannya dan tidak cukup untuk mengantarkannva sanpai ke



rumah kedamaian itu, baik dari kwalitas maupun kwantitas perbekalan
tersebut. Bahkan dalam berbagai standar dinyatakan kurang. Meskipun
demikian, ia telah membawa perbekalan yang dapat membantunya meng-
hadapi rintangan selama perjalanan, la akan menghadapi rintangan yang
ada dengan perbekalan seadanya.

Scdangkan orang pertengahan adalah orang yang membekali dirinya
dengan perbekalan yang sekedar cukup untuk mengantarkannya sampai ke
rumah kedarmaian, lanpa ada keinginan dan semangal unluk meanperoleh
keuntungan yang melimpah dari perniagaan vang memungkinkannya mem-
peroleh keuntungan scbanyak-banyaknya. Akan tetapi 1a tidak membcekali
diri dengan yang merugikannya. Orang semacam ini selamat sampai tujuan,
akan telapi kehilangan unluk meondapuatkan keuntungan yang banyak dan
berbagai keberhasilan dagang atau protesi lainnya.

Adapun orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan adalah orang
vang memiliki tekad dan semangat kuat untuk mendapatkan keuntungan
yang rmelimpah dan berupaya inemperoleh berbaga kemakanurannya, Kare
naia mengetahui betapa besarnya keuntungan vang diperoleh dan merasa
rugi bila harus membiarkan komoditinya menumpuk dalam gudang tanpa
diinvestasilan. Dengan usaha dan strategi ini, mala ia altan memperoleh
keuntungan vang melimpah dan terus menanjak dimana pada saat yang
sama keuntungan para pedagang lain mengalami penurunan,

Orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan bagaikan orang vang
mengetahui dan memahami bahwa di hadapannya terdapat sebuah negeri
yvang makmuwr dan kaya, dimana ia dapat memperoleh keuntungan dagang
sepulub hingga tujuh ratus kali lipatnya, dan bahkan lebih, Dalam hal ini
dia optimis akan memperolehnya dengan pengalaman dagang dan penge-
nalan medan vang baik di negeri tersebut. Apabila ia berhasil menjual pa
kaian-pakaian vang menjadi komoditinya dan semua komoditi vang telah
cdiperhitunglean untuk diperjual belilan dalam negeri tersebut, mala akan
mendapatkannya.

[nilah keberuntungan orang vang berlomba lomba dalam kebaikan
dengan izin Allah SWT: ia akan merasakan dalam kerugian yang nyata
jika melewatkan waktu tersebut tanpa dagang dan tentunya tanpa keun-
tingan.

Kami kemukakan ketiga golongan ini dengan mengharapkan perto
longan dan karunia Allah SWT. agar kita semua dapat mengintropkesi diriy,
termasuk vang manakah kita dari ketiganya?



Cirang yang berlaku aniaya terhadap dici sendiri, apabila menghadapi
satu fase dari perjalanannya baik siang maupun malam harinya, maka ke-
beruntungan dan nafsu syahwatnya saling berlomba-lomba menempati
hati dan jiwanya hingga mampu menggerakkan segenap anggota tubuhnya
guna meraih fase yang akan dilalui. Sehingga keduanya terlibat dalam perse
teruan, terkadang keberuntungan itu menang dan terkadang syahwatnya
yang menang. Terkadang ia mengambil kemurahan dalam ibadahnya dan
lerkadany menjalankan hukwn asaloya, Terkadang lebih mengutamakan
dosa dengan meninggalkan kebenaran dan mengesampingkannvya, dan ter-
kadang juga berjanyi untuk bertaubat,

Inilah karakter orang vang berlaku aniava terhadap diri sendiri, vang
masily mmenjuga akidal laahid, iman kepada Allaly dan alusan-Nya serla
hari kiamat, dan membenarkan adanya pahala dan siksa. Hase kehidupan
orang semacam ini dapat dipastikan diliputi keberuntungan dan kerugian
sckaligus. la adalah milik salah satu dari kedua opsi diatas. Menjelang hari
kiamal, maka keunlungannya dipisahkan dari kerugianoya, dimana ma
sing-masing memiliki tempatnva sendiri. Keputusan akhir adalah bagi yang
paling banyak di anftara keduanya. Keputusan Allah SWT. dalam masalah
tersebut tidak berkontradiksi dengan karunia dan keadilan Nya.

Adapun orang vang pertengahan atau ‘moderat’, maka mereka menger-
jakan tugasnya pada lase tersebul dengan secukupnya, tidak bertambah
dan tidak berkurang. Sehingga mereka ini tidak memperoleh keuntungan
melimpah layaknya para pedagang dan tidalk bakhil dengan kebenaran yang
harus mereka tunaikan.

Apabila salah seorang di antara mereka menghadapi suatu fase perjalan
annya dalam satu hari misalnya, maka ia menyambutnya dengan memper-
siapkan diri semalsimal mungkin seperti bersuci dengan sempurna, shalat
pada waktunya dengan memenuhi rukun-rukun, berbagai kewajiban, dan
syarat syaratnya, Setelah itu, maka ia kembali pada pekerjaan dan mata
pencahariannya yang memang diizinkan Allah untuk mendapatkannya
dengan penuh ketekunan dan memperhatikan aturan aturan Allah di
dalamnva, akan tetapi ia tidak memusatkan perhatian pada upaya untuk
mengerjakan ibadah-ibadah sunnah, berdzikir, dan berdoa kepada-Nya.
Akan tetapi ketika kewajiban agama lainnya datang, maka ia pun segera
menunaikannya. Jika telah selesai, maka ia pun kembali seperti semula.
Beginilah perjalanan hari-hari yang dilaluinya.

Ketika malam menjelang dan ketika hendak tidur, maka ia terlelap da-
lam tidur hingga terbit fajar, Lalu makan dan menjalankan aktifitasnya.



Ketika puasa Ramadhan datang, maka ia pun menunaikannya. Begitu
juga dengan zakat dan haji wajib. Hal yang sama juga diterapkannya dalam
berinteraksi dengan sesamanva dijalan-Nvya secara wajar, tidak lebih dan
tidak kurang: Tidak merugikan crang lain dan juga tidak membiarkan diri-
nya merugi

Scdanglean orang-orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan, maka
terbagi dalam dua jenis: Abrar (yvang berbuar kebajikan) dan Mugarrabun
(vang didekalkan ).

Ketiga golongan ini, vaitu orang yvang menganiaya diri sendiri, mode-
ratl, dan berlomba-lomba dalam kebaikan, masuk dalam kelompok Akl Al-
Yamin (kelompok kanan),

Pada dasurnya orany yang menganiaya diri sendiri Llidak dapal dimea
sukkan dalam kelompok kanan ketika disebutkan kata Afd Yamin, meskipun
dalam kenyataannva masuk di dalamnya. Ia juga tidak dimaksudkan sebagai
orang vang beriman ketika seseorang mengucapkannva meskipun pada
akhirnya ia menuju lempal yang samg dengan orang-orang yang beriman
setelah menjalani hukuman.

Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran firman Allah,
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“(bagi meveka) surga ‘Adn mereka masul: ke dalamnya, di dalammyva mereka
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas.” (Fathir: 33)

Apakah ayat ini menjelaskan tentang ketiga golongan di atas, yaitu
orang vang menganiaya diri sendiri, moderat, dan yang berlomba-lomba
dalam kebailan?

Ataukah khusus bagi dua gelongan terakhir, vaitu vang moderat dan
vang berlomba-lomba dalam kebaikan?

Dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama: Pengertian vang dimaksud dalam ayat ini adalah
ketiga golongan di alas, dan semuanya di surga. Pendapal ini didukung
oleh Tbnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al-Khudri, Ummul Mukminin
Aisyah RA.

Abu Ishaq As Subai'i mengatakan, “Adapun informasi yang kudengar
sejal enam pulub tabun yanyg lalu adalab bahiwasanoya keliga golongan
tersebut selamat.”

Abu Dawud Arh-Tha' i mengatakan, “Ash-Shaltu bin Dinar telah mem-
beritahukan kepada kami, Ugbah bin Shahban Al-Hana i telah memberita-




hulan kepada kami, ia mengatalan, "Aku bertanva kepada sayyidah Aisyah
RA mengenai frman Allah, “Lalu di antara mercka ada yang menganiayva
diri mereka sendiri dan di antara merveka ada yang pertengahar dan dian-
tara mereka ada (puia) yang lebih dahuly berbuat kebaikan dengan izin
Allah,” (Fathir: 32) maka ia menjawab, "Wahai putraku, masing masing
dari mercka itu masuk surga. Adapun orang yvang berlomba-lomba dalam
kebaikan, maka vang hidup pada masa Rasulullah disaksikan beliau sebagai
orang yang baik dan berlimpahkan rezeki, Adapun orang yang moderal,
vang mengikuti jejak langkah para sahabat-Nya dan menjalankannya. Se-
danglkan orang yang berlaku aniaya pada diri sendiri, maka adalah orang
sepertiku dan sepertimu.” Perawi bercerita lebih lanjut, “Ia memposisikan
dirinya sejajur dengan ki,

lbnu Mas'ud mengatakan, “Umat ini terbagi dalam tiga golongan pada
hari kiamat: Sepertiganya masuk surga tanpa dihisab, sepertiganya akan
dihisab dengan mudah dan kemudian mereka masuk surga. Sedangkan
sepertiga vang Lersisa akun datang dengun remmbawa dosu yang menggu
nung. Lalu Allab SW'l. berfirman, “Apa vang mereka lakukan?” dan Allah
lebih mengetahui tentang mereka. Maka para malaikat menjawab, “Mereka
melakukan dosa, akan tetapi tidak musyrik.” Lalu Allah SW'T. berfirman,
“Masukkanlah mereka dibawah rahmat-Ku yang lapang™

Ka'ab mengatakan, “Pundak-pundak mereka saling bersentuhan demi
pemilik Ka'bah, meskipun amal perbuatan mereka tidak sama”

Al Hasan mengatakan, “Orang crang yang berlomba adalah mereka
vang kebaikannva lebih mendominasi, orang yang moderat adalah orang
yvang kebaikan dan keburukannya berjalan berimbang, dan orang yvang
zhalim adalah orang yvang tinmbangan-timbangan kebaikannya ringan.™

Pendapat kelompok ini berargumen bahwasannya Allah SWT. me
namai mereka semua dengan sebutan Ai-Musthafin seraya menginfor-
masikan bahwa Dia memilih mereka dari antara semua hamba Nva, dan
mustahil jika orang kafir dan musyrik bagian dari kata Al-Musthafa terse-
but. Sebab kata Al Isthifa mengandung pengertian Al [khtiar, yang berarti

4 [IR. Ath-Thasran: dalam Al-dmaath (6094), Al-Ila:tsami, dalem Majma' Az-Zawa id (7/96-97),
dan 18 mengataan, “Dalam sanadnya terdapat Ash-Shalm bia Dinar, yane haditsnys dittngsa kan®
Akan tetapd hedits ind dianggap Shah'h &)-Hakim dalem Al-fdustedrak (2/229), den Adz-Dzahabl
mengomentarioya, "Ash-Shaliu menurut An-Nasa' [, "Bukanlah perawl yang dapet dipercaya™ Ahmec
mengetela, "Bulanlah perowl yong kuot befolonnye,” Bepits luge Abu Dewad ath Thayalisl (12%9),
dan kesetnuarya hadits darl Thibah 5ir Shaaban

5 ER. Ionu Jarin dalar Tafsir-nya (10/89), dar [bnu Katelr dalam Tafsir-nya (3/556),

G FR. Thrug farr dalar Tafsir-nya (10/36),



pilihan, vaitu pilihan dari antara sesuatu dan dia lah pilihan yang terbail
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ketiga golongan tersebut masuk
dalam kategori Shaﬁw&h Al-Kihulg (makhluk pilihan), dan sebagian dari
mereka lebih baik dari vang lain: Yang Lerbaik dari mereka (yvang berlomba-
lomba dalam kebaikan) adalah yang diunggulkan atas yang lain, kemudian
kaum moderat lebih diunggulkan dibandingkan yang zhalim terhadap diri
sendiri, dan yang zhalim lebih diunggulkan dibandingkan yang katir dan
iasyrik,

Disamping itu juga didukung dengan beberapa riwavyat yang mem-
perkuat pendapat ini. Di antaranya adalah riwayat dari Sulaiman Asy-Sva-
dukuni, ia mengatakan, “Hushain bin Bahz telah memberitahukan kepada
Kammi dari Abu Luaila dari saudara lelakinya dari Usarinah bin Zadi RA duari
Rasulullah 5AW. tentang ayat ini, beliau bersabda, "Kesemuanya masuk
sirga™’

Begitu juga riwavat dari Ath- Thabrani, ia mengatakan, “Ahmad bin
Huarmmad bin Ra'yah telaly memberitabukun kepada kamni, Yahya bin Bukar
telah memberitahukan kepada kami, lbnu Lahiah telah memberitahukan
kepada kami dari Ahmad bin TTazim Al-Ma'arifi dari Shaleh bekas sahaya
Ath-Thau amah dari Abu Ad Darda’, ia mengatakan, “Rasulullah membaca
firman Allah, “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka
sendirl dan di antara merveka ada yang pertengahan dar diantara mereka ada
(pula) yang lebih dahulu herbuat kebhaikan dengan izin Allah.” (Fathir: 32)
Lalu beliau bersabda, “Orang yang berlomba dengan kebaikan maka masuk
surga tanpa dihisab, adapun orang vang moderat maka difvsab sebentar lagi
nredah, sedangkan orang vang whalim maka harus duduk dalam persidangan
selama beberapa lama lalu Allah melewatxannya.™

Ada juga riwayat dari Zakaria As Saji dari Al Hasan bin Ali Al Wasithi
dari Abu Sa'id Al-Khuza'l dari Al-Hasan bin Salim dari Sa'd bin Zharif dari
Abu Hasyim Ath-Tha'l, ia mengatalan, “Aku datang ke Madinah dan aku

7 HE. Ath-Thaorans, dalam Al-Keiir (/40), Al-Haitsami, dalam Majma Az-Zawe 2 (2F96), can la
mengatakan, “Dalam sanadve terdapat Mohamrad Beon Abdurrahiman bin Aba Latla, seorang vang
Bk hatalannya”

B HE. Ahmad, dalem Al-Musnad (57198;, AlEaitsami, dalam Mz jma® Az-Zawa e (7/95), dan ia
mengatakan, "Hac itz inl dirswayatkan Ahrad mealul beborapa riwayat, varg salah satu riwayatnya
dari oera perawi aadits Sheh!h. Dan riwayat yang dimeksud adalaa i, jike Al bin Abdullah AlAzdl
mendergar dart Abw Ad Dorde’, Ja adalak seoracg tabiln, dolam sanad hacits (nl terdapat seoreng
per e berner g Thon Lahtso, yane pada 2 kade bedoapoya merealam: ketdak jelazan dan merbwayatkan
hadits denpan An'anah Tidak sate pun dasi keempet perawi 2emama Abdu.lsh vang meriwayatkan
haditstva Senac hadizs ini dhail”
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pun masuk masjidnya, lalu di salah satu sudut atau tiangnya, Tiba-tiba
Hudzaifah datang scrava mengatakan, “Maukah kuberitahukan kepadamu
tentang sebuh hadits yang kudengar dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda,
“Allah SWT. mengutus wnat ini menjadi tiga golongan, Hal itu sebagairnana
yvang disebutkan dalam firman-Nya, “Lalu di antara mereka ada yang meng

aniaya divi mereka sendivi dan di antara mereka ada yang pertengahan dan
diantara mereka ada (puia) yang lebilr dahulu berbuat kebaikan dengan
izin Allah” (Fathir: 32) Orang yang berlomnba-loinba dalam kebaikan akan
masuk surga tanpa dihisab, yang moderat akan dihisab dengan mudah dan
ringan, dan orang yang berlaku aniaya terhadap diri sendiri akan masuk
surga dengan rahmat Allah,™

Adapula riwayal Ath-Thabraoi duri Mulammad bio Ishaq bio Raha
waih, ia mengatakan, "Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin
Al-Amasy telah memberitahukan kepada kami dari seseorang yvang tidak
disebutkan namanva dari Abu Ad-Darda’, ia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullaly bersabda mengenai Orman Allab, “Laiu di aniara mereka ada
yarg merganiaya diri mereka sendiri” (Fathie: 32), “Orang vang berlomba-
lomba dalam kebaikan dan yang moderat akan masuk surga tanpa dihisab,
sedangkan yang zhalim Kepada diri sendiri akan dihisab (dihitung amal per
buatannya) dengan mudah dan kemudian masuk strga™’

Begitu juga dengan riwayat [bnu Lahi’ah dari Abu Jafar dari Yunus bin
Abdurrahman dari Abu Ad-Darda’ RA, ia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW. menjelaskan ayat ini, “Kemudian Kitab it kani wariskan
kepada orang-orang vang kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu
di antara mereka ada yang menganiaya dirl mereka sendiri dan di antara
mereka ada vang pertengahan daw di antara mereka ada (pula) vang lebih
dahulu berbual kebaikan dengan izin Aliah.” (Fathir: 32) beliau bersabda,

g Senad hedits ind dhe'if sekali, Karena di d alemiya terdapat perewid bornema Al-Hasan Bir Szlim vang
Heluk difeen’, 86 Bin Thaedl pang, haditenypa diting gallen, das oo Sibban tengs nggep keduany
mermalsulen hodite, Dan to termosulc koum Ragidkak Hal ind cebageimana poang disesctlan dalem
At-Tagrib (2241).,

10 ER. ath-Thabrani, dalam Ma;wae' Az-Zawaod (766), Al-Bzisami merpatakan, "Hadits inl
diriwayatkan Ath-"habrani dar Al-d'masy dar sesscrang yeng d:sebutkan ramanya, Jikz orang
tersebat adalah Tsaolt bon Ulnadr Al-Ansharl, maks para perawi Ath-Thabrani adalah peraw. hadils
Shalih” Sedengken Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (2 426), mergatakan, “lerdapet beberapa rivaya:
darl Al-A'masy mengenal sared haditsind Ate-Teaurl meertwayathan darl Al- Amasvdar] Abu Tsabit darl
Abu Ad Darde’, Ado veng mergatoken, "ol Syubal dart Al Amasy dar. seseorang dard Bonl Tsaql”
darl Abe A=Dyarda®” Ada Jugs yang mrenpatakan, “Toart Ats-Tsa o juga dart Al-Amasy, 1a mengatakan,
“ab Tsabic meriwayatkan dari Abu Ac-Darda’.” Apzbula hadits int memilki banyak swayat, maka
narmpeklah behwa Ladits inl olentic” Pendepat inl disstujul Acz-Dzaaabi
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“Adapun orang-orang vang berlomba-lomba dalam kebaikan maak masuk
surga tanpa dihisab, adapun vang moderat maka dihisab scbentar, dan ada-
pun mereka yang zhalim kepada diri sendiri maka akan dihisab sehingga
mereka akan mendapatkan kesulitan dan peneritaan, dan setelah itu mereka
mastik surga. Kemudian mereka mengucapkan,

(o) 355 5558 6 oy Gl 2 S ol & 2
“‘Segala puji bagi Allah yarg Telah menghilanghan duka cifa dari kami. Se-
sungrulmya Tuhan Kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Mer-
sytkuri” (Fathir: 34)

Ada juga riwayat Al-Humaidi, ia mengatakan, “Sufvan telah memberi-
tahukan kepada kami, Tha'mah binbn Amr Al Jatari telah memberitahukan
kepada kamni duri seseorang, ia mengalakan, "Abu Ad-Darda’ mengalakan,
“l'idak kamu mau aku beritahukan kepadamu tentang sebuah hadits vang
kuceritakan secara khusus kepadamu dan belum pernah aku informasikan
kepada siapapun? Rasulullah membaca firman Allah, “Lalu di aniara mere-
ka ada yany menguniaya diri mereka sendiri dan Jdi anfara mereka ada yang
pertengahan dan dianfara mereka ada (pula) vang lebifi daiulu berbial ke-
haikan dengan izin Allah. .. surga Adr” (Fathir: 32-33) seraya menjelaskan,
“Mereka semua masuk surga.™!

Pendapat ini juga didasarkan pada beberapa ayat dan hadits vang
membuktikan selamatnya orang-orang vang mengesakan Allah meskipun
kerdosa besar dan mereka akan masuk surga. Pendapat ini juga herargumen
bahwa yang dimaksud dengan menganiaya diri sendiri adalah berbuat dosa-
dosa dan durhaka. Zhalim terbagi dalam tiga tingkatan: Berbuat zhalim
terhadap hak jiwa dengan mengikuti hawa natsu dan lebih mengutamalkan-
nya dibanding harus taat kepada Tuhannya, zhalim terhadap hak makhluk
vang lain dengan memusuhi mercka atau tidak memenuhi hak mercka, dan
zhalim terhadap hak Tuhan dengan menyekutukan-Nya. Zhalim terhadap
ciri sendiri terjadi karena berbuat keduwrhakaan. Dalam beberapa hadits
mutawatir disebutkan bahwasannya orang-orang vang berbuat durhaka
akan terapi masih mengesakan Allah tetap akan masuk surga.

Pendapat kedua, “Janji untuk mendapatkan surga hanva diberikan ke-

pada orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan dan yang moderat dan

11 HE. Al-Huma:dl dan dalam sanadnye terdspat perawi vanp tldak disebuthzn namanva, dan seorang
perawi lainmya vang tidak dikenal,
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bukan orang zhalim kepada diri sendiri. Sebab orang vang berbuat zhalim
terhadap diri sendiri tidak masuk dalam kontcks janji mutlak. Yang di-
maksud dengan orang yang berbuat aniaya pada diri sendiri adalah orang
kalir. Sedangkan yang moderat adalah orang beriman dan berbuat durhaka.
Adapun orang yang berlomba-lomba dengan kebaikan adalah mereka yang
beriman dan bertakwa.”

Pendapat ini diriwavatkan dari Tkrimah, Al-TTasan, dan Qatadah, dan
merupakan pendapal yang dipilih mayoritas pakar talsic, Di antara pakar
tersebut adalah penulis Al-Kasysyat, Munzhir bin Sa'id dalam tatsirnya,
Ar-Rumani, dan lainnya. Mercka mengatakan, “Ayat ini mencakup semua
makhluk, baik vang celaka maupun vang berbahagia. Avat ini sama dengan
[irman Allah,
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“Dan kan menjadi tiga golongan. Yaitu golongan Kanan. alangkah mulianya

golongan kanan itu, Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri
itu. Dan orang-orang yang beriman paling dahufu” (Al-Wagqi'ah: 7-10)

Mereka mengatakan, "Kelompok kanan adalah orang-orang yang mode-
rat. Sedangkan kelompok kiri adalah orang-orang yang berbuat zhalim
kepada dirt sendiri. Sedangkan orang yang beriman paling dahulu adalah
orang vang berlomba lomba dalam kebailcan.”

Mereka mengatakan, "Allah SWT. tidak memilih hamba-Nya yang
berbuat zhalim kepada diri sendiri, melainkan memilih hamba-hambaNya
vang terpilih dan terbaik di antara mereka. Orang yang berbuat zhalim
kepada diri sendiri bukanlah yang terbaik di antara mereka melainkan
yang buruk., Lalu bagaimana dikalegorikan sebagai orang yvang Llerpilih dan
memperoleh keistimewaan mereka yang terpilih?”

Mereka mengatakan, “Pilihan Allah adalah para kekasih-Nya, dan
Allah SWT. tidak mencintal orang yang zhalim sehingga tidak dikatakan
sebugal orang orang vany Lerpilih”

Mereka mengatakan, “Di samping itu, orang vang zhalim terhadap
diri sendiri meskipun mewarisi Kitab Suci akan tetapi tidak mengamalkan
ajarannya, maka ia telah berbuat zhalim terhadap diri sendiri, Allah SWT.
hanya memilih huba-hawobaNya yunyg mewarisi Kilab Suci dan meng
amalkannya. Adapun orang yang melanggar ajarananya, maka bukanlah
hamba-hamba Allah yang terpilih”
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Mereka mengatakan, “Di samping itu, kata Al-Ishthifa’ mengandung
pengertian sesuatu vang terbaik, vaitu intisarinya. Asal katanya adalah
Ishtafa, kemudian ta' di ganti dengan tha’ karena jatuh setelah shad se-
perti kata Al-Ishihibal dan Al-Ishthilam, dan lainnya. Orang vang berbuat
zhalim terhadap diri sendir bukanlah hamba vang terbaik dan bukan pula
vang utama di antara mercka schingga tidak bisa dikatakan orang yang
terpilih.”

Mereka mengatakan, “Disainping ita, Allah SWTL mengucapkan salam
kepada hamba-hambaXNya yang terpilih dengan firman-Nrya,

() koot ol st Jo 45 4 K31 o

“Katakarlah, “Segala puji bagi Allah dar: kesejahteraan atas hamba-hamba
Nya yvang dipilih-Nya.” (An-Naml: 59)

Orang-orang yang terpilih haruslah bebas dari semua keburukan dan
dosa Orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri tidaklah terbebas dari
ini dan itw, Lalu bagaimana bisa kategorikan sebagai orang-orang vang
lerpilih?”

Mereka mengatakan, “Al-Qur " an sendiri menyatakan bahwa janji mut-
lak untuk mendapatkan pahala adalah bagi orang-orang yvang bertakwa dan
bukan vang zhalim. Hal ini sebagaimana vang discbutkan dalam firman
Allah,

i ¥ i e .-l"' ""-F ..-
(vl U3 o6 oy bale 5o s-.z_y &

“Itulah surga yang akan kami wariskar kepada hamba-hamba kami yang

selatu bertakwa.” (Maryam: 63)

Dimanalkah posisi orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri
dalamm avat ini? Dalam a}'uL lain, Allah SWT, burl'i.rm'-:m,

Auste
((g, _,4....“ 2ey 3 ,G_o-J'- e -J.Jﬁ'
Apa (adzab) vang demikian ittukah vang Emﬁ-:. arav surga yang kekal yang
Telah dijanjikan kepada orang-orang yvang bertagwa?” dia menjadi balasan
dan fempal kembali bagi mereka?” (Al-Furqan: 15)

Allah SW'T. juga berfirman,
,-".’-r-"" I A R v
RO R s | [y S i vems o 3ol ) el &
’%) -,I r f
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“Dan bersegeraiah kamu kepada ampunan davi Tuhanmu dan kepada surga
yang fuasnya seltias langit dan bumi yang disediakan vintulk orang-orang yang
bertakwa” (Ali Tmran: 133)

Allah SW'T. juga berfirman,
'Y ’Tﬁy U.:.t L..-.E" '({ H:\Ji *_,..:-'Ir {Tf} ‘“ i .:yT:h- 5{ _;rl.u :m....ﬂ uk

s
o pes

@-Lu A & o8 T 05N (1 5
“Sesungguhnya orang-orang vang bertagwa mendapat kemenangan, (yvaitt)
kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan
gelas-gelas vang penuh (berisi minuman), Di dalamnya mereka tidak men-
dengar perkataan yang sia-sin dun tidak (pula) perkataan dusta. Sebagui
pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian vang cukup banyak.” (An-Naba®:
31-36)

Ayat-ayval banyak memual redalsi seperti ini, dan ldak salu tetupal
pun dalam ayat-ayat Al-Qur an vang menyebutkan adanya janji mutlak
untuk mendapatkan pahala bagi orang yang zhalim kepada diri sendiri
sama sekali”

Mereku mengatakan, “Di swnpiog i, Al-Qur "an tidak menyebutkun
tentang orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri kecuali dalam ancam-
an dan bukan janji. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman

Allah,
ylvf,.';jmﬁmeJ&ﬁﬂ L-'hﬂ;.;.;_n:‘:l‘ uL
GERS K Ter

“Sesungguhnya orang-orang vang berdosa kekal di dalam adzab neraka ja-
hannam. Tidak diringankan adzab itu dari mercka dan mereka di dalamnya
berpuius asa, Dan Uidaklah kani menganiova mereka felapi merekadah yany
mengariaya dirt mereka sendiri” (Az-Zukhrut: 74-76)

Dan juga firman Allah,

*E P .,_p....-.'# -_;I--"‘"

p-(:-“.,r‘J «i--::".'-“:i p’;-l"‘“

“Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami jaubkanlah jarak perjalanan kami,”
dan mereka menganiaya diri mereka sendiriz Maka kami jadikan mereka by
ah mulut dan kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya.” (Saba®; 19)
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Allah SWT. juga berfirman,
0, - 2D ek -
P ST - %~ - E AT I i L
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“Dan kami tiada menganiaya merveka, akan fetapi merekalah yang meng-
antaya diri merexa sendiri” (An-Nahl: 118)

Mereka mengatakan, “Di samping itu, orang vang berbuar zhalim ke-
pada diri sendiri adalah orang yang ringan timbangan-timbangannya dan
keburukannya lebih banyak Redaksi Al-Qur’an secara keseluruhan me-
nyatakan kerugiannva dan tidak selamat. Hal ini sebagaimana vang dise
butkan dalam firman-Nya,

SR LT o T Nt T Y P -1 - I wals Ao
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“Timbangan pada hari itu lalah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa
berat timbangan kebaikannya, Maka mereka [fulah orang-orang yarg berun-
fung. Dan siapa yang ringan Lmbangan kebaikannya, Maka Ttulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari
ayei-ayal kami” (Al-A'ral: 8-9)

Dalam avat lain, Allah SWT. berfirman,

4, ¥ 138 . AL TR Ty ¥
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"Dan adapun erang-orang yang ringan Umbangan (kebaikar)nya, maka tem-
pat kembalinya adalah neraka Hawiyah.” (Al-Qari’ah: 8-9)

Lalu bagaimana disebutkan adanva janji surga dan kemuliaan bagi
crang-orang vang zhalim terhadap diri sendiri, yang timbangannya
ringant”

Mereka mengatakan, “Di samping itu, firman Allah, “Surga Adn,” mar
fu’ karena badal dari firman Allah, vang “Demikian ity adalah karunia
yang amat besar” (Fathir: 32) adalah badal nakirah dari makrifat. Seperti
halnya firman Allah,

. a-"-"'-'wﬂ - " s

ks - o T NEeE
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“Ketahuilah, sungguh jika dia tidax berhenti (berbuat demikian) niscaya

Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) winm-ubun orang yvang mendustakan lagi
duriraka.” (Al-Alaq: 15-16)
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Keberadaan Badal vang berupa isim Nakirah sangat baik untuk meng
khususkan pengertian vang terdapat pada Mubdal Minh vang berupa
marifat dan lebih dekat padanya. Kita semua mengetahui bahwasannya
Mubdal Minh, yaitu tirman Allah, “Karunia vang amai besar,” dikhusus-
kan bagi orang-orang berlomba lomba dalam kebaikan. Pengertian vang
dimaksudkan adalah bahwasannya berlomba-lomba dalam kebaikan yang
mereka lakukan adalah seizin-Nya, dan itu merupakan karunia yang besar,
dan berhak mendapatkan surga Adn. Memberikan surga vang sama kepada
orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan karena surga itu lah yang
mendorong terjadinya.”

Mereka mengatakan, “Di samping itu, Allah SW'T. menyebutkan bahwa
perhiasan mereka dalam surga Lersebul berupa gelang-gelung emas dun
mutiara. [Yan surga ini adalah suwrga bagi orang yang berlomba-lomba dalam
kehaikan dan bukan surga bagi orang yang moderat. Sehab surga Al-Fir
daus terbagi dalam empat tingkatan. Hal ini sebagaimana vang disabdakan
Rasulullah SAW, “Dua surga dari emas, baik bejana-bejana maupun per
htasaannya serta segala sesuaty vang ada di dalamnya. Dar diia surga dari
perak, baik bejana-bejara maupun perhiasannya, serta segala sesuatu yang
ada di dalamnya. Tiada dinding pemisah antara kaum dengan pandangar
mereka ferhadap Tuban mereka kecuali baju kesombongan pada wajak-Nya
di surga Adn’'"

Telah kita ketahui bersama hahwa dua surga dari emas derajatnya lebih
tinggi dibandinglan dua surga dari peral. Apabila dua surga dari emas ini
diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri,
lalu siapa kah vang menghuni dua surga perak?

Dari penjelasan ini dapat kita ketahui bahwasannya surga-surga vang
disebutlzan ini tidak diperuntuklkan bagi orang orang vang zhalim terhadap
diri sendiri”

Mereka mengatakan, “Disamping itu, swga surga yang disebutkan di
atas lebih identik dengan orang-orang vang berlomba-lomba dalam kebaik-
an, sehingga mereka harus diprioritaskan untul memasukinya.”

Merecka mengatakan, “Prioritas vang mereka peroleh -setelah menge-
mukakan tentang pembagian surga- dengan menjelaskan tentang pahala
bagi mereka dan lidak menyebutkan selain mereka Redaksi Al-Quran
vang semacam ini telah memberikan pengertian secara jelas kepada kita:

12 ER. Al-Bukharl, dalam Af=Touhid (7444;, Mus.lm, delam Al-iman (18072961, dan hadlts in darl
Abdullah =in Qals,
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vang menjelaskan pahala bagi orang-orang yang berbuat kebajikan, orang

orang vang bertakwa dan ikhlas, vang berbuat baik, dan timbangan kebaik-
an mereka lebih dominan, dan juga mengemukakan tentang hukuman bagi
orang-orang kalir, para penjahat, dan mereka yang menganiaya diri sen-
diri serta yang ringan timbangannya. Sedangkan untuk bagian ketiga, yang
mengandung unsur dari dua kelompok di atas tidak mengemontarinya.
Inilah methode dan redaksi Al-Qur 'an.

[Tal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
(o o L VEARE - A G5
() o AT Y5 ) o 8 ST

“Sesungeulnya orang-orang vang banyak berbakti benar-benar berada dalam
surga yang perah kenikmatan, dan Sesurggubya orang-orang yang durhaka
benar-benar berada dalam neraka” (Al-Infithar: 13-14)

Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman,
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Adapun orang vang melampaui batas, Dan lebilh mengutamakan kehidup-
an dunia, maka Sesungguhnya nevakalah tempat linggal(nya). Dar adapun
crang-orang yang fakul kepada kebesaran Tuharrya dan menahan dirt dari
keinginan hawa nafsunya. Maka Sesungguhnya surgalah tempat tinggal{nva)”
(An-Nazi'at: 37-41)

Redaksi semacam ini sangatlah banvak dalam ayat-ayat Al-Qur an.”

Mereka mengatakan, “Tidak dikomentarinya golongan yang berada
antara kedua kelompok di atas merupakan peringatan besar dan teguran
baginya, bahwasannya nasibnya digantungkan kepada Allah: ia tidak mem
punvyai jaminan dan tidak pula ada ancaman baginya. Karena itu hendaklah
crang vang masuk dalam kategori kelompok ini berhati-hati dan segera
bertaubat dengan sungguh-sungguh hingga mendapatkan jaminan kese-
lamatan dan kebahagiaan”

Mereka mengatakan, “*Mustahil jika salah salu dari dua orang yang
terpilih mendapat sebutan zhalim secara mutlak. Sebab nama zhalim hanya
bisa disematkan kepada orang kafir.

Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman Allah,

-
- -1 M o
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“Wahai orang-orang vang heriman, belanjakanial (di jalan Allah) sebagiar
dari rezeki yang Telan kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang
pada hari itu tidak ada lagi fual beli dan tiduk ada ugt syafaut, dan orang-
orang kafir lulah orang-orang vang zhaiim.” (Al-Baqarah: 254)

Dalam ayat lain, Allah SW'T. berfirman,
v @) R R, S N
O WO PP AR
“Dan orang-orang vang zhalim fidak ada bagi mereka seorang pelindungpun
dan tidak pula seorang penciong” (Asy-Syura; 8)

Allah SWT. juga berfirman,

@ e <
“Allah pelindung orang-orang yang beriman.” (Al-Baqarah: 257)

Orang zhalim tidak mempunvai pelindung sehingga tidak dikatakan
scbagai orang-orang vang beriman.”

Mereka mengatakan, “Bagi yang berkenan menelaah dan mengamati
ayat ayat Al Qur'an dan mencermati redalksinya, maka alkan mendapatinva
mencakup semua makhluk dan menunjukkan tingkatan-tingkatan mereka
dalam hal pembalasan. Allah SWT. menvebutkan bahwasannya manusia
terbagi dalam dua golongan: Zhalim dan Mufhsin atau yang berbuat baik.
Kemudian membagi orang vang berbuat baik dalam dua bagian: Mugiashid
(moderat), dan Sabig (yvang berlomba-lomba dalam kebaikan), Setelah itu
Allah SWT. mengemukakan tentang balasan bagi crang-orang yang berbuat
baik. Setelah itu, Dia mengemukakan tentang orang yang zhalim.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam, mereka Hdak dibi-
nasakan sehingea mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka
adzabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang vang sangat kafir”
(Fathir: 36)
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Allah SWT. juga berfirman,
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“Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: “Sesungguhnya Aku
adalal Tuhan selain darvipada Allah”, Maka orvang itu kami beri balasan
dengan Jahannam, demikian kami memberikan pembalasan kepada orang-
arang zhalim.” (Al-Anhiya®: 29)

Dalam hal ini, Allah SWT. Telal mengenmkakan lentanyg klasilikasi
hamba-hambaNva dan balasan mereka.”

Mereka mengatakan, “Th samping itw, inilah methode Al-Cur’an yang
mengemukakan tentang ketiga golongan sebagaimana yang dijelaskan Allah
SWT. dalamn surat Al-Wagqi'ah, Al-Muthaffif, dan Al-Insan. Dalam surat
Al-Waqgi'ah, maka Allah SW'l. menjelaskan tentang mereka pada bagian
awal dan bagian akhirnya. Dalam permulaan surat Al-Waqi'ah, Allah SW'T.
berfirman,

ol G 2i 2e € e X () 4B H,i F_{,
*i;,;k SN 335 O sha b,gzat_,amﬁﬁ gt 2o ;-;,.ju

“Dan kanne merjadi Hea golongan, Yaitu ¢olongan kanan, alangkah wdia-
rnya ¢olongan kanan itu. Dan golongan kiri. alangkah sengsaranya golorgan
kiri itu. Dan orany-orang yang beriman paiing dahulu, Mereka Hulah yang
atdexatcan Kepada Allah. Berada dalam jaran genikmatan.” (Al-Wagi'ah:
7-12)

Yang dimaksud dengan Askhab Al-Masy amah dalam avat ini vang
berarti golongan kiri adalah crang-orang zhalim. Adapun Ashhab Al-
min yvang berarti golongan kanan terbagi dalam dua bagian: Abrar (vang
kertakti) yvang berada dalam barisan golongan kanan, dan Sakigun (yang
dahulu berbuat kebaikan) yang didekatkan kepada Allah

Pada akhir surat Al-Waqiah disebutkan,
uKuL LJ_, [fmn"hl.'j _..-..-ul:'r :..i:; q_!ri; E} ;/‘""“ t.J"" ._.\\K/r.‘l‘i ".413
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“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk crang-orang vang didekatkarn
(kepada Alfak). Maka dia memperoleh kefenteraman dan rezeki serfa jan-
nah kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka
keselamataniah bagimu karena kamu dari golongan. kanan, Dan adapun jika
dia termasuk golongan vang mendustakar lagi sesat. Maka dia mendapal ivi-
dangan air yang mendidil, Dan dibakar di dalam jalhannam.” (Al-Waqi’ah:
88-94)

Kondisi mereka ketika terjadi kiamat dikemukakan dalam permulaan
surat, Kemudian keadaan mereka menjelang kematian dan di alam barzah
disebutkan dalam akhir surat. Karena itulah sebelumnya disebutkan tentang

kematian dan proses terpisahnya ruh dari jasad.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan r.laleuu lirman Allah,

;..-"r .l- T - .-II LY "' - -""":‘-:"'
"3:_. ’*JL L?M-.)\‘ ._u_,h > _,..u_, A r 9.-‘.[9 Ial‘:f_,h
me@'wﬁ#ut "“‘"“Jél_s

LM

“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan. Padahal kamu ke-
tika tiu meliial. Dan kami lebih dekal kepadanya dari pada kanu. lefapi
kamu fidak mefihat, Maka mengapa jika kanu Hdak dikuasal {oleir Altah)?.
Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah

orang-orang yang benar?” (Al-Waqi'ah: 83-87)
Kemudian Allah SWT. bertirman,

Q) Gl 5 Sy T

“Adapun fika dia (orang yang mati) termasuk orang orang vang didekatkar

(kepada Allah).” (Al-Wagqi’ah: 88) hingga terakhir.

Adapun permulaannya, maka mengemukalkan tentang klasifikasi makh
luk setelah firman-ﬂ}'a
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Apabila terjadi hari kiamat. Tidak scorang pun dapat berdusta tentang ke
jadiannya. (Kejadian itti)} merendahlkan (satu golongan) dan meningeikan
(golongan yang lain). Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyainya.
Dan gunung-gunung dilancur ululikan selulub-hulubnya, Maka jadilah ia
debu yang beterbangan. Dan kamu menjadi tiga golongan.” (Al-Waqi'ah:
1-7)

Adapun surat Al-Insan, maka Allah SWT. berfirman,
(o) Doty MY SLAL 2680 CI2A Ty

“Sesungguhnya kami menvediakan bagi orang-orang kafir rantat, belenggu
dan neraka vang menvala-nyaia.” (Al-Insan; 1)

Mereka itulah orang-orang zhalim masuk dalam gelongan kiri. Kemu
dian Allah SW'T. berfirman,
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“Sesungeuhnya orang-orang yang berbual kebajikan nrinuwm dari gelas (beris
minuman, yang campurannya adalah air kafur” (Al-Insan: 5)

Mereka itulah orang orang yang moderat dan masuk dalam golongan
kanan, Kemudian Allah SWT. bu.rﬁrma.u,

VP Do g, 60 30 Uy S5 5
“(yaiti) mata air (dalam swrga) yang daripadanya hamba-hamba AHcrh

minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya” (Al-
Insan: 6)

Mereka itulah orang vang berlomba-lomba dalam kebaikan, vang
didekatkan kepada Allah SWT. Karena itu, maka Allah mempricritaskan

mercka dinisbatkan kepada-Nya Ihaduilah (hamba-hamba Allah) scraya

menginformasikan kepada mereka bahwasannya mereka berhak meminum
initaman Lersebul secara marni lanpa canpuran, sedungkan bagi Abrar
atau orang vang berbakti berhak meminumnya dengan campuran.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
(o) D3NN G 25 o b S 0 25

“Dan campurar. khamar murni itu adalak dari tasnim, (yaltu) mata alr

yvany minum daripadanya orang-orang vang didekaikan kepada Allah” (Al-
Muthaffif: 27-28)
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Redaksi ayat ini menggunakan, “Yang nunum daripadanya arang-orang
yarng didekatfan kepada Allah,” (dengan menggunakan huruf ba’) dan tidak
menggunakan redaksi Minhia (ganti dari Bika) untuk memberikan penger-
tian bahwa minuman tersebul murni tanpa campuran. Dengan demiki-
an, kata Yasyrab mengandung pengertian Yarwa {menyegarkan), yang
dimuta’adiikan dengan ba ', Penggunaan Ba ini memberikan pengertian
lebih baik dibandingkan menggunakan Min: vaitu mengandung pengertian
adinyva pekerjaan lain sehingga dimuatdaddikan, [nilah melthode cerdas yang
dikemukakan para pakar gramatikal Bahasa Arab seperti Methode Sibawaih
dan para pendukungnya. Dalam Al-Abrar discbutkan,

(o) G\l Gathe K WK 0 D5
“Sesunggubnya orang-orany yang berbual kebajikan minum dari gelus (berisi
minuman) yang campurannya adafair air kafur” (Al-Insan: 5)

Karena minumnya orang orang vang didekatkan kepada Nya iika
dimaksudlan sebugai vanyg paling sempuroyg, muka dipinjumlcanlah ke
padanya hwruf Ba * yang menunjukkan minuman segar dari air mata murni.
Pengertian yang diinginkan Al-Qur’an jauh lebih lembut dan mendalam

dibandingkan yvang diketahui manusia.
Dalam ayat lain, Allah SWT. bertirman,
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“Sekali kali jangan curang, Karena Sesungguhnva Kitab orang vang durhaka
tersimpan dalam sijjin, Tahukal kamu apakal sifjin itus Galah) Kilab vang
bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang men-
dustakan. (vaitu) orang-orang vang mendustakan hari pembalasan. Dan ti-
dak ada yang mendustakan hari pembalasan it melainkan setiap orang yang

melampani balas lagt berdosa, Yang apabila dibacakan kepaidanya ayal-ayal
kami, ta berkata, “Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu” Sekali-
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kali tidak (demikian), Seberarnya apa yang selahiy mereka usahakan it me
nutupi hati mereka. Sexali-kali tidak, Sesungeuhnya mereka pada hari itu
benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan wmereka. Kemudian, Sesungeuhnya
mereka benar-benar masuk neraka, Kemudian, dikatakan (Kepada mereka):
“Inilah adzab yang dahuiu selalu kami dustakan Jmereka ituiah orang-orang
zhalim dan niasul dalam golongan kiri).” Sekali-kali tidak, Sesunggulinva
Kitab ovang-orang yang berbakii itu (fersimpan) dalam “Tiliyyvin, Tahukah
kamu apacah Hiyyin ifu?” (Al-Muthalflilin: 7-19)

Mereka adalah orang-orang vang berbakti dari golongan moderat. Allah
SWT. juga menginformasikan bahwasannya orang orang vang didekatkan
kepada Allah SWT. akan dipersaksikan penulisan amal-perbuatan mereka
-maksudnya, ditulis dihadapan mereka- dan tidak dalam ketiadakhadiran
mereka. Hal ini dimaksudkan untuk memperlihatkan perhatian Allah
SWT. kepada mereka dan kemuliaan pemilik caratan tersebut di hadapan
Tubannya

Kemudian Allah SWT. mengemukakan tentang kenikmatan surga bagi
crang-orang vang berbakti, interaksi dan pandangan mereka terhadap Tu-
han mereka untuk memperlihatkan keceriaan wajah-wajah mereka. Lalu
mengernmkakan lenlang minwnan mereka. Hal ini sebagaimana yang dise
butkan dalam firman Allah,
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“Mereka diberi minum dari Khamar mwrni yang dilak (lempatnya). Laknya
adalai kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-
lomba. Dan campurar thamar murni ity adalan dari fasnim. (yaifu) mata
atr yang minum daripadanya orang orang vang didekatkan kepada Aliah.”
(Al-Muthallilin: 25-28)

Yang dimaksud dengan Ai-Tasnim, adalah minuman terbaik surga.
Dalam hal ini, Allah SWT. menginformasikan bahwasannya campuran
mnirnrnan bagi orang-orang yang berbakli adalab carnpuaran khamr muarni
Adapun orang-orang yang didekatkan kepada-Nya akan meminum khamr
murni tersebut tanpa campuran apapuun.

Karena itulah Allah SW'T. bertirman.,
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“(yaitu) mata air yang miniem daripadanya orang-orang vang didekatkan
cepada Allah.” (Al-Muthaffifin: 28)

Pengertian avat ini sama dengan yang terdapat dalam surat Al-In-
San.”

Ibnu Abbas dan lainnya mengatakan, “Orang-orang vang didekatkan
kepada Allah akan meminum khamr murni tersebut tanpa campuran, se
dangkan bagi kelompok kanan akan diberi minuman bercampur khamr
murni. ITal ini tidak lain karena balasan itu sesuai dengan pekerjaan. Se
bagaimana orang-orang vang didekatkan diri kepada Allah beramal dan
beribadah secara tulus kepada Allah maka minuman mereka juga khamr
mur ni. Begilu juga dengan orang-orang yang berbakt dimana ketaatan-ketla-
atan mereka bercampur dengan amal dan perbuatan yang diperbolehkan,
maka minuman mereka juga bercampur. Barangsiapa beramal dan beriba-
dah dengan ikhlas maka minumannvya juga murni. Adapun orang vang amal
ibadahnya bercampuran, maka minumannya pun bercampuran”

Mereka mengatakan, “Demikian lah pengertian ayat-ayat dalam surat
para malaikat (Tathir), vang mengemukakan tentang tiga golongan manusia;
Orang vang berbuat zhalim terhadap diri sendiri vang dikaregorikan sebagai
golongan kiri, orang yang moderal vang dikalegorikan sebagai golongun
kanan, dan menyebutkan orang vang berlomba-lomba dalam kebaikan vang
dikategorikan sebagai orang-orang didekatkan kepada Allah SWT”

Mereka mengatakan, "Avat tersebut tidak memberikan pengertian bah-
wa yang dimaksud dengan Kitab Suci bukan hanya Al-Qur"an dan orang-
orang pilihan dari umat ini, melainkan mencakup semua Kitab Sud vang
ditwrunkan kepada para utusan-Nya. Allah SWT. mewariskan kitab-kitab
terscbut kepada hamba-hambalNvya vang terpilih dari sctiap umat. Dan para
Nabi adalah orang-orang yang mewarisinya pertama kali dan kemudian
mereka mewariskannva kepada umatnva yang terpilih setelah kepergian
meraka.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
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“Dan sesunggubnya telal kami berikarn petunjuk kepada Musa; dan kanai

wariskan Tatirat kepada Bani Israil, Untux menjadi petunjuk dan peringatar
bagi crang-ovang yvang berfikir” (Al-Mu*min: 53-54)
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Dalam ayat ini, Allah SWT mengintormasikan bahwasannya kitab
tersebut menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang yang berpikir dan
mengamati mempelajari kitab tersebut seraya mengamalkannya. Orang
vang mengamalkan ajaran vang terdapat dalam kitab tersebut adalah orang
mewarisi ilmu dari Allah SWT. Cermatilah firman Allah berilout ini,
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"Dan Sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab
(Taurat dan Injif) sesudah mercka, benar-benar berada dalam kevaguan yang

menggoncangkan teniang Kitab ifu.” (Asy-Syura': 14)
3agaimana subyek dalam redaksi ayat ini dihilangkan dan digantikan
dengan abyeknya karena dimaksudkan untuk mencela mereka dan menafi-

kan ilmu tersebut dari diri mereka, serta dalam konteks mengemukakan
tentang nikmat-nikmat dan makhluk-Nya. Allah SWT. berlirinan,
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“Dun kami wariskun Tovwraf kepada Bani Israil, Untuk menjadi petunjuk dan

peringafan bagi orang-orang yang berfikir” (Al-M U min: 53)
Pengertian vang sama juga terdapat dalam firman Allah,
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“‘Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang orang yang kami pilih di
anfara hamba-hamba kanit” (Falhir: 32)

Dan juga firman Allah,
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"Maka dalangiah sesudah mereka generasi (vang jahal) vang mewarisi Tau-
rat, vang menganbil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, “Kami
akan diberi ampun’. Dan Kelak jika datang kepada mereka haria benda
duria sebaryak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga).” (Al-
A'raf: 169)

Ketika pembicaraan dilakukan dalam konteks mencela mercka vang
memperturutkan hawa nafsu dan lebih mengutamakan kehidupan fana
dibandingkan keberuntungan mereka di akhirat, maka pewarisan tersebut
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tidak dinisbatkan kepada-Nya melainkan kepada tempatnya dengan me
ngatakan, “Mercka mewarisi kitab (taurat).” Dan tidak mengatakan, “Dan
kami mewariskan kitab.” Saya telah mengemukakan pengertian yang sama
dengan avat ini dalam firman Allah, " Orang-orang vang felah kami berikan
Al-Kitab kepadanya,” berpungsi memuji. Sedangkan redaksi, “Wa Anratsu
Al-Kitab (Merceka mewarisi kitab), bisa dimaksudlan untuk mencela dan
bisa juga selainnya.”

Maksudnya, orang-orang vang mewarisi kilab adalah hammba-lam-
baNva yang terpilih.

Mercka mengatakan, “Firman Allah, “Ladu di antara mereka ada yang
menganiayva diri mereka sendiri,” tidak dinisbatkan kepada orang-orang
yang lerpilih. Melainkan bisajudi pernbicaraan lersebul Lerjadi kelika Allah
berfirman, “ Dar! hamba-hamba Kami,” kemudian memulai redaksi vang
lain yang menvebutkan tentang klasifikasi hamba-hambaNya, bahwasannvya
di antara mereka terdapat orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri,
yang moderal, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan.

Pengan demikian, maka pembicaraan tersebut adalah dua kalimat
vang berdiri sendiri: Salah satunya menjelaskan bahwasannya Allah SWT.
mewarislean kitab Nya kepada hamba hambalNva yang terpilih, sedangkan
vang lain menjelaskan bahwasannya di antara hamba-hambaNya terdapat
orang vanyg zhalim, moderat, dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Dan
bisa juga memberi pengertian tentang klasifikasi orang yang mendapatkan
utusan dalam konteks penerimaan mereka terhadap ajaran yang terdapat
dalam kitab vang dibawa para utusan dan bahkan di antara mereka ada vang
tidak mau menerimanya, dan inilah orang yang zhalim kepada diri sendiri.
Adapula yang menerimanvya secara wajar yang dikenal dengan orang vang
moderat. Dan juga orang vang menerimanya dan bahkan berlomba lomba
untuk mendapatkan vang terbaik dengan izin Allah.”

Merelka mengatalan, “Pernyataan tersebut diperkuat dengan kenyataan
bahwasannya Allah SWT, mengemukakan tentang adanva para utusan bagi
umat di setiap masa untuk menyampaikan peringatan.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
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“Sesunggubnya kami mengulus komu dengan membawa Leberaran sebagai
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan.” (Fathir: 24)
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Kemudian dalam ayat 25 disebutkan bahwa para utusan datang kepada
mercka dengan membawa keterangan-keterangan dan catatan-catatan yang
terang. Avat-ayat ini membuktikan kebenaran misi mereka. Kata Az-Zubur
dalam ayat 25 dari surat Fathir ini adalah bentuk jamak dari kata Zabur
vang berarti lembaran-lembaran yang berisi wahyu Sedangkan Al Kitab
Al-Muinir (kitab vang memberi penjelasan yang sempurna) termasul dalam
meng-athaf-kan kata khusus pada kata yang umum untuk membedakan-
nya dari kata yang disebulkan secara winwmn dengan Karuoia, Keulammaan,
dan keistimewaannva atas vang lain. Redaksi semacam ini seperti halnya
meng—Afhaf~kan kata Jibril dan Mikacl pada kata malaikat atau athaf Ulul
Azmi terhadap para nabi.

[Tal ini sebagaimana yang dis ebutkan dalam firman Allah,

a4
o R _’_,.,--,.-- - -

1.?1 c.s""f,.’ {ss rh_fb @ u;: ~—J-~:J A g u—}'.-” oa basd 5 -*:J
_}\ e

“Dan (Ingailal) ketika kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan ﬁan
kamu (sendiri) dari Nub, Ibrabvim, Musa dan Isa puira Maryam, dan kami
Teiah mengambil dari mereka perianjian vang teguh.” (Al-Ahzab: 7)

Yang dimaksud Ai-Kitab Ai-Munir dalam ayat ini adalah Taurat dan In
jil. Kemudian Allah SW'T. mengemukakan tentang kebinasaan orang-orang
vang mendustakan Kitab Suci dan para utusan-Nva, dengan firman-Nva,
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“‘Kemudian Aku adzab orang-ovang yang kafir; Maka (likatlah) bagaimana
(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku.” (Fathir: 26)

Setelah itu Allah SW'I. menveburkan orang-orang membaca Kitab Suci-
Nva, vaitu orang-orang yang membaca dan mengamalkan syariat-Nva.
Hal ini sabugajmmm },’aﬂg disebulkan dalan [irman Allah,
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“Sesungguhmya orang orang vang selalu membaca Kitab Allak dan mendiri
kan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang kami antige- rah-
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kan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangar, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, Agar Allah menyem-
purnakan kepada mereka pahala mereka dan mernambai kepada mereka dari
karunia-Nya, Sesungarihnya Allah Maha Pencampun lagi Maha Mensyukuri”
( Fathir: 29-30)

Kemudian Allah SWT. menyebutkan Kitab Suci vang dikhususkan
bagi penutup para Nabi dan Rasul-Nya Muhammad SAW. dengan firman-

“Dan apa yang telah kami wahyucan kepadamu yaitu Al-Kitab (Al Cran)
Itulal yang benar, dengan membenarkan kitab-kitab vang sebelummnya. Se-
singgishnyva Allah benar-benar Maha mengetahui lagi Maha melinat (ke-
adaar) hamba-hamba-Nya” (Fathir: 31)

Setelah itu mwengermmukakan lenlang orang yang mewarisi kitab tersebul
setelah kepergian mereka dan mereka adalah orang-orang terpilih untuk
mewarisinya ketika arang-orang vang mendustakan utusannya menolak
dan tidalk menerimanya”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian, “Bahwasannva kata
Al-Istrtiifa " adalah pembentukan dari kata Ash-Shafwah yvang berarti vang
terhaik, vang hanva diasumsikan hagi mereka vang berbahagia, maka pada
dasarnya ini merupakan bulkti yang mendukung pernyataan kami bah
wasannya orang yang berbuat zhalim kepada diri sendiri bukanlah hamba-
hamba Allah vang terpilih. Dan kami telah mengemukakannva secara jelas
sebelumnya.”

Mereka mengatakan, “Adapun beberapa riwayat vang kalian kemu
kakan dari Rasulullah SAW. dalam masalah tersebur adalah dha'if secara
keseluruhan, terputus sanadnya, dan tidak bersambung. Di samping berten-
tangan dengan beberapa riwavat sejenis atau yang lebih kuat sanadnya.

[Tbnu Murdawaih dalam tatsirnva mengatakan, “Al Hasan bin Abdullah
telah memberitahukan kepada kami, Shaleh bin Ahmad telah memberita-
hukan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al-Mala Al-Adami telah
memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ammar telah memberitahukan
kepada kami, Mubarak bin Fadhdhalah telah memberitahukan kepada kami
dari Abdullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW.
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nengenai firman Allah, “Lalu di antara mercka ada yang menganiaya diri
mereka sendird,” beliau bersabda, "Orang kafir”

Mereka mengatakan, “Adapun teks-teks vang menunjukkan bahwa
ahli tauhid akan masuk surga, maka itu benar dan kami tidak membantah
pendapat kalian ini. Akan tetapi avat tersebut masih mutlak dan dalam
hal ini membutubkan syarat-syarat dan kriteria. Sebagaimana halnya teks-
teks vang menunjukkan disiksanya orang vang berdosa besar juga benar
dan mulawalir dengan memenuli syaral-syaral dan krileria lerlenty, di-
mana diterapkannya ancaman itu tergantung padanva. Begitu juga dengan
teks-teks yang berkaitan dengan janji vang pengertiannya tergantung pada
syarat-svarat dan kriterianya.”

Mereka mengatakan, "Adapun pendupal kalian yang menyalukan baly
wa vang dimaksud dengan orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri
adalah karena dosa-dosa dan kedurhakaan dan bukan kekufuran tidaklah
benar. Karena Al-Qur'an sendiri telah mengemukakan dalam beberapa
ayalnya yung mernbuklikan bahwa yang dimaksud dengan oranyg vang ber-
buat zhalim terhadap diri sendiri adalah dengan kekufuran dan kemusy-
rilan.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah melalui ucap
an Nabi Musa AS,
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“Wahai kaumkt, Sesungeuimya kanni Telah menganiaya dirinne sendiri
Karerna kamu Telah menjadikan anak lembu (sembahanmu).” (Al-Baqgarah:
54

Dalam ayat lain, allah SW'T. berfirman,
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“Dan merska menganiaya diri mereka sendiri; Maka kami jadikan mere-
ka buap pudut dan kamd hancurkan mereka sehancur-hancurnya” (Saba’:
19)

Ayal ayat dengﬂn pengertian vang sams: den gan ayat di atas san gnt] ah
banyak.

Kelompok pertama mengatakan, “Kalaulah kalian cermati redaksi Al-
Qur’an dengan scksama dan memahami dengan baik dan benar dengan
melihat konteks bahasa dan indikator indikatornya, maka tentulah ka
lian mengelabni babwa pendapal kamni lab yang benar, dan bahwasannya
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pembagian ini yang menunjukkan tentangnya lebih spesifik dibandingkan
pembagian yang dikemukakan dalam surat Al-Wagi'ah, Al-Insan, dan Al-
Muthaffifin, yvang membagi manusia dalam kategori bahagia dan celaka,
membagi orang-orang vang berbahagia menjadi Abriar dan Mugarrabun.
Pembagian tersebut tidak menyebutkan tentang orang yvang durhalka dan
zhalim terhadap diri sendiri. Adapun avat ini, maka di dalamnya terdapat
pembagian umat manusia menjadi: Mufsin (vang berbuat baik) Musi® (vang
berbual dosa). Orang vang berbual dosa adalab vang berbual zhalim Ler-
hadap diri sendiri. Adapun orang vang berbuat baik, maka terbagi dalam
dua bagian: moderat dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan. Eksistens:
mencakup semua pembagian ini, bahkan inilah yang banyak diterapkan
dalam mengklasilikasilan wnal manusia. Bagaimana Al-Qur an tidak me-
nyebutkannya dan menjelaskan statusnva? Disamping itu, ketika klasifikasi
umat telah dikemukakan secara keseluruhan, maka Al-Qur an pun menge-
mukakan tentang orang vang keluar dari mereka, yaitu orang-orang kafir.
Dengan demikian, aval ini mencakup semua klasifikasi makhluk. Akan
tetapi jika mengikuti pendapat kalian, maka kalian telah mengabaikan pe-
nyehutan hagian yang lebih banyak. Penyebutan status orang kafir sering
diulang dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat yang kami kemukakan
lebih utama untuk menjelaskan klasifikasi ini dan memberikan manfaat
lebih menyeluruh.

Di samping itu, firman Allah,

“Kemudian Kitab ity kawmi wariskan Kepada ovang-orang vang Kami pilik di
antara hamba-hamba kant,” menjelaskan secara tegas baliwa orang-orang
vang mewarisi kitab adalah hamba-hamba Allah yang terpilih.

Adapun firman Allah, “Laiti di aniara mereka ada yang menganiaya
diri mereka sexndird,” bisa jadi kembali pada orang-orang terpilih dan bisa
juga kembali kepada hamba-hambalNya. Jika dikembalikan kepada orang-
orang vang terpilih, maka ada dua kemungkinan:

Salah satunya: firman Allah, “Dan di aniara mereka ada vang perte
neahan dan dlantara merexa ada (pula) vang iebih dahulu berbuiat kebaikar
dengan izin Allah,” dikembalikan kepada orang orang vang terpilih dan
bukan kepada hamba-hambalNya. Eegitu iuga dengan firman Allah, "La/u
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri” dan tidak bisa
dikatakan, “Semua kata ganti kembali kepada Al-Jbad (hamba-hambaNya;)
karena konteks ayat dan penggunaan hurut Fa * serta pembagian sebagaima-
na vang dikemukakan di atas menunjukkan bahwasannyva vang dimaksud
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adalah klasifikasi orang yang mewarisi kitab bukan menjelaskan klasifikasi
hamba. $ecbab jika dimaksudkan demikian, maka tentulah menggunakan
redaksi vang dapat menghilangkan kebingungan, dan pengertiannya tidak
terbias dengan pengertian lain, Seolah-olah ayat tersebut ingin mengatakan,
“Di antara hamba-hamba kami terdapat orang vang berbuat zhalim terha

dap diri sendiri, pertengahan, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan.
Lalu kami wariskan kitab kepada orang vang kami pilih di antara mereka.”
lni adalab pengerlian aval menural kalian, Tidak diragukan lagi buhwa
konteks ayat ini tidak mendukung pengertian ini, melainkan menunjukkan
bahwasannya Allah SWT. mewariskan kitab kepada sckelompok hamba-
hambalNya. Dan kelompok tersebur sebanvak tiga kelompok. Inilah penger-
Lian yang dituojukkan aval tersebul.”

Kedua: Apabila kalian mengatakan, “Kuberikan hartaku kepada putra-
putriku vang sudah baligh; ada di antara mereka sebagai pedagang, yang
berhemat, pemboros, dan adapula yang menyia-nyiakannya.” Apakah per-
nyataan ini dapat dipabami sebugai pernbagian mengenai jumlah anaknoya?
lidak bisa dipahami demikian, melainkan bahwasannva dalam memantaat-
kan harta warisan 1tu mereka terbagi dalam tiga golongan. Karena itulah
ia menggunakan huruf Fa' yang menunjulkan perincian dari kata yang
alobal. Seperti apabila kalian mengatakan, “Ambillah uang ini, lalu beri-
kan kepada si Fulan sekian, si Fulan sekian.” Redaksi yang sama dapat kita
temukan dalam Al-Qur an. Penggunaan huruf I'e* tidak lain dimaksudkan
untuk merinci perkataan yang disebutkan dan masih global dan bukan
merinci sesuatu yang tidak disebutkan. Avat tersebut tidak membahas ten-
tang perincian hamba-hamba Allah vang terpilil, yang berhak mewarisi
kitab. Perincian yang disebutkan di atas tidak lain untuk pengertian yang
demikian.”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang mengatakan,
“Bahwasannya Allah tidak memilih hamba hambaNya vang berbuat zhalim
terhadap diri sendiri. Sebab pemilihan berarti memilih sesuatu yang ter-
taik dan intisarinva dan seterusnya,” maka jawabnya bahwasannya hamba
tersebut adalah pilihan Allah, wali Allah, dicintai Allah. dan nama-nama
lainnya yang menunjukkan kedudukannya vang mulia dan kedekatannya
kepada Allah tidak berkontradiksi dengan kezhaliman seseorang terhadap
diri sendiri, vang terkadang karena daso-dosa dan kedurhakaan. Bahkan
lebih dari itu, kejujurannya tidak berkontradiksi dengan kezhalimannya
pada diri sendiri. Karena itulah orang vang paling jujur di antara umat ini
dan orang pilihan, yaitu Muhammad SAW, bersabda ketika salah seorang
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sahabat bertanya, “Ajarkanlah kepadaku sebuah dea yang dapat kupanjat-
kan dalam shalatku, "Ya Alah, sesungeulnya aku banyak berbuat zhalim ter-
hadap diriku dan fada vang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.
Karena iiu, ampunilah axu sebuan pengampunan dari-Mu dan rabnatilah
aku. Karena sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang Mengampuni lagi Maha

Pemyayang”
Allah SWT. Bertirman,
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“Dan hﬁ?‘fﬁgﬁ?ﬂ!‘ﬂh kamu kepada amprunan dari Tuhann dan kepada surga
yarg luasnya seluas langit dar. bumi yang disediakan uniuk orang orang yang
berlakwa, (vaifn) orang-crang yang menafkafikan (harlonya), baik o wakin
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
wmemtadfcan (kesalahan) orang Allah memyukal orang-orang yvang berbual
kebajikan, Dan (juga) orang orang vang apabila mengerjakan perbuatarn
reji alavw menganiaya diri sendivi, mereka ingal akon Allah, lolu memohon
ampur. teritadap dosa-dosa meveka dan siapa lagi yang dapat mengampuit
dosa selain dari pada Allalh? dan mereka Hdak meneruskan perbuatan ke-
finya itu, sedang mereka Mengetahui” (Ali Imran: 133-135)

Allah SWT. juga menginfornmasikan tentang karakteristik orang-
orang yang bertakwa dan ada di antara mereka yang berbuat zhalim terha-
dap diri-sendiri dan perbuatan keji akan tetapi tidak melakukannva secara
terus-menerus.

[1al ini sebagaimana vang disebutkan dalam firman Allah,

" ‘,:‘1 o ,,_,,J;..;'J A 24 3308 ol A sifs
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13 FR. Al-Bukhari, dalam Al-Adwran [334), dan Muslitr, dalam Ade-Trekr vea Ad-Dwa’ (7705747
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“Dan orang vang membawa kebenaran (Mishammad) dan membenarkannya,
mereka [tulah orang-orang vang bertakwa. Mercka mempercleh apa yang
meveka kelhendaki pada sisi Tuhawn mereka. Demikianlah balasan orang-
crang yang berbuat baik, Acar Allal akan smenuiupi (mencampuni) bagi
mereka perbuatan yang paiing buruk yvang mereka kerjakan dan membalas
niercka dengan upah yang lebik baik dari apa yang Telah mercka kerjakan.”
(Az-Zumar: 33-35)

Orang-orang vang bertakwa dan dapat dipercava itu telah diinforma
sikan Allah SWT. bahwasannva mereka itu sempat melakukan perbuatan-
perbuatan dosa yang kemudian ditebusnya. Tidak diragukan lagi bahwa
perbuatan dosa itu tentulah perbuatan zhalim terhadap diri sendiri

[Tal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah melalui ucap-
an MNabi Musa AS,

Tnf 2500 S8 Ay 2 205 g 5 5 2308 ) 25

“Ya Tihanku, hrmrgguhr}ra Axu Telah menganiaya diriku sendivi Karena ifu
amputilah aknw” Maka Allal mengantpuninya, Sesungguhinya Allak dialah
vang Maha Pengampun lagi Maha Penvayang” (Al-Qashash: 19)

Melalui ucapan Nabi Adam AS,
T e e s - _,.._,..-,L o L P e T Yy ¥
(o) sl e G5 ey O nE o oy A TE G Y

“Ya Iuhan kami, kami Teiall menganiaya &ivi kami sendiri, dan jika Engkau
tidak menguenprst kaeei dast siemberi valmat Kepada ko, wiscaya Pastilah
kami lermasuk orang-orang vang mernuei” (APAraf: 23)

Melalui Wabi Yunus AS,
@ : 1-1:_,.‘-”_«;=.d\ 5 ‘f “JLA.H

Balwa Hidak ada Tuhan selain Enghau. Mana Suci Eﬂgk.mf., Sesungerhnya
Aku adalal termasuk ovang-ovang yang shalim?” (Al-Anbhiya’: 87)

Dalain ayal lain disebutkan,

e | e vl el YR A [ O B vyt (B X e PR B

“Sesungguhnyva orang yany dijadikan rosud, lidak tekuf & hadapan- Ku.
tetapi orang yang berlaku zhalim, Kemudian ditukarnya kezhalimannya
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dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya); Maka seaungguimya Aku
Maha Pangampun lagi Maha Penyayang” (An-Naml: 10-11)

Apabila berbuar zhalim terhadap diri sendiri tidak berkontradiksi de-
ngan sifat kejujuran dan kewalian dan tidak mengeluarkan seseorang dari
statusnya sebagai orang yang bertakwa, maka herarti menyatukan dua hal:
Wali bagi Allah, orang vang jujur dan bertakwa dan pada saat vang sama
mengakui bahwa dirinya orang vang salah dan berbuat zhalim terhadap
diri sendiri.

Hal ini memberikan penjelasan bahwa kezhaliman seseorang terhadap
diri sendiri tidak serta merta mengeluarkannya sebagai hamba Allah yang
terpilih dan mewarisi kitab-Nya, Sebab seseorang dikatakan sebagai orang
pilihan dari sisi sebagai pewaris Kitab Suci baik dalam pengetahuan mau-
pun pengamalannva dan dikatakan zhalim terhadap diri sendiri karena me-
langgar beberapa perintah Nya dan melalkukan larangan Nya. Sebagaimana
seseorang bisy dikulakun sebagai penolong Allal dan orang vang dicin
tai-Nva dan dibenci dari sisi yang lain. Inilah hamba Allah yang banyak
meminum minwman keras, Dari sisi ini, Allah SWT. muwrka terhadapnya,
akan tetapi sisi lain ia mencintai Allah dan Rasul Nva sehingga Allah dan
Rasul-Nya mencinlainya dan menjadikanoya sebagai penolonguya, Karena
itulah, Rasulullah SAW. melarang mengutuknya, seraya mengatakan, “Ja
mencintai Allai dan wtusan-Nya."!

Pokok permasalahannya adalah bahwasannya orang-orang pilihan,
kewalian, kejujuran, dan status seseorang sebagai sosok yang berbakti dan
sejenisnyva merupakan klasifikasi tentang orang vang berhak menerima
balasan, pembagiannva, kesempurnaan, dan kekurangan. Sebagaimana hal
ini menjadi kescpakatan umat lslam tengang pokok keimanan. Dengan
demikian, maka bagian ini adalah tentang orang yang terpilih pada satu sisi
dan zhalim terhadap diri sendiri pada sisi yang lain. Zhalim terhadap diri
sendiri terbagi dalam dua bagian: Zhalim dalam pengertian tidak memiliki
keimanan, kewalian, kejujuran, dan pilihan sedikit pun, yaitu orang kafir
dan musyrik, dan zhalim vang masih memiliki keimanan dan pilihan, Ia
dikatalkan zhalim karena durhaka dan dosa-dosa, Dalam hal ini juga ter
dapat klasitikasi dan kriteria tertentu. Penielasan rinci telah mampu meng-
ungkap rahasia permasalahan imi dan menghilangkan problematikanya,

Alhamdulillah.”

14 R Al-Bukhari, delern Ab-Hudud(6730), den hadizs ini darl Umerbin Al-Khezhab KA,
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Mercka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang menvatakan bah-
wasannya firman Allah, “Surga Adn.” berkedudukan Rafa’ karena sebagai
tadal dari firman Allah, “Yang demikian itu adalah karunia yang amaft
Lesar,” vang katanya dikhususkan bagi orang vang berlomba-lomba dalam
kebaikan dan mengemukakan tentang perhiasan emas dan gelang di dalam-
nya vang dikatakan menunjulkkan semua itu dan lain scbagainya, maka
jawabnva dari dua sisi:

Pertarna: Dalil ind pada dasarnya membantal pendapatl kalian, Sebab
crang yvang moderat termasuk penghuni surga. Dan kita ketahui bersama
bahwa surga bagt orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan lebih utama
dibandingkan surganya. Maka jawaban kalian tentang orang yvang moderat
maka juga rnerupakan jawaban lentang orang yang berbual zhalim lerhadap
diri sendiri. Karena di sana terdapat perbedaan tajam antara ketiga surga
bagi ketiga golongan tersebut. Masing- masing golongan berhak mendapat-
kan surga vang layak bagi mereka.”

Kedua: Allah SWT. mengemukakan balasan bagi orang vang berlom-
ba-lomba dalam kebaikan dalam ayat ini untuk mendorong hamba-ham-
kaNya menggapainya seraya menginformasikan tentang kedudukan dan
kemuliaannya Dan Allah SWT. tidak mengformasikan tentang balasan bagi
orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri dan juga yang moderat agar
crang-orang zhalim itu waspada dan vang moderat itu bersungguh-sung-
auh dalam ibadahnya. Allah SWT. mengonformasikan tentang halasan bagi
orang orang vang berbakti sebagai peringatan bagi mereka tentang adanya
talasan yang lebih tinggi daripadanva, vaitu balasan bagi orang-orang yang
didekatkan yang berlomba-lomba dalam kebaikan.

Hal ini scbagaimana vang discbutkan dalam firman Allah,

“Sesungounnya orang-ovang yvang bevbuat Kebailkan sinum dari gelas (baris
mrinuman, vang campurannya adaiah air kafur,” hingga firman Ailah, “Dan
Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang
bening laksana kaca, (vaitu) kaca kaca (vang terbuat) dari perak yang Telan
divkur merexa dengan sebaik-baiknya, Di dalam surga ity mereka diberi mi-
rim segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. (yang didatangkan
aari) sebuakh mata air surga yang dinamakan salsabil. Dan mereka dikelifingi
cleh pelayan pelavan muda yang tetap muda. apabila kamu melihat mereka,
kamue akan mengiva mereka, mutiara yang bertaburan, Dan apabila Kamu
meliiat di sana (surga), niscaya kamu akan meiihat berbagai macant ke-
ricmatan dan kerajaan yang besar. Mereka memarai Pakaiar sutera hafus
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yarg kijai dan sutera tebal dawn dipakaikan kepada mereka gelang terbuat
dari perak, dan Tuhan memberican kepada mereka minuman yang bersin.”
(Al-Tnsan: 5-21)

Dalam ayat-ayat ini dikemukakan tentang gelang-gelang yang terbuat
dari perak, cawan-cawan dari perak sebagai balasan bagi orang-orang vang
berbuat kebajilan. Dalam surat Fathir disebutkan gelang gelang yang ter
buat dari emas sebagai balasan bagi orang-orang vang berlomba-lomba
dalam kebaikan.

[2ari penjelasan ini dapat diketahui bahwasannva balasan bagi orang-
orang vang moderat diketahui dari surat Al Insan, balasan bagi orang
vang berlomba-lomba dalam kebaikan diketahui dari sural Fathir, Dengan
demikian, maka kedua surat tersebut memuat balasan bagi orang-orang
vang didekatkan Allah dengan lebih sempurna. Dan Allah SWT, Maha
Mengetahui segala rahasia firman dan hikmah Nya”

Mereka mengalakan, “lnilah jawaban dari pendapal Kalian yang me-
nyatakan bahwasannya kata ganti dikhususkan bagi sesuatu yvang disebut-
kan paling dekat dengannya.”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian vang menyatakan bah-
wasanya orang vang zhulim lerhadap diri sendiri adalaly orang kalir, inaka
telah kami jawab sebelumnva dengan mengemukakan kesalahannya.”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian vang menyatakan bah-
wasannva avat-avat ini sama dengan avat-ayat dalam surat Al-Waqiah, surat
Al-Insan, dan Al-Muthaffifin dalam klasifikasi manusia menjadi tiga golong-
an: golongan kiri, golongan kanan, dan orang-orang vang didekatkan, maka
tidak diragulan lagi bahwa avat ini mencakup semua itu dan ada tambahan
pembagian yang lain, yaitu pembagian golongan kanan menjadi dua bagian
lagi: Orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri dan pertengahan. De-
ngan demikian, maka ayat ini mencakup ketiga bagian itu dan lebih”

Mereka mengatakan, “Riwavat-riwavat vang menunjukkan bahwa ke-
tiga golongan terscbut adalah mercka yang berbahagia dan penghuni surga
dikatakan sebagai dalil vang lemah tanpa didukung dengan bukti yvahg
kuat,” maka jawabnva adalah bahwasannya riwavat tersebut sangat banvak
dan saling menguatkan. Kami dapat mengemukakan sebagian di antaranya
sclain dari yang telah kami kemukakan sebelumnya, yang menunjukkan
banyaknya riwayat dan keragamannva.

ITbnu Murdawaih dalam tafsirnva meriwayatkan sebuah hadits dari
sufvan dari Al-A'masy dari seseorang dari Abu Tsabit, ia mengatakan,
“Bahwasannya seorang lelaki memasuki masjid seraya berdoa, “Ya Allah,
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sayangilah kesendivianku, ringankanlah kesepianku, dan berikan kepadaku
teman vang baik.” Lalu Abu Ad-Darda’ mengatakan, “Jika kamu jujur, maka
tentulah aku lebih bahagia karenanva dibandingkan kamu. Aku mendengar
Rasulullah S AW, mermbaca avat ini,

“Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami
pilih di antara hamba-hamba kann, latu di anfara mereka ada yang meng-
antava diri mereka sendivi dan. di antara mereka ada yang pertengahan dan
araniara mereka ada (pula) yang iebily daiuin berbual kebaikan dengan izin
Aliah.” (Fathir: 32) Deliau bersabda, "Adapun crang yang berlomba-lomba
dalam kebaikan, maka akan masuk surga tanpa dihisab. Adapun orang yang
moderat maka dihisab dengan mudah dan ringan. Sedangkan orang vang
chalim terhacdap diri sendird, maka dibisab di tempatnya hingga kesedihan
dan kedukaannya hilang dan kemudian masuk surga.” Lalu beliau membaca
ayat ini,

Segala puji bagi Allah yang Telah menghilangkan duka cifa dart kami, Se-
sungguhmya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Men-
sytekuri” (Dathir: 34)"

Dalam pembahasan sebelumnya kami telah mengemukakan hadits Abu
Laila dari saudaranya Isa dari ayahnya dari Usamah bin Zaid mengenai fir
man Allah, “Lalu di artara mereka ada yang menganiaya diri mereka serdiri
dan di antara mereka ada yang pertengahan” (Fathir: 32), 1a mengatakan,
“Rasulullah SAW. bersabda, “Merecka semua adalah umat ini.”

Adapula hadits Tbnu Muwrdawaih dari Al-Fadhl bin Unirah Al-Abasi
dari Maimun bin Sayyah dari Abu Utsmman An-Nahda, ia mengatakan,
“Alu mendengar Umar bin Al-Khathab RA herceramah dimimbar, "Aku
mendengar Rasulullah SAW, bersabda, “Orang vang berfomba-lomba dalam
kebaikan di antara kita felah mendahuwiui, yang moderat telah selamat, dan
yang berbuat zhalim diampuni” Lalu Umar membaca firman Allah, “Lali
di antara mereka ada yang menganiaya divi mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang perfengahan dan diantara mercka ada (pula) vang lebih
dalinlu berbuat kebaikan dengan izin Allah™® (Fathir: 32)

15  HR. (bou Jardr Ath-Thabarl, dalam Tafsir-nya (10790, Al-Hzltaaral, dalzm Ma e’ As-Zave i (7196,
dan {2 mengatakan, *Dalam sanadnye tercapat Muharimed bin Abdurrahman Bin Abe Ladla, vang
buruk hafalannya,”

15 HE. Al Qurthub:, delarm Tafsir mye (7503460, hadits Meuquf carl Umer bin Al Khathab KA, dalam
saradnya terdapat Al-Fadhl bin CTmacrah, yang terkenal sebzgal perawl badits mungkar. Al-Hafizh
bin Hajar, dalam At-Tagrib (5410) menpatekan, "Dalam sanzdnys terdapat perawi yang lemah
hafalannya”
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Adapula riwayat dari Abu Dawud dari Syu'bah dari Al Walid bin Al
Aizar, ia mengatakan, “Aku mendengar sescorang dari Tsaqif menceritakan
dari seseorang dari Kinanah dari Abu Sa'id, bahwasannya Rasulullah § AW.
dalam mengomentari firman Allah, “Kemudian Kitab ifu kami wariskan
kepada orang-orang vang kami pilil di antara hamba-hamba kann,” me
ngatakan, “Mercka semua di surga.” Atau bersabda, “Mereka semua berada
dalam satu tempat.”’

Syw bah meriwayatkan salah satu dari keduanya

Dawud bin Ibrahim juga meriwayatkan dari Syu'bah tentang masalah
ini, dan mercka mengatakan, “Mercka masuk surga dan kesemuanya berada
dalam satu tempat” Hadits ini shahih sampai ke Syu'bah jika ia memiliki
hadits luin yang tidak diriwayalleu.

Adapula riwayat dari Yahya bin Sa'id dari Al-Walid bin Al-Aizar, yang
meriwayatkan hadits vang sama.

Ada juga riwayat dari Muhammad bin Sad dari ayahnya dari paman-
oyy, ig inengatukan, “Avah memberitahukan kepada kami dari ayahova dan
Ibnu Abbas mengenai firman Allah, "Kemudian Kitab itu kami wariskar:
kepada orang-ovarg yang kanu pilth di antara hamba-hamba kami,” ia me-
ngatakan, “Allah SWT. membagi orang yang beriman dalam tiga tingkat
an seperti halnya dalam firman Allah, “Yaitu golongan kanan. Alangkah
mudianya golongan kanar ifu. Dan golorngan kiri. Alangkah sengsaranya
golangan kiri itu. Dan arang-ovang yang heriman paling dahulu. Mereka
Itulah yang didekatkan kepada Allah” Mereka itu seperti ini,”*

Kukatakan: Tbnu Abbas RA ingin menvatakan bahwasannva Allah
SW'. membagi goplongan kanan menjadi tiga tingkatan sebagaimana
pembagian makhluk dalam surat Al-Waqiah pada tiga ringkatan. Karena
vang dimaksud dengan golongan kiri dalam surat Al Wagi'ah adalah orang
orang kafir vang mengingkari hari kebangkitan, lalu bagaimana ini bisa
disamakan dengan kedudukan orang orang yang beriman? Dan bisa juga
Ibnu Abbas RA menginginkan bahwasannya mereka yvang berbuat zhalim
kepada diri sendiri dan berhak mendapatkan hukuman adalah golongan
kiri, Akan tetapi keimanan mercka mampu mengantarkan mereka menjadi
golongan kanan yang paling rendah.”

17 FR. Ihnn Jarir Ath-Thabari, dalam Tafsir-mya (10090, Thon Katsin, dalam Tagisir-rpa (3/555), dan ia
mengztakan, ‘Dalam sanadnya terdapat serawi yang tidak disebutkan namanya.”

18 ER lbnu Jadr Ath-Theberl delam Tafsi-nya {10/89), da.em sanadnye terdepat banye< 2erawl yang
dhalf, dan meresa ity adalah Muhamrad bin Sad Al-Aufa, ayainya bernama Sad bin Muhamnad bin
Al-Husain 2in Al-Husain bin Athiyyen Al-Aufe, serte Al-Hasan bin Ath.yyah binsed Al-Aufa
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Diriwavatlan juga dari Muawiyah bin Shaleh dari Ali bin Abu Thalib
dari Ibnu Abbas RA mengenai avat ini, ia mengatakan, “Mercka adalah
umat Muhammad yvang mewarisi semua kitab yang diturunkan-Nva. Mere-
ka vang zhalim diampuni-Nya, vang moderat akan dihisab dengan mudah
dan ringan, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan akan masuk surga
tanpa hisab.””’

Diriwavatkan dari Utsman bin Abu Svaibah, ia mengatakan, “Al-ITasan
bin Abdurrahmnan bin Abu Laila telab memberitahukan kepada kami, linran
bin Muhammad bin Abu Laila telah memberitahukan kepada kami, Ayah
telah memberitahukan kepada kami dari Al-Hakam dari Abdurrahman
bin Abu Laila dari Al-Barra' bin Azib -atau dari seseorang dari Al-Barra'
bin Azib- ia mengatakan, “Rasulullabh SAW. miernbaca lriman Allaly, “Lafu
di anfara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang pertengahar. dar diantara mereka ada (pula) vang lehih
dalitu berbriat kebaikan dengan izin Allah.” (Fathir: 32) Lalu beliau ber-
subda, “Mereka semua selwinal, maks udoya winal ini™°

Diriwayatkan Al-Haryabi, ia mengatakan, “Sufyan telah memberitahu-
kan kepada kami dari Abu T.aila dari Al-TTakam dari seseorang yang mem
beritahukan kepadanya dari Al Barra’, ia mengatakan, “Mengenai firman
Allah, “Kemudian Kitab itu kapti wariskan kepada orang-orang yang kami
piith di antara hamba-hamba kamid,” Rasulullah SAW. bersabda, "Semuanya
selamat !

Adam bin Abu Iyas mengatalean, "Abu Fadhdhalah telah memberita
hukan kepada kami dari Al-Azhari Abdullah bin Al-Khazaz, Orang yang
mendengar dari Utsman bin Affan BA telah memberitahukan kepada kami,
ia mengatakan, “Ingatlah, bahwasannya orang vang berlomba-lomba dalam
kebailkan di antara kita adalah mereka vang berjihad, ingatlah orang yang
moderat di antara kita adalah orang vang berada di sekitar kita, dan ingat-
lah bahwasannya orang zhalim di antara kita adalah orang primitif di antara

kita,™

14 HE [bnu Jaric Ath-Thabarl, dalam Tifsir-nya (10288), dan sebuah riwayat mursal dar Al bin Ak
"Thalhah darl [bru Abbae sebags imz nz varg dirwayatkan dalam Yehdeth 4-Kaman karya Al-Moz2d,

20 TIR. [bnu Jarir Ath-Thabar:, dalam Tafstrna (10035 dari Ak Jshac As-Suball dan mauquf pacanya,
dan delam sanad merfu' tercapat Iurar bin Mubammed bin ASu Lalla seorang oerawl yang bisa
diterima, schagalmana yeng dirwayackan delam af-legrh (5166),

11 HR [bruJarir Ash-Thasarl, delem_Tifsir-nya (L0/78), dan dalam saradnya terdapat secreng perawi
vang tidel: d:sebuthkan nemanya,

22 HR Thr mbi Hasten, dalam Tafsly Tl Kaisdy (3/556)
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Hadits Aisyah dan Abu Ad-Darda’, serta Hudzaifah RA telah kami
kemukakan di depan.”

Mereka mengatakan, “Semua riwavat ini saling memperkuat antara
yang satu dengan yang lain dengan beberapa riwayal yang berbeda-beda.
Konteks ayat memperkuat dan memberikan kesaksian mengenai kebenar
annya, schingga kami tidak akan mengoreksinya kembali”

Maksudnya, Pembahasan ini difokuskan tentang fase-fase manusia
dalam mengarungi hidup di dunia dan bagaiinana mereka menermpuhinya,
Karena marilah kita bahas lebih lanjut. Kami mengatakan, "Adapun
orang-orang yang cclaka, maka mercka menempuh fase-fase kehidupan
tersebut menuju rumah celaka, membekali diri mereka dengan kemurkaan-
kemurkaan Tubannya, memusuhi ajaran kitab-KitabNYa, para ulusan-Nya
dan ajaran yang mereka serukan, memusuhi para wali-Nya dan menghalangt
jalan-Nya, memerangi orang yang menyerukan agama-Nya, dan memerang
mereka vang memerintahkan pada kebaikan dan keadilan seraya menyeru-
kan dakwah kepada selain Allah dimana Allah SWT. mengirim para ulusan
nya untuk menyampaikan misi dakwah tersebut dan menyerukan kepada
Allah yang Maha Fsa.

Orang orang vang celaka ini menempuh dan menghabiskan seluruh
usianya dalam perkara yang berkontradiksi dengan cinta dan keridhaan
Allah SW'L,

Adapun orang vang berjalan menghadap kepada Allah, maka mereka
yang berbuat zhalim menghabiskan waktunya dalam kelalaian terhadap Nva
dan lebih mengutamakan pemenuhan nafsu dan syahwatnva dengan segala
kenikmatannya dibandingkan mengharapkan keridhaan dan cinta-Nya atau
memenuhi perintah-Nva. Meskipun demikian, orang ini tetap beriman ke-
pada Allah, kitab kitab dan para utusan Nva serta percaya adanya hari
kiamat. IHanva saja jiwa dan keberuntungannva dikuasai oleh kejahatan
dan hawa nafsunya; ia mengetahui keburukan sikap dan perilakunva dan
mengakui pelanggaran vang dilakukannya, serta bertekad untuk kembali
kepada Allah SWT, Inilah kondisi orang vang beriman. Adapun orang yang
menghiasi dirinya dengan perbuatan jahat sehingga menganggapnva baik
tanpa mengakui dan menerima bahwa ia telah berbuat dosa serta tidak
mempunyai tekad untuk kembali kepada Allah SW'T. sama sekali, maka
orang semacam ini tidak bisa dikatakan sebagai seorang muslim sama
seckali. la termasuk golongan yang hatinya menyimpang dari keimanan,
dan kami berlindung kepada Allah dari semua tipu daya.
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Sedangkan orang-orang yang berbakti dan moderat, maka mercka
menempuh fase-fase perjalanan hidup mercka dengan memfokuskan diri
untuk mendirikan perintah Allah, bertekad meninggalkan larangan-larang-
anNva dan tidak mendurhakai-Nya, Perhatian mereka tercurahkan untuk
mendirikan amal-perbuatan yang baik seraya menjauth dari perbuatan-per
buatan yang buruk. Salah satu karakter mereka ini adalah apabila salah
seorang di antara mereka terbangun, maka yang terlintas dalam hatinya
adalah segera berwudhu dan mengerjakan shalal sebagaimmana yang dipe-
rintahkan Allah SWT. Jika telah mengeriakan ibadah wajib, maka waktunya
dimanfaatkannya untuk membaca Al-Quran dan berdzilar hingga terbil
matahari. Lalu ia pun bersujud dalam shalat Dhuha.

Selelahitw, maka in pun mwencari nulkah dan mwata pencahuarian wnluk
memenuhi kebutuhan hidup, Apabila waktu shalat Zhuhur datang, maka ia
segera bersuci dan berusaha mendapatkan harisan pertama di masjid. Apa
bila usai melaksanakan ibadah wajibnya sebagaimana yang diperintahkan
dengan memenubi syaral-svaral, rukan, suoah-suoah, dan penuh kekhusu
kan, merasa dalam pengawasan Allah, dan berdiri di hadapan- Nya, maka ia
pun menyudahi shalatnya dengan meninggalkan hekas dalam hati, tubuh,
dan semua perilakunya yang nampak pada guratan wajah, gaya bicara, dan
gerak tubuhnya. Ta pun dapat merasakan buah dari kesungguhannya itu
dalamn hatinya; ia merasa harus kembali kepada Allah, menuju rumah ke-
abadian, menjauhkan diri dari kepenatan dunia fantasi, dan berusaha me-
ninggalkan ketergantungan dengannya. Shalat tersebut telah mencegahnya
dari perbuatan keji dan mungkar, merasa senang untuk bertemu dengan
Allah dan menjauhlkan diri dari segala perkara yang dapat memutuskan
dirinva dengan Allah SW'. la selalu diliputi kecemasan untuk bertemu
dengan Allah SWT. layaknya orang yang terpenjara hingga datanglah waltu
shalat.

Jika waktu shalat datang, maka ia segera menghadap kepada Dzat
Yang Memberi-nya kenikmatan, menumbuhkan kebahagiaan, menenang-
kan jiwa, dan menyegarkan hati dan jiwanya. Dalam kondisi seperti ini,
tiada sesuatu pun vang dapat membuatnya nyaman kecuali shalat. Orang
semacam ini selalu berusaha menjaga sunnah-sunnah shalat semaksimal
mungkin, Ketika berwudhu, maka menyempurnakan wudhunya, segera
mengerjakannya tepat waktu, berada dalam barisan terdepan, berada dalam
kelomok kanan imam atau dibelakangnva, dan setelah menunaikan shalat
wajib maka mereka segera berdzikir dengan dzikir-dzikir yang dianjurkan
seperti membaca Istighfar sebanyak tiga kali seraya berdoa, “Ya Allah, Eng-
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kaulah keselamatan dan dari-Mu lah keselamatan, Maha Suci Engkau wahai
Dzat Yang Maha Agung lagi Maha Mulia"*

Dan ucapan, “Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya
kecuali Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nva, Bagi-Nva kekua-
saan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia lah yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu, Ya Allah, tiada yang dapat menghalangi kepada orang yang Engkau
beri dan tidak ada yang dapat memberi orang vang Engkau halangi, dan
lada bermuanlaal orang vang mempunyai kekayaan dibandingkan kekaya-
an-Mu™, tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, dan kami
tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dia lah yang memiliki kenikmatan,
keutamaan, dan pujian baik, tiada tuhan vang berhak disembah dengan
sebenaroya melainkan Allah seraya memurnikan agaima-Nya meskipun
orang-orang kafir memusuhinya.™”

Kemudian mereka bertashih, bertahmid, dan bertakbir sehanyak sem-
bilan puluh sembilan kali, dan melengkapinya hingga seratus dengan ba-
caan, “Tiada luban yang berhak disemmbah dengan sebenarnya melainkan
Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nvya lah kekuasaan
dan bagi-Nya lah segala puji, dan Tha Tah yang Maha Kuasa atas segala se
suatu* Sedangkan bagi yvang ingin memperbanyak pahalanya, maka mem
baca ayat kursi dan Al-Muawwidatain setiap usai shalat. Dalam masalah
ini terdapat banyak hadits yang meriwavatkannya, vang di antaranya dari
An-Nasa'i, dan lainnya.”

Setelah itu mereka mengerjakan shalat sunnah dengan sesempurna
mungkin. Dan inilah sikap dan perilaku mereka dalam setiap shalat wajib.
Sebelum matahari terbenam, maka mereka memperbanyak dzikir sore yang

23 ER Muslin, delam Ai-Fasapd (5917135, had:ts derd Tesauban, Muslim, dalom Al-Masajid (532/ 138),
Abu Cawnd, dalary dsh-Shalah (1512), At-Tiemiczl, dalary Ash-Shadak (298), An-Rasa 'l dalam As
Sakw (1337 ), Thoe Majeh, calem Iqamak Ash-Shalak (924), derl Alsyah Ra

24 LR, Al-Dukharl, daler. AkAdran (844), Musln, dalam A-Masajid (592,137, Abu Dawud, calem
Ash-Shadeh (1505), An-Musy'l, dalan ds-Saber (13000, Lhudile lard Al-BMuglirali bin Sya’buli RA,

28 ER Mushn, delam Ai-Ffasaid (494/139), Aba Dawud, delam Asn-Shaiak (L5068, An-Nesa'i dalem
As-Subw (1338), can hacits inl dar] Abdullah bin Az-Zubair B &,

i6 ER Muzlir, dalam Al Masajid (257/145), haditzdard Amu Hurairah RA.

27 TR Ane Dawud, dalam Ash-Sisalah (15230, At-Tiremidzd, dalam Fadha' [ AL-Qur an (29021), An-Nasa'i,
dalam As-Sah (1335 Ahad, dalam Al Muspad (202010, Thou H:bban, dalam Shadid-nya (2247), dan
sernuarya carl Jqoah n Arnr 1WA, (& mengatakan, “Para suatu ketdka, 2asuu lah & AW, mererdr teh kan
keoadaku uniuk memosca Al-Mu'swwidzet setiap usalshalat” Adapunhadits tertang bacaan ayal aursl,
mala diriweoyakan An Naso 'l dolom Amael Al Youm wa A Laileh (100), bou As Sirnl, delom Amel
Al-Tanw wa Al-Ladiak12¢), haditsdarl Abu [Tnamah BA, la mengatakan, "Rasalallah SAW bersabda,
“Darangsiape membace ayal burs! setiap ssal shalat weldy makatidek ade venr menchalangd mva masuk
surea kessod b meningead dunia.”
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banyak digjarkan dalam sunnah Nabi seperti halnya bacaan-bacaan dazilir
di pagi hari vang dilakukan pada pagi hari, vang tidak pernah mercka
tinggalkan. Menjelang malam, maka mereka berada dalam rumah-rumah
meerka dengan berdiri di hadapan Allah SWT. yang membagi rezeki-Nya
kepada hamba-hambaNya. Apabila mereka hendak tidur, maka mengucap
kan doa scbelum tidur yang banyak diajarkan dalam sunnah Rasulullah
SAW, hingga mencapai empat puluh macam. Mereka pun membaca salah
salu di antaranya yang mercka kelahuai dan membaca surat Al-Ikhlash dan
Al-Mu'awwidzatain yang mereka hafal sebanyak tiga kali. Setelah itu mere-
ka mengusap kepala, muka, dan tubuh mereka scbanyak tiga kali.?®

Mereka juga membaca ayat kursi, beberapa avat terakhir dari surat Al-
Bagaral®®, bertasbib tiga pulub tga kali, tabmid tige pulub liga lali, dan
takbir empat puluh tiga kali.”" Kemudian salah seorang di antara mereka
mengucapkan, “Ya Allah, kuserahkan diriku kepada-Mu, kuhadapkan mu-
kaku kepada-MU, kulimpahkan/kuserahkan urusanku kepada-Mu, kuarah-
kan pungygungku kepada-Mu karena cinta dan takut kepada-Mu. Tiada
tempat berteduh dan tiada keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu Aku
heriman kepada kitab yang Fngkau turunkan, dan nabi-Mu yang Tingkau
s,

Jika menghendaki, maka boleh juga mengucapkan, “Dengan menyebul
nama-Mu wahai 'luhanku, kataruh lambunghku dan karena Engkau pula aku
mengangkatnya. Kalaulah Engkau mencabut nyawaku maka ampunilah ia
dan apabila Engkau lepaskan (biarkan) maka jagalah ia sebagaimana Eng
kau menjaga hamba-hambaMu vang saleh.”"’

Boleh juga mengucapkan, “Ya Allah, Tuhan langit yang tujub dan Tu
han Arsy vang agung, Tuhanku dan Tuhan segala sesuatu, Pembelah biji
dan intinya, Yang menuwrunkan Taurat dan Injil serta Al Qur*an. Aku berlin
dung kepada-Mu dari keburukan semua makhluk. Engkaulah vang berhak

menghukumnya. Engkaulah Yang Awal dan tiada sesuatu pun sebelum-Mu

23 HR. Al-Bukhar:, dalam Fadha '} AlDur an(S917), Mushir, da.em As-Salam (2. 92), dan hadits inl dard
Alsyan RA,

29 HE. Al Bukherd, dalon Fadha "8 Al Quran (50403, Muslim, dalorn Sheish A Musefiriv (808256,
hadits dard A Magud Al-Anshari R A,

30 HR. Al-Bukharl, dalam An-Nafagat (336 L dan 5362), Musl.m, dalam Adz-Drikr we Ad-Dui’ (2727/80),
hadits Al Bin Ab: Lhalil B4,

31 HR. Al-Bukhal, da.amn Ad-Daawat (8315), Muslln, delam Ade-Drikr wa Ad-Dun’ (2710156, hadits
dari Al-Barra’ bin Azib RA.

32 HR Al-Buklard, dulurn Ad-Dadwal (6320), Muslic, dalazn Ads-Daky wa Ad-Dini ' (2724/64), hadils
dary Abu Hurairah LA,
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dan Engkaulah Yang Akhir dan tiada sesuatu pun sesudah-Mu, Englaulah

Yang Zhahir dan tiada sesuatu pun di atas-Mu, Engkaulan Yang Bathin

dan tiada sesuatu pun selain-Mu, bavarlah hutangku dan hindarkanlah

aku dari kefakiran,”"*

Secara umum, mereka ini selalu berdzikir kepada Allah di tempat ti
durnya hingga tertidur dalam keadaan berdzikir kepada Allah. Inilah orang
vang tidurnya sebagai ibadah dan menjadi tambahan bekal mendekat Allah
SWT, Apabila bangun, maka ia pun kembali pada kebiasaanoya sebelan-
nya.

Meskipun demikian, ia tetap memenuhi hak-hak scsamanya seperts
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, me-
nolong mereka dengan kedudukan, harla benda, jiwa raga dan berusalia
untuk bersilaturrahmi dengan mereka dan terus berinteraksi dengan me-
reka. Ta juga memenuhi hak keluarga dan anak-anaknya. Dalam hal ini ia
berpetualang di antara rumah-rumah ibadah vang kemudian diterjemah-
kannya dalam kehidupan nyata. Apabila ia merasa berbual zhulim kepada
seseorang atau hak Allah SW'I, maka ia segera meminta maat, bertaubat,
dan memohon ampun, berusaha menghapus dan mengohatinva dengan
amal saleh. Inilah tugas yang senantiasa diagendakannva.

Adapun orang yang berlomba-lomba dan didekatkan kepada Allah,
maka kita memohon kepada-Nva, Yang tiada tuhan yang berhak disem-
bah dengan sebenarnya melainkan Dia, yang memberikan predikat ke-
pada merela setinggi ini yang tidal mampu kita dapatlkan, dan bahkan
kita tidak mampu mencium aromanva. Akan tetapi kecintaan masvyarakat
membawa mereka untuk berusaha mengenali kedudulan mereka dan ber
upaya mendapatkannya meskipun jiwa kita senantiasa tertinggal dan tidak
mampu mengejaranya. Dalam mengenali kondisi mereka terdapat beberapa
manfaat penting, vang antara lain:

. Orang vang tertinggal dan miskin ini hendaklah menyalahkan diri
sendiri dan mengakui kelemahannya,

2. Senantinsa menghamba dan merendahkan diri di hadapan Tuhannya
ketika melihat kedudukan orang vang berlomba-lomba dalam kebaikan
sedangkan diri berada dalam golongan orang-orang yang tidak dapat
mencapainya, menyaksikan beberapa komoditi para saudagar dengan
limpahan keuntungan sedangkan dia tidak mendapatkan apa-apa.

23 ER. Muslim, dalam Adz-Detky wa Ad-Due' (2713621), Abu Dawud, dalam Al-Adab (5051), At-
Tirmuidal, delom Ad Daarat (34000, Ahmad, dalom A Musmed (20481, 404, dan 53&), dan cesemuanya
hadtbs dart Ao Feraleeh RA,
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Diharapkan mampu membangkitkan semangat dan kesungguhannya
untuk memperoleh kedudukan tersebut,

Diharapkan dapat mendorongnyva menghadap kepada Allah SWT. de-
ngan segenap ketulusan jiwa dan kejujurannya untuk dapal mengejar
kedudukan mereka sehingga mendapatkan kesempatan waktu yang
mustajab, yang apabila tiada suatu doa pun yang dimunajatkannya
kecuali Allah SWT. akan mengabulkannva.

[hnu Tauhid merupakan ilimu yang paling terhormal dan tada vang
lebih terhormat daripadanya. Ilmuini tidak hanya cocok bagi jiwa-jiwa
yang lerhormat, melainkan juga jiwa-jiwa yang hina. Apabila scscorang
mendapati dirinya merasa senang dengan ilmu ini dan merindukan-
aya, maka hendakldah ia berbabagia denguan kebaikan tersebul kareoa
ia berpotensi untuk mempelajarinya. | lendaklah ia menginterogasi diri-
nya, “Wahai jiwaku, kamu telah mendapatkan sebagian kebahagiaan.
Karena itu, hendaklah kamu berusaha mendapatkan kebahagiaan vang
lersisu, Kurena sesungguhnya kebahagiaan ita dapul diperoleh dengan
ilmu ini dan pengamalannya, Kamu telah menempuh separoh perjalan-
an, maka tidakkah kamu menvelesaikan yang tersisa sehinggn kamu
berhak mendapatlcan kemenangan gemilang,

[lmu pengetahuan dalam kondisi apapun itu lebih wtama dibandingkan
ketidaktahuan, Apabila ada dua orang dimana salah satunya menge-
tahui tentang hal ini akan tetapi tidak mencerminkan sebagai orang
yang berilmu dan tidak mengamalkannya sedangkan yang lain tidak
mengetahuinya sehingga tidak memiliki kedua- duanya (tidak beril-
mu dan tidak mengamalkannva), maka tidak diragukan lagi bahwa
orang vang berilmu lebih baik dibandingkan vang tidak berilmu, dan
bahwasannya orang yang berilmu dan menghiasi diri dengannya dan
mengamalkannya tentulah lebih baik daripada keduanya. karena itu,
kita harus menempatkan segala sesuatu sesual dengan tempatnya.
Apabila pengetahuan tentang hal ini penting, menjadi prioritas uta-
ma, dan tujuan, maka hendaklah ia berupava mendapatkannya sesuai
dengan potensi dan kesiapannya meskipun sesaat, barangkali mampu
membangkitkan diri dan semangatnya..

Barangkali ia dapat memberikan manfaat kepada orang lain dengan
ilmunya itu, baik sengaja maupun tidak. Allah SWT. tidak pernah me
nyia-nyiakan kebaikan siapa pun meskipun seberat biji atom. Semoga
Allah SWT. menvayangi orang yang mengamalkannya.



Kesimpulannya: Manfaat pengetahuan tentang hal ini tidaklah terbatas,
schingga Anda tidak perlu mendengarkan orang vang berusaha melemah-
kan semangatmu untuk mendapatkannya. Karena terkadang ada seseorang
vang mengatakan, “Ilmu itw tidak bermanfaat bagimuw” Jika hal ini terjadi,
maka waspadalah terhadapnya dan memaohonlah pertolongan kepada Allah
dan jangan patah semangat. Akan tetapi janganlah anglouh.

Anda juga harus menyadari adanya perbedaan antara ilmu pengeta-
huan dan perilaku, Jangan sekali-kali beraswnsi baliwa mengetahai ten-
tang masalah ini secara otomatis menjadikan Anda sebagai orang yang
ahli dibidangnya (tanpa pengamalannya). Sangat jauh berbeda. Tidak ada
perbedaan vang lebih nampak dihadapan orang mengetahui antara raut
muka orung vang mengaku vang sebearnya miskin dengan orang yung
benar-benar kava, antara orang yvang mengetahui faktor-faktor yang men-
dorong hidup schat dan batasan-batasannya sedangkan ia dalam keadaan
sakit dengan orang yang benar-benar schat,

Sekuarung dengurlaly karakter dan ciri-ciri kawn lersebul (oranyg yang
didekatkan kepada Allah) dan hadapkanlah konsentrasi Anda untuk me-
ngenali karakter mereka vang mengagumkan dan kejiwaan mereka vang
mulia. Apabila Anda mendapati adanya gerakan dan semangat untuk me
niru dan meneladani mereka, maka memuji dan bersyukurlah kepada Allah
dan masukdah dalam kalangan mereka karenajalan nampak jelas dan pintu
terhuka di hadapan Anda.

Hal ini sebagaimana yang didendangkan dualam beberapa bail syair,

Apabila kamin terpesona dengan Karakler seseorang
Maka hevharaplah sepertinya, maka kanue akan menjadi arang yang
Kamu kagumi

Sebab tiada penghalang yang menghadangmu
Untuk nrendapatian kehrormatan dan kenmmifiaarn. jika kanri menda-
Langinya.

Informasi lentang mereka sangatlah mengagumkan dan tidak banyak
diketahui kecuali orang vang berinteraksi dengan mereka, sehingga ia
akan mengenali sikap dan perilaku mereka sebagaimana yang dilihatnya
serta adanva potensi dalam dirinya untuk mengikutinya, Secara keseluruh
an, mereka itu adalah orang-orang yang hatinva telah dipenuhi dengan
Mavrifatullah, tenggelam dalam cinta dan takut kepada-Nvya, takut dengan
keagungan dan pengawasa-Nva. Sehingga kecintaan itu menyusup dalam
keseluruhan anggota tubuhnya hingga tiada satu tetes keringat atau pun
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sendi kecuali cinta kepada-Nya Kecintaan mereka terhadap-Nva telah me-
lupakan mercka untuk mengingat selain-Nva, dan menjauhkannya dari
selain-Nva. Mereka telah memenuhi jiwa-jiwa mereka dengan rasa cinta
kepada-Nya dibandingkan kepada selain-Nva, selalu mengingat-Nya dan
tidak mengingat yang lain-Nya, merasa takut dan berharap kepada-Nya
serta senantiasa terdorong untuk menghadap-Nya, takut dan selalu berta-
wakkal kepada-Nva, berusaha kembali kepada-Nvya, terdiam karena-Nvya,
merendabkan diri, moenghamba, dan menunduak di hadapan-Nya, serla se-
lalua bergantu kepada-Nva.

Apabila salah scorang di antara mercka menempelkan tubuhnva pada
tempat tidurnva, maka nafasnya bergerak naik kepada Tuhannva, menvaru-
kan harapan dan keinginunnva hanva kepada-Nya seraya mengingal silal-
siftatNva vang agung dan nama-namanva vang indah, menvaksikan kebe-
saran-Nya dalam nama-nama dan sifat-sifatNya dimana cahayanya telah
menitis dalam hati dan jiwanya. Sehingga kondisi ini mampu memenuhi
hatinya dengan rasa cinla dan marilal lerhadap-Nya Dengan begilu, rnaka
tubuhnva tidak merasa nyaman dalam pembaringannya dan selalu berusaha
menjauhkannya darinya dengan hati yang telah menghadap kepada Tuhan
dan kekasihnya sehingga Dia pun melindunginya. mensujudkannya di ha
dapan-Nya, tunduk dan khusuk serta merendahkan diri dari segala sesuatw
Sungguh itu merupakan sujud vang terhormat dan paling agung dari sujud
apapun; vang tidak mengangkat kepalanya dari sujudnya itu hingga hari
kiamat.

Kemudian salah seorang ahli ma'rifat ditanya, “Apakah hati bersujud
di hadapan Tuhannya?” la menjawab, “Ya, demi Allah; Sujud yang tidak
pernah mengangkat kepalanya kembali darinva hingga hari kiamat.”

Sungguh jauhlah perbedaan antara hati kita dengan hati yang menetap
di hadapan Tuhannva; Yang telah menempuh perjalanannya mengarungi
alam raya ini hingga mampu menembus batas batas alam indrawi, tidak
terbatasi oleh bentuk, dan tidak terpaku dalam satu ilmu hingga mampu
menempatkan diri di hadapan Tuhannva sehingga mampu menvaksikan
keagungan kekuaszaan-Nya, kemuliaan dan keluhuran-Nva, dan kemegahan
dari kesempuwrnaan-Nya, dunana Dia sedang bersemavam di atas singgasa-
na-Nva, mengatir urusan hamba-hambaNya, mereka naik dan menghadap
kepada-Nva untuk mengadukan kebutuhan dan segala persoalan mereka,
lalu Dia memerintahkan dengan kehendak-Nya dan kemudian mengeluar-
kan instruksi vang harus segera dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dalam
hal ini, Maha Raja mempersaksikan diri-INva di hadapannva sebagai [lzat
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Yang mengurus makhluk-Nya terus menerus sendirian dan tidak membu
tubkan bantuan dari sclain-Nva. Sedangkan sclain diri- Nva adalah fakir
tanpa daya.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

AEL - & =1 2 2 - -~ A
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“Semua yang ada di fangil dan bumi selafu meminta kepadanya. sefiap wakiy
dia dalam kesibukan” (Ar-Rahman: 29)

Allah SWT. mengampuni dosa, melapangkan penderitaan, membe
baskan vang sengsara, menolong vang lemah, menambal yang kurang, me-
limpahkan kekayaan kepada yang fakir, mematikan dan menghidupkan,
membahagiakan dan mencelakakan, menvesatkan dan memberi petunjuk,
dan melimpahkan kenikmatan kepada suatu kaum dan mencabutnya dari
kawm vang lain, memuliakan beberapa kawmn dan menghinakan kaum vang
lain, meninggikan derajat mereka dan merendahkan yang lain.

Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya scbagaimana yang diinforma-
sikan tentang INya bahwa Dia Maha Mengetahui urusan mahkluk Nya dan
lebily jujur inlermasinvy, ditnana dalam sebuah hadits shahih, Rasalallah
SAW. bersabda, "Tangan {(simpanan) Aliah teiap penuh dan tidak kurang
sedilil pun meskipun Lerus-menerus melinpahkan Eenikmalan-Nya siang
dan malam.™

Ticddakkal kalian melibat berapa banyak kenikinatan Allah yang dilin
pahkan kepada makhluk-Nva seiak penciptaannya. Tiada sesuatu pun vang
berkurang dari genggaman tangan-Nya sedangan di tangan-Nvya yang lain
terdapat timbangan yang menurunkan dan meninggikan.

Allah SWT. jugs mempersaksikan diri-Nya sebagai D zal yang immembagi
rezeki dan melimpahkan anugerah kepada siapa saja vang dikehendaki-
Nya dengan keadilan dan hikmah-Nya. Tiada tuhan yang berhalk disembah
dengan sebenarnva melainkan Dia Dzat Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijak-
sana. Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya sebagai Dzat Yang Mengurus
makhluk-Nva secara terus-menerus, mengendalikan langit dan bumi serta
segala sesuatu vang ada di dalamnya. Dia tidak mempunyai penjaga pintu
gerbang schingga harus meminta izin kepadanya tetlebih dahulu dan tidak
pula mediator antara hamba-hambaNvya dengan diri-Nva. Dia juga tidak

24 ER. AlBakhan. dalam At-Tauhid (7419, bMuslim, dalam Az-Zakah (993/26), Ahmad, dalam 4)-
Musriad (2312, hadits dari Aby Huraireh RA

49



mempunyai pembantu untuk memberi atau pun pendamping hingga dapat
dimintai bantuan, atau pun pelindung seclain-Nva schingga dapat memberi
syafaat, tidak mempunyai wakil hingga menghalangi-Nva memenuhi ke-
butuban hamba-hambaNYa, tidak mempunyal pembantu vang membantu
mengurusnya, dan Allah SWT. mengetahui segala sesuatu dengan segenap
kekuasaanm dan rahmat-Nya, Banyaknya kebutuhan makhluk-Nya terha-
dap-Nva tidak menampah kemurahan dan kemuliaan-Nva dan tiada suatu
urusan pun yaug menyibukkan-Nya, Gdak perpah salah dalam menangani
berbagai permasalahan, dan lain sebagainya.

Kalaulah sceluruh makhluk-Nya mulai dari yang awal hingga yang
akhir, baik jin maupun manusia, berada dalam suatu tempat dan meminta
kepada-Nyu, inaka Dia akan mengabulkan dan memenuhi permiolaan
mereka tanpa berkurang sedikit pun dari milik-Nva kecuali seperti halnya
jarum yang tercebur dilautan dan tenggelam. Kalaulah malkhluk dari yang
pertama hingga vang terakhir, baik dari bangsa jin maupun manusia dan
kesernuanya mmennliki ketakwaan sama dengan orang yang paling berlakwa
sekalipun di antara mereka, maka hal itu tidak akan menambah kekuasaan-
Nva sedikit pun.™

Hal itu tidalk lain karena Dia lah Dzat Yang Maha Kaya, Maha Pemurah
lagi Maha Agung. Karena limpahan kenikmatan yvang dianugerahkan dan
siksaan yang ditimpakan cukup dengan [irman-Nya,

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
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“Sesungguhnya keadaan-Nyva apabila dia menghendaki sesuatu haryalah
Berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka terjadilah ia” (Yasin: 82)

Allah SW'L. juga mempersaksikan diri-Nya sebagaimana yang diinfor-
masikan Rasulullah SAW. tentang Nva dengan sabdanva, “Sesungguhinya
Allah tidal tidur dan tidak seharusnya tiduy, mengurangi bagian dan menam-
balhkarnya, dilaporkannya kepade-Nya pekerjaan malam sebelum pekerjaan
stang datang dan pekerjaan stang sebeflum pekerjaar maiam, penufup-Nya
adalah cahaya yvang apabila tersingkap maka kilauan wajah-Nya tentulah
akan membakar semua makhiuk yang dilihat-Nya,™

35 HR Muslim, dalam 4-Birr wa ash-Shillah (2577/55), Ahmad, dalam A-Musvad (10615), hadits darl
Ahi Dware R,

35 HER. Muslim, delam AlIman [179/293 den 255), [briw Mejah, delam Al-Musaddimeh (255), Ahmad,
delam Al-Musnad (4395, 401 dan 405}, dan hadits dari Abu Musa 24,
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Kesimpulannya: Allah SWT. mempersaksikan divi-Nva dalam firman
Nya dimana Allah SWT. memperlihatkan diri-INyva kepada hamba-ham-
baNya melalui firman-Nya untuk dapat mereka kenali. Sehingga celakalah

orang-orang zhalim yang mengingkari-Nya
Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam tirman Allah,
M b T R P AT v """ﬂ*’; sf .

“Apakah ada keragw raguan ferhadap Allah, Pencipta langit dan bumi?”
(Ibrahim: 10)

Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Dia,
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Apabila sifat sifat Allah dan
nama-namalNya menitis pada diri seseorang, maka akan menghindarkan-
nva dari mengingat selain- Nya dan akan menyibulckan diri dengan- Nya
dengan melupakan selain-Nya, Orang tersebut akan senantiasa termotivasi
mencintai Nva dengan segenap hati dan jiwanya, ruh dan tubuhnya. Ketika
hal ilu terjudi, maka yang ada adalab bahwasannova Allah SW'TL adalah pen-
dengarannya untuk mendengarkan, penglihatannya untuk melilat, tangan-
nya untuk memukul, kakinya untuk melangkah, Dengan Allab SW'T, itulaly
dia akan mendengar, melihat, memukul, dan berjalan. Hal ini sebagaimana
yung ditnformasikan ulusan Nya tenlung diri- Nya””

Adapun orang yang dinding pembatasnya tebal, karakternya bebal, dan
jiwanya keras, maka orang semacam ini tidak akan mampu memahami ma-
salah ini, dan bahkan akan memahaminva dengan pengertian menvimpang
seperti menitisnya Allah dan bersatu dengan makhluk, atau memahaminya

dengan pemahaman tidak dikehendaki-Nva,

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
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“tdan) barangsiapa varg tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah
dia mempunyai cabaya sedifitpun.” (An-Nur: 40)

Saya telah mengemukakan pengertian hadits tersebut dan membantah
orang vang berupaya menyelewengkan pengertiannya dan memutar balile

kan kebenarannya dalam buku Aé-Tuifal Al-Makkiyyah.

37 kR Al-Bulkharl, delem Ar-Rigag (65020, hed.te derl Abu Auralreh KA.
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Kesimpulannya: Hati hamba -vang memiliki karakter seperti ini- akan
senantiasa menjadi simbol dan singgasana keteladanan. Maksudnya, sing-
casana atau simbol untuk mengenal Kekasihnya, cinta-Nya, keagungan dan
kesombongan-Nya. Dan jangan sekali-kali Anda memutar hati vang telah
sedemikian ini. Sungguh, ini merupakan hati vang paling dekat dengan
Tuhannya dan paling beruntung: Ia membersihkan hatinva agar tidak di-
hinggapi rasa cinta terhadap selain-Nya atau merasa tenang dengan selain-
Nva.

Orang-crang vang memiliki hati semacam ini berhasil menempuh per-
jalanan hidup di dunianya, bersujud di bawah Arsy sedangkan tubuhnya
terlentang di tempat tidur, Hal ini sebagaimana vang dikemukakan Abu
Ad-Darda’, "Apabila orang mukinin Uduar, maky rubinya akan naik dan
bersujud dibawah Arsy. Apabila dalam keadaan suci, maka boleh baginya
kersujud dan jika junub maka tidak diizinkan berswjud” Waliahu Alam.

Inilah rahasia mengapa Rasulullah SAW. memerintahkan orang yang
junul berwudhu ketika hendak tidur.*f

Perintah ini bisa mengandung perintah wajib menurut salah satu dari
dua pendapat atau menegaskan kesunnahannya menurut pendapat vang
lain. Karena pada dasarnya wudhu meringankan hadats besar dan menja
dikannva suci dari satu sisi. Karena itulah Imam Ahmad bin Hambal dan
Said bin Manshur RA serta yang lainnva meriwavatkan dari para sahabat
Raszulullah SAW, yang mengatakan, “Rahwasannya apabila salah seorang
di antara mereka junub lalu ingin duduk di masjid, maka hendaklah ia
terwudhu lalu duduk di dalamnva.™?

Inilah madzhab Imam Ahmad dan para sahabatnya, padahal orang
vang iunub tidak boleh di masijid, vang menunjukkan bahwa wudhu terse-
but dapat meringankan kemutlakan junub vang melarang si junub duduk
di rumah Allah hingga menghalangi ruh untuk bersujud di hadapan Allah
SWT.

Karena itu, hendaklah Anda mencermati masalah ini dan memahami
hukum hukumnya dengan seksama sebagaimana para sahabar memahami
nva dengan kedalam pengetahuan mereka Apakah para ulama kontemporer
mampu mencapai tingkatan pemahaman yang dilimpahkan secara khusus

33 HE. Al-Bukhari, dalam Al-Ghys! (237 den 290), Muslin, dalam al-Hatdhi{206/23-25", hadits darl TFnar
bin Al-Ehathab B4 Diriwayatkan Al-Bukhazi, dalam A-Ghusi (286 can 238), Wluslim, dalam Af-Haidi
(305¢21 dan 220, hadirs dard Adavah RA

33 HE. Ahmac danSaid bin Manshur, dalam Tafetr Toenu Katsiv (14502), [bnu Xatgir mencatakan, "Sanad
hadits ini S%aké Gerdasarkzn koiteria lmam Muskm™
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olehh Allah SWT. kepada hamba-hambaNya vang ter pilih, yaitu para sahabat
Nabi-Nva. Semua itu merupakan karunia Allah vang dilimpahkan kepada
siapa saja yang dikehendaki-Nva. Dan Allah adalah Dzat Yang Maha Mulia
lagi Maha Agung.

Apabila hati ini bangun dari tidurnya, maka ia segera bangkit meng
hadap kepada Allah SWT. dengan penuh semangat, cinta dan kerinduan
yvang menggelora, mencari-Nva, membutuhkan-Nya, dan beribadah ke-
pada-Nya, Kondisi orang yang semmacam ini bagaikan seoranyg kekasily vang
terpisah dari pujaan hatinya, yang tidak bisa hidup tanpa dirinya sedetik
pun. Ia sangal membutubkan keberadaannya. Kebutuhannya terhadapnya
jauh lebih besar dibandingkan kebutuhannva terhadap diri sendiri, dan
juga lerhadap makanan dan minwnannya. Apabila ldur, maka Dia terpisah
darinva dan ketika terbangun dari tidur, maka ia pun kembali dipangkuan
kasih sayang-Nya. Ta sangat merindukan dan mencintai-Nya hingga me-
nyebabkannya merasa cemas tanpa- Nva. Kekasihnya adalah sosok terakhir
yang lerbersil dalam benaknya kelika hendak tidur dan paling pertama
datang ketika bangun.

Kondisi ini sebagaimana vang dilukiskan dalam sebuah bait syair,
Kamu adalah sosok terakhir yang hadir setiap menjelang tidurku
Dan kam adalah sosok pertama yang hadir ketika aku bangun.

Orang yvang sedang jatuh cinta ini mengilustrasikan secara mendalam
lentang hakekal cinla dan syaral-syaratnva, Apabila konedisi semacam ini
terjadi pada cinta makhluk terhadap sesamanva, lalu bagaimana asumsi
Anda mengenai cinta Dzat Yang Maha Tinggi. Sungguh celaka lah hati
yvang tidak layak menerima semua ini dan bahkan tidak mempercayainya.
Kebaikan dunia dan akhiral teluh dijaubkan darinva.

F'_\'-Qf_\-"
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Bab 3:
Kekasih yang Mengingat Kekasihnya

pabila salah seorang di antara mereka (orang-orang saleh) bangun

dimana kondisi hatinya sudah sedemikian dekat dengan Allah, maka
perkara pertama yang terucap dari mulutnya adalah mengingar kekasih-
nya, segera menghadap kepada-Nya, memohon ampun, belas kasihan, dan
kasih sayang-Nva, merayu-rayu i hadapan-Nya, memohon pertolongan
kepada-Nva agar jiwanya tidak lagi ditinggalkan-Nvya, tidak membiarkan-
nvajatuh dalam kesalahan, dosa, dan kehinaan, melainkan memeliharanya
lavaknya orang tua pada anaknva vang tidak bisa berbuat apa-apa. Kata
pertama yvang terucap dari mulutnya adalah, “Segala puji bagi Allah yang
telah menghidupkan kami setelah mematikannva dan kepada-Nva lah tem-
pat kembali ™"

Serava menelaah pengertiannva dan mengingat nikmat-nikmat Allah
yvang dilimpahkan kepadanya; Dengan menghidupkannya kembali dari
tidurnva yang merupakan bagian dari kematian dan mengembalikannya
pada kondisi semula dalam keadaan sehat dan terjaga dari berbagai gang
guan dan petaka vang tidak diketahuinya, dimana ia menjadi sasarannya
Baik gangguan tersebut dari golongan setan maupun manusia yang ingin
mengganggu dan mencclakainya. Karena gangguan-gangguan tersebut ber-
temu dengan ruhnya dan ingin mencelakainya. Kalaulah Allah SWT. tidak
menjaganya, maka tentulah ia lidak selarnal,

Dalam ketidakhadirannva dalam tubuh (selama tidur), ruh dihadapkan
dengan berbagai macam gangguan, kengerian, hal-hal vang menakutkan,

4 HR A-Pukhard, dalan Ad-Daawad (62140, Muglim, dalar 4de-Dettr wae Ad-Due (7711/53), by
Dawiud, dalam Ai-Adab (5049), At-Tirmidzi, dalam Ad-Daawat (3417), [bnw Wajzh, calam Ad-Das’
(3BE0), dzn kesemuanya deri Hudzaitah B A,

54




melawan musuh-musuh, sabotase, dan berbagai unswu negatif lainnya kare-
na kesamaannya dengan unsur-unsur tersebut. Ada di antara orang-orang
yang mampu merasakan semua itu karena kepekaan dan kemampuan ruh-
nya, Hal ini dapat dikenali ketika bangun tidur, dimana seseorang nampak
ketakutan, tidak ramah, terkejut, merasa nyeri ruhnya hingga menyusup
dalam tubuhnya.

Adapula orang vang ruhnva lebih tebal, kebih keras, dan lebih kasar se-
hingga lidak inampu merasakan hal-hal seimmacain ilu, Orang yang semndcan
ini pada dasarnya dipenuhi dengan rasa nyeri dan penvakit kronis akan
tetapi dia tidak merasakannya ketika tidur. Betapa banyak orang yang di-
jaga dan diselamatkan Allah SWT. dari gangguan semua itu vang apabila
ditinggalkan begilu sga, inaka tentulah akan mmembinasakannya, Lala siapa
kah vang bisa menjaga dan melindunginva (ketika Allah 5W'[\ tidak lagi
menjaganya), sedangkan indra, 1lmu, pendengaran, dan penglihatannya
telah hilang di hadapannya. Sehingga ketika datang bencana atau gangguan
dari mana pun, maka ia pun lidak mmaimpa merasakanoya, Karena ita Lah
Allah SW'l. mengingatkan hamba-hambaNya mengenai kenikimatan ini dan
masuk dalam kategori kentkmatan-nikmatNya yang agung.

Hal ini sebugaimany yang disebulkan dalam firman Allah,
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“Stapakah yang dapat memelihara karau ai wakiu malam dan siang har! dar!
{adzab Allah) yarg Maha Peniurah?” Sebenarnya mereka adalah orang-orang
yang berpaling dari mengingati Tiinan mereka.” (Al-Anbiva®: 412)

Jika seorang hamba mampu menangkap pengertian yang terkandung
dalam avat ini, maka ia akan mengucapkan, “Segala puji bagi Allah.” Dan
pujiannya ini lebih sempurna dan lebih utama dibandingkan pujian dari
orang vaug melalaikannya. Kemnudian ia alkcan berpikir babwasannya Dzal
vang mengembalikannya setelah kematian ini dalam keadaan hidup dan
schat, maka tentulah Maha Kuasa untuk menghidupkannya kembali setelah
kematiannva (hari kebangkitan) seperti sebelumnya. Karena itulah Allah
SWT. berlinmman, “Dan Hanya kepada-Nya-lak kamu {(kembali seleiah)
dibangkitkan.” (Al-Mulk: 15)

Kemudian ia mengucapkan, “Tiada tuhan yang berhak disembah de
ngan sebenarnyva melainkan Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-
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Nya. Bagi-Nyalah kekuasaan dan bagi-Nya lah segala puji. Dia Maha Kuasa
atas segala scsuatw. Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah, yang tiada
tuhan vang berhak disembah dengan sebenarnva melainkan Allah. Allah
Maha Besar. Tiada dava dan kekuatan melainkan dari Allah.™-

Setelah itu ia pun larut dalam doa dan menghamba kepada Nya
Kemudian bangkit dan berwudhu dengan hati yang mantap dan penuh
semangat. Setelah itu mengerjakan shalat wajib, shalat orang vang men-
cintai dan mernuja kelkasihoya, merendahkan diri dan menghinakannya
di hadapan-Nya, shalat vang merupakan kenikmatan paling agung untuk
dilaksanakan dibandingkan jika tidur. Dengan cara seperti ini, maka akan
semakin menambah rasa cintanva kepada kekasihnya. Ia melihat bahwa
kelenangan jiwa, kehidupun hal, surga ruhb, kenikinatan, kelezalan, dan
kebahagiaannya terdapat dalam shalat tersebut. |a berharap agar malam
semakin panjang dan cemas dengan datangnva fajar schagaimana seorang
kekasih mengharapkan kedatangan pujaan hatinya malam itu juga.

Kondisi sernacam ini sebagaimana yang diilustrasikan dalam sebuah
bait syair,

Ia berharap agar gelapnva malam abadi untuknya
Dan dilambah dengarn gelapnya hali dan pandangan mata.

[a menghamba kepada Tuhannva layaknya seorang kekasih yang me-
rengek terhadap pujaan hatinya Yang Maha Agung lagi Maha Penvayang,
bermunajat kepada-Nva melalui firman-Nya dengan mencer mati setiap ayat
dan meniatkannya sebagai ibadah sehingga hati dan ruhnya akan mampu
memperlihatkan tanda-tanda cinta dan belas kasih. Begitu juga dengan
ayat-ayat yang memuat nama-nama dan sifat-Nya, ayat-ayvat yang mampu
mempetkenalkan hamba-hambaNva kepada- Nva dengan segala anugerah,
kenikmatan, dan kebaikan yang dilimpahkan-Nva kepada mereka. Merasa
senang membaca ayat yang menunjukkan tentang pengharapan, rahmat,
luasnya kemurahan Allah dan pengampunan-Nva, sehingga mampu men-
dorongnya untuk menggapainya dan memper mudahkannya, merasa cemas
ketika membaca avat-avat tentang ketakutan, keadilan, dendam, twrunnya
kemurkaan -Nya terhadap orang-orang vang berpaling dari-Nya, mengun
durkan diri dari-Nva dan memilih tuhan selain-Nya sehingga ia pun ber-
tekad untuk menjaga hatinya agar tidal melalaikan Nya.

¢1  HE. lbnu Hibban, dalam Shakh-rrra (2375, Thou As-Sunad, delem amal A-Yaum wa Al-Zailah(722),
hadits dari Abu Hurairah dengan sznad hesan,
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Cermatilah dengan seksama ketiga kelompok ayat-ayat ini dan pela
jarilah sccara mendalam. Hanva Allah lah tempat memohon pertolongan
dan tiada daya dan kekuatan melainkan Allah.

Kesimpulan: Allah SWT. mempersaksikan diri-Nva kepada hamba-
hambaNya melalui firman-Nya dan memberikan masing masing ayat unsur
ibadah dengan membacanya dan bukan sckedar bacaan dan percaya bahwa
itu adalah firman Allah. Dan bahkan memberikan pemahaman mengenai
penger lian yang lerkandung i dalamnya, Disainping ita, apabila seorang
hamba menyadari semua itu, maka tentulah ia menvadari bahwa tidak bo-
lch menyia-nyiakan waktunya.

Sungguh merugi dan menyesal, bagaimana waktu dan umur berlalu
begilu syja sedungkan hatinya Udak maunpu menciam aroma mewangi ind
sedikit pun. la harus meninggalkan dunia sebagaimana ketika datang tanpa
mampu merasakan kenikmatan yang ada di dalamnya. Bahkan ia harus
hidup di dalam dunia tersebut layaknya binatang dan kemudian mening-
galkannya dengan kerugian yanyg nyata. Semua kehidupan yang diladuinya
hanyalah kelemahan dan kematiannya adalah kerugian dan penvesalan. Ya
Allah, hanya untuk-Mu lah segala puji, kepada-Mulah orang mengadu, dan
Englkau lah tempat bergantung, kepada Mu lah tempat memohon perto
longan, tempat bersandar, dan tiada daya dan kekuatan melainkan karena
Engkaw
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Bab 4-
Memohon Ampun kepada Allah

pabila usai menunaikan shalat wajib, maka ia (orang saleh) hendaknya

seorang hamba dudul tertunduk di hadapan Tuhannya dengan penuh
raza hormat dan mengagungkan-Nva, serta memohon ampun kepadanya
dengan sungguh-sungguh. Yaitu permohonan ampun orang yang meyakini
bahwasannya ia akan binasa apabila Dia tidak mengampuninya dan tidak
melimpahkan rahmat-Nva kepadanya. Usai beristighfar beberapa lama
dan malam masih menyelimuti, maka ia pun berbaring miring ke sebelah
kanan agar jiwanya dapat beristirahat dengan nyaman sehingga mampu
memperkuatnya untuk melaksanakan tugas yang diamanatkan kepadanvya
Sehingga ia pun akan melaksanakan tugas tersebut penuh semangat dan
gelora yang membara seolah olah ia telah banyak tidur sepanjang malam
dan belum mengerjakan sesuatu pun. Ia ingin mendapatkan keutamaan
shalat Subuh vang hilang darinva. Lalu mengerjakan shalat sunnah
dengan memperbanyak doa di antara shalat sunnah terscbut dan shalat
wajib. Karena waktu waktu tersebut memiliki arti penting bagi orang yang
mengenalnya, Sehingga ia pun memperbanyak doa dengan mengucapkan,
“Wahai Dzat Yang Maha [Tidup dan terus menerus mengurus makhluk-Nya
Tiada tuhan yvang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Engkan”

Dzikir ini dalam waktu seperti ini mempunyai pengaruh vang besar
dan mepakjubkan. Selelah itu ia pun bangkil unluk menunaikan shalal
Shubuh dan bertekad untuk mendapatkan barisan depan di sebelah kanan
imam atau di belakangnya. Apabila kehilangan kescmpatan tersebut, maka
ia pun berusaha mendekatkan diri dengan imam semaksimal mungkin.
Sebul shulal dekal immam mernpunyai penarub khusus dan menyimpuan ra-
hasia besar dalam shalat, terutama dalam shalat Subuh, vang hal ini dikenal

arang fertenu ﬁﬂ_jﬂ;
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Rahasia ini adalah sebagaimana vang disebutkan dalam firman

Allah,

e WA s A ,..d',..--_#
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“Dirikaniah shalat dari sesudal matahari tergelincir sampai gelap malam
dan {dirikaniah pula shalat) subui. Sesungguhnyva shalat subul ity disaksi
kan (oleh malaikai).” (Al-lsra’: 78)

Sebagian ulama berpendapat, “Bahwasannya Allah SWT. dan para ma
laikal-Nya menyaksikan shalat Shubuh.”

Sebagian vang lain berpendapat, “Disaksikan oleh malaikat malam
dan malaikat siang; dimana pergantian malaikat yang sedang turun dengan
malaikat vang sedang naik bertemu pada waktu subuh. Sebab waltu Subuh
adalah permmulaan wakiu siang dan akhir waktu malam, sehinggs menjuadi
persaksian malaikar malam dan siang.”

Pendapat ini berdasarkan pada hadits shahih dan Az-Zuhri dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan, *Rasulullah S AW, bersabda,
“Keulamaan shalal berjamaalh dibandingkon shalal sendivian itu lebih lingygd
dua puluh fima derajal™”

Mengenai pertemuan malaikat malam dengan malaikat siang pada
waktu Shubuh adalah berdasarkan hadits Abu Hurairah RA, ia mengatakan,
“Kalaulah kalian menghendaki, maka bacalah firman Allah,

“Dirikaniah shalat dari sesudah matahari fergelincir sampai gelap malam
dan (dirikaniah pula shalat) subuh, Sesunecuhnya shalat subuh itu disaksi-
kan {ofel malaikat)” (Al-Tsra®: 78)*

Para pendukung pendapat pertama mengatakan, “Pendapat ini tidak
bertentangan dengan pendapat kami yang menvatakan bahwa Allah SWT.
bersama malaikat malaim dan siang menyaksikan shalat Shubuh. Yang di
maksud dengan kesaksian ini bukanlah kesaksian secara umum karena
Allah menvaksikan segala sesuatu, melainkan kesaksian khusus, yaitu kesak-
sian vang dekafr dan bersentuhan langsung karena kedekatan Tuhan ketika
turun ke langit dunia pada bagian akhir malam.

12  HR. Al-Bakhari, dalam A)-Adsen (648), hacits Abu $2ic Al-Khudr, Muslim, daam Al-Mesaiid
16422450, hed ts Abu Hurairah KA,

43 ER Al-Bukhari, dalara A-Adran (642, Musllm, delam Al-Masajid (64972457, hzdits Aba Huraidrst
R
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Dari Al-Laits bin Sad, ia mengatakan, “Ziyadah bin Muhammad bin
Ka'b Al-Qurzhi meriwayatkan kepadaku dari Fadhdhalah bin Ubaid Al-An-
shari dari Abu Ad-Darda’ dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesung-
guhnya Allah furun dalam tiga jom dalam safu malann pada jam perilama
Dia menudainya dengan berdzikir tanpa dilihat siapa pun, untuk menghapus
aan menctapkan. Laiu turtunlah pada jam kedua ke surga Adn, yang meru-
pakan rumah-Nva vang tidak dapat dilikat oleh mata dan belum pernah
ferbersit dalam benak manusto, Ini merupakan lempad yvang Gdak dilvni
siapa pun dari anak cucu Adam kecuali tiga orang yaitu: Para Nabi, Ash-
Shiddigin, dan para Syubada’. Lalu berfirman, “Berbahagia fah orang yang
memasukinn,” Kemudian turun pada jam Ketiga di langit dunia dengan ruh-
Nya don malaikal-Nya dan berfirman, “Bangunlah dengon keagunganiu.”
Laiu Dia menghampivi hamba-hambaNya sevava berfirman, "Apakah ada
arang yang memohon ampurn, sehingga aku mengampurinya? Tidakkah ada
arang vang meminia sehingga Aku memberinya? Tidakkah ada orang yang
berdoa bermunajal kepada-Ku sehingga aku mengabulian dourya?” hingga
menjelang shalat Shubuh, Karena ifulah, maka Aflah SW'1 berfirman, " Diri-
kanlah shalat dari sesudah matahari tergelinciv sampai gelap malam dan
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesunggubnya shalat subtii itu disaksikan
(oleh malaikat)™ Aliak SWT. menyaksikamnya bersama para malaikat-Nya:
Malaika! malam dan malaikal siang™’

Hadits ini memberikan pengertian bahwa turun-Nya Allah berlang-
sung hingga shalat Shubuh. Berdasarkan hadits ini, maka kesaksian Allah
terhadap shalat Shubuh adalah btersama malaikat malam dan malaikat
siang. Ini merupakan keistimewaan shalat Shubuh vang tidak terdapat
dalam shalat selainnya.

Pengertian ini tidak berkontradiksi dengan beberapa hadits yang me
nyatakan bahwa Allah SWT. senantiaza turun hingga terbit fajar. Terlebih
lagi sebagiannya tergantung pada terangnya waktu Shubulh, vaitu cahavanya
vang sudah semakin terang dan meluas. Dalam sebuah riwayat disebutkan,
“Hingga muncul cahava fajar” Dalam riwayat lain disebutkan, “FHingea fajar
menampakian dirl” [tulah waktu bacaan Shubuh (shalat Shubuh).

44  Surat Al-lsra": 78,

45  HEB. Ath-Thebrand, dalam 4l Auzath'3535), Al-Haltsa-nl, dalar Mayma Az-Eawa 1(10/154 dan 155),
dan ia mengataken, “Hadits ini dirfwayztlan Ath-Thabrani, dalam A-Kabiv dan Ai-Agsath, dan juga
BB apar uln-ngu.[_- 1eC 40s (LI IWED Tialatn mu;i'_l.'l_p:i |.I'.J'I1:l[_Z:|. Ei}-ar_lall bir, bduhsmirad Al-Anshad,
per v Fang mer iwayetken hacits munghkar”

60



Hal ini merupakan bukti dianjurkannya melaksanakan shalat Shubuh
pada permulaan waktunya scbagaimana Rasulullah SAW. mencontohkan-
nya. Begitu juga dengan para khulafaurrasvidun vang mengerjakannya pada
permulaan waktunva, Dalam shalat tersebut, Rasulullah SAW, membaca
kurang lebih enam puluh hingga seratus ayat, memanjangkan rukuk dan
sujudnya. Lalu membubarkan diri dari shalat Shubuh ketika kaum perem-
puan belum bisa dikenali karena gelap.™*

Hal ini tdak Lerjadi kecuali dengan memotivasi dilaksanakannya shalat
Shubuh tepat waktunya agar bacaan tersebut bertepatan dengan walktu tu-
runnya Allah dan para malaikat-INya schingga kesaksian khusus terscbut
terjadi. Meskipun dalam beberapa hadits shahih disebutkan bahwasannya
peristiwa Lersebul lerjadi hingga usai shalal Shubul.

)i antara hadits-hadits tersebut adalah yang diriwayatkan Ad-1a-
ruquthni dalam Nuzu! Ar-Rabb Kulla Lailah Iia Sama® Ad-Dunya, dar
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA, ia menga-
Lukan, "Bahwasannya Rasulullah SAW, bersubda, “Allak SWT. lurun ke
langif dunia pada perfengahan kedua malam afau sepertiga feraknirnya
seraya berfirman, "Manakah aorang vang berdoa kepada-Ku hingga Aku me
ngabutkan doanyva? Manakah orang yang meminta kepada-Ku sehingga Aku
memberinya? Marakah orang yang memohon ampun kepada-Ku sehingga
Aku menganmipuninya? Hingea ferbit fajar atau hingea orang vang membaca
selesai shalat Shubuh ™

Hadits yang sama juga diriwayatkan beberapa perawi dari Muhammad,
vang di antaranya adalah Sulaiman bin Bilal, Isma'il bin Jatar, An-Nadhr
bin Sywmail, Hatsh bin Ghivats, Yazid bin Harun, Abdul Wahhab bin Atha’,
Muhammad bin Ja'far, dan kesemuanya mengatakan, “Atau ketika orang
vang membaca (yang shalat) usai mengerjakan shalat Shubuh™

Apabila redaksi ini memang berasal dari Rasulullah S AW, maka mem-
berikan pengertian secara jelas dan sesuai dengan yang diinginkan. Apabila
tidak berasal dari Rasulullah SAW. dan hanya keraguan perawi; apakah ia
mengatakan ini atau vang itu, maka kami telah menyatakan sebelumnya
bahwa kedua redaksi tersebut tidak berkontradiksi. Karena riwayat Al-Laits

46  ER, Al-Bukian, delam Al-Adzan (771, Muslim, dalam. Al-Mdesalsa0647/235), hadite dart Abu Hureirab
A

47 ER Ad Darugquthad, dalam An Masad(42012), Ad Derdat, Caam Ask Shelak (1478), Admed, calom
Al-Musnad (2/50¢), Ibnu abu Asbim, dalam As-Seennal (495), Al-Suldhard, dalam Ash-Shalak (1145,
dan Ad-Daawat (6321}, dan Muslim, dalam, Shaleh A)-Lfusafirin{758/169), hadits dari Abu Hurairak
A
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bin Sad dari Mubhammad bin Zivad menunjukkan bahwa proses turunnya
Allah SW'T. beserta para malaikat-Nvya itu berlangsung hingga waktu shalat
Shubuh. Penyebutan kata Terbitnya Fajar karena permulaan waktu naik.

Hal ini sebagaimana vang diriwavatkan Yunus bin Ishaq dari ayahnya
dari Al- Agharr Abu Muslim, ia mengatakan, "Aku menyaksikan Abu [Turai
rah dan Abu Said Al-Khudri RA, bahwasannya keduanya menvyaksikan
Rasulullah S AW, bahwasannya beliau bersabda,

,;L:.E.Jnj.i;uMﬂléﬂﬂa@'ﬁt}jﬁj&;}ﬁ\fﬂ
¢J¢¥Mu&uw& Jurm AVEARIN Y ufir-
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“Sesunggubnya Allah menunggu, hingga menjelang sepertiga malam maka
Dia turin ke langit ini, kemtidian memerintahikan kepada para penjaca pintu
langit untuk membuka pintu dan mereka pun membukanya. Lalu Dia berfir-
man, "Adakah orang vang meninta selingca ARu memberinya? Adakah orang
yang berdoa sehingga Aku mengabulkannya? Adakah orang yang memohon
ampun selvingga Aku mengampuninyad Adakah orang yang meminta folong
seiingga Aku menolongnyva? Adakah orang vang menderita dan menghamba
seivingsa Aku melapanckan perderitaannva?” Dan Dia senanliasa berkata
aemikian di tempat-Nya hingga terbit fajar di setiap malam di dunia kevni-

dian naik ke Iﬂﬂgii.'” "

Ad-Daruquthni mengatakan, "Yupus bin [shaq menambahkan redaksi
vang baik Maksudnva, mengemukakan tentang pentingnva posisi dekat

imam dalam shalat Shubuh dan mengerjakannya pada waktunva. Wallaimn
Alam.

.-\_-'H.;_."‘.--\_r'

13 HE Kluslim, dalam Shaish Al-Musa friv (758/_72), Ad-Daruquiani, dalam An-Mesel [73WE5), dan
e A b4 Ashirn, dalarm As-Susnneh Sanad haditsind dianpoap Tayyid aleh A1-4 Thani,
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Bab 5:
Fokus kepada Allah

Usaj menunaikan shalat Shubuh, maka hendaknya ia (hamba Allah)
memfokuskan seluruh perhatiannya pada dzikir kepada Allah dan
menghadirkan seluruh jiwanya dengan bacaan-bacaan dzikir vang di-
anjurkan untuk dibaca pada pagi havi dan menjadikannya sebagai wirid
vang tidak pernah ditinggalkannya, Kemudian boleh baginyva menamn-
bahkan dzikir-dzikir lainnva atau membaca Al-Qur "an hingga matahari
terbit. Ketika matahari telah terbit, maka ia pun mengerjakan dua rakaat
Dhuha dan terkadang menambahkan beberapa rakaat lagi. Terkadang juga
langsung bangkit tanpa shalat dan pergi seraya menghamba dan meminta
kepada Tuhannya agar mampu berjalan dalam keridhaan-Nya selama se-
harian penuh. Sehingga tiada sesuatu aktifitas pun yang dilakukannya lee
cuali dalam konteks untul memperoleh keridhaan-Nvya meskipun dengan
amal dan perbuatan yang biasa dilakukan; Ia memohon agar amal yang
biasa terscbut menjadi ibadah dengan niatnya dan memohon pertolongan
untuk mendapatkan keridhaan Nya.

Untuk itu, maka ia mempersiapkan diri untuk menjadi orang pertama
melakukannya; menelaah dan mencermati segala gerak dan perilakunya
agar dikategorikan scbagai ibadah kepada-Nya Schingga amal dan per-
buatan yang biasa itu menjadi ibadah dan upaya mendekatkan diri kepada
Nya,

Sungguh jauh berbeda antara kondisi seperti ini dengan orang vang
apabila dihadapkan pada salah satu perintah Tuhan dan harus melak-
sanakannya, maka ia mempertanvakan manfaat apa yang dapat dirasakan
nya dun lujuan yang ingin diperolely, sehinggu ia wnelalcsanakan perintal
tersebut karena tujuan tersebut, Sungguh jauh berbeda antara kedua jiwa di
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atas. Jiwa yang terakhir ini memposisikan ibadah-ibadah itu hanya rutinitas,
sedangkan jiwa yvang pertama menjadikan rutinitas itu sebagai ibadah.
Ketika waktu Zhuhur datang, maka ia segera melaksanakannya dengan
sebaik mungkin, berupaya memenuhi kehendak Dzat semnbahannya dengan
penth keikhlasan layaknya ketulusan seorang kekasih terhadap pujaan hati
nya, yang terkadang memintanya melakukan sesuatu demi dirinya. Ia akan
senantiasa berupaya memenuhi permintaan tersebut dengan sekuat tenaga,
dan bahkan mengerabkan segenap kenampuannya antak memperoleh hasil
yang paling memuaskan pujaannyaitu dan paling sempurna. Dengan usaha
dan pencapaian maksimal ini1, maka ia berharap agar berkesan pada diri
pujaan hatinya sehingga berhak memperoleh cinta dan pujiannya.
Tidakkah seorang harnba merasa mala terhadap Tulian, majikan, dan
sembahannya jika tidak mampu menampilkan pengabdian dan pengor-
banan sesempurna mungkin schagaimana ilustrasi di atas, sedangkan Dia
melihat bagaimana orang-orang yang jatuh cinta itu sibuk untuk mem-
peroleh pengakuan pujaan hali mereka; Bugaimana mereka bersungguli-
sungguh memperoleh dan mempersembahkannva sesempurna mungkin,
dan bahkan Ta mempersaksikan bagaimana diri-Nya memberikan contoh
vang demikian itu kepada makhluk Nva. Maka hendaldah seorang hamba
bersikap sedemikian ini kepada Tuhannya. Barangsiapa yang bersikap jujur
pada dirinya dan mengenali sejauhinana amal dan perbuatannya, maka
hendaklah ia merasa malu kepada Allah SWT. jika harus menghadap ke-
pada Nya dengan amalnva yang demikian itu. Padahal Dia mengetahui
jati dirinya bahwa apabila ia melakukan sesuatu bagi kekasihnya, maka
dengan penuh keikhlasan dan tiada sesuatu pun yvang dianggapnvya baik
untuk kekasihnva itu kecuali ia akan melakukannya untuknya.
Kesimpulannya: Inilah semua sikap dan perilaku hamba vang miskin
ini kepada Tuhannva; vang menyadari tidak akan mampu memenuhi hak-
halc Allah SWT. atas dirinya. Sehingga ia pun memohon kepada Allah SWT.
setiap kali mengerjakan sesuatu. Sebab Rasulullah SAW., sendiri membaca
Istighfar tiga kali setiap usai salam.*
Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam tirman Allah,

o &
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47 HE. Muslim, dalam Al-Masa)ld (521/135), Tonu Majan, dalamn Al-Mugaddimal (528), Ad-Dar.mi,
dalam Ash-Shaiah (1344 Ahmad, dalam Al Masnad (o/27% dan 209, dan semmuarnya dar: Teauban,
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“Dan selaly memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar” (Adz-
Dzarivat: 18)

Al-Hasan mengatakan, “Mereka terus-menerus mengeriakan shalat
hingga waktu sahwr dan kemudian duduk memohon ampun kepada Tu-

han.”

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalarmn firman Allah,

AT et At 2 Eer e xR 2h
s TN R I
i 1 2
W) ey Haa s
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertoiaknyva orang-orang banyak
{Arafah) dan mohcnialy ampun kepada Allah; Sesunggulinya Allah Maia

Pengampun lagi Maha Penyavang.” (Al-Baqarah: 199)

Allah SWT. memerintahkan beristighfar pada waktu wukuf di Arafah
dan di Muzdalitah, dan menganjurkan kepada orang yang berwudhu untuk
berdoa seusai wudhu, "Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang vang
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.™”

Inilah pertaubatan setelah berwudhu, setelah haji, setelah shalat, sete-
lah shalat malam, dan lainnva. Orang yang menempati kedudukan ini selalu
bertaubatr dan beristighfar sebagaimana dikemukakan di atas dengan jelas.
Ta akan senantiasa beristighfar dan bertaubat. Setiap kali ketaatannya ber-
tambah, maka saat itu juga taubat dan istighfarnya semakin banvak.

F_'-'{’F_-'

L0 ER. At Tirmodzi, dolon Atk Thakarak 055 hod:tc Umar, dan ia mengatokan, “Talom saaedoya
terd apat ke keliruan dan tadits ind tidak Sherii” Hadits ool Juoa diriwavatkar Ath-Thabeand, ¢alsm
Al-Agsath 14395), Al-Haitsami, dzlam Majma da-Zawa id (17232), dzn iz mengztakan, “blusawwir
zin Mauri den aloy tidak mendapatsannva dalam boograhinya, Lalem sz nacnoya juga terdapat parawi
sernatne Ahmad oln Suhatl AFWarrac vena disebutkan [bnu Efbbar dalem Afs-Thiggat. . dan Thoe
As-Suand, dalam Amel Al-Yeum wa Al-Lailgh (32, hadits dasi Tseuoen,
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Bab 6;

Menyempurnakan Ibadah
Kepada Allah Swt

ntisari dari semua itu dapat diperoleh dengan menyempurnakan iba-
dah kepada Allah SWT. baik secara zhahir maupun bathin. Dengan ke
nyataan ini, maku seluruh gerakan lisik dan psikologisnva berada dalam
frame cinta kepada Allah. Kesempurnaan ibadah seorang hamba adalah
terjadinva kesesuaian antara ibadah vang dilakukan dengan kehendak

Allah: Mencintai semua yvang dicintai Nya dan berusaha mengerjakannya,
dan membenci semua vang dibenci-Nya dan berusuhu inenjuuhkan diri
darinya. Sikap dan perilaku semacam ini hanya bisa dilakukan oleh jiwa
vang tenang, dan bukan jiwa vang senantiasa mendorong terjadinya keja-
hatan dan kedurhakaan. Ini merupakan kesempurnaan dari segi kehendak
dan perbuatan,

Adapun dari segi ilmu pengetahuan, maka hendaklah pandangan mata
dan mata hatinya senantiasa terbuka untuk mengenali nama-nama dan
sifat-Nvya, serta perbuatan-perbuatanNva. Pengenalan tersebut haruslah
sesual dengan apa yang diajarkan Rasulullah SAW. dan tidak bertentangan
dengannya. Sebab jika pertentangan itu terjadi, maka terjadilah penyim-
pangan. Dengan sistem kontrol seperti ini, maka ia selalu berdiri di atas
garis-garis cdan aturan ibadah sccara khusus scsuai dengan pengertian sctiap
nama dan sifat-sifat tersebut,

[nilah ibacah orang-orang vang berpengelahuan dan cerdas, dima-
na mereka adalah orang terbaik pengetahuannya. Orang yang beribadah
dengan cara seperti ini adalah orang-orang vang cerdas dan memiliki ke-
mampuan intelektual vang tinggi, cara vang mudah, dekat, dan mampu
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mengantarkannya sampai tujuan. Ini adalah jalan yang aman untuk dilalui,
akan tetapi banyak orang yang melupakannya.

Akan tetapi vang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah pengetahuan
vang kokoh dan mendalam sehingga mampu menjawab semua kebathilan
yvang bertentangan dengannya meskipun banvyak yang mencemochnva. Ma-
yoritas masyarakat dewasa ini hanya melakukan ritual ibadah vang mereka
terima dari guru-guru mereka dengan kepercayaan penuh tanpa mengkri-
lisinya schingga pada akhirnya menjadi penghalaong bagi mereka,

Orang vang mata hati dan keimanannva dibukakan coleh Allah hing-
ga mampu menembus penghalang tersebut schingga memahami ajaran
agamanya sesuai dengan wahyu, naluri dan akal vang sehat, maka ia telah
mendapatkuan kebaikan yaong melimpah. Tiada lagi yang dilakutkan kecu-
ali lemahnva semangat. Apabila keterbukaan tersebut disertai dengan se-
mangat membara, maka itulah orang vang benar-benar herlomha dengan
kebaikan dan menjadi orang yang langka pada masanya. Tiada lagi vang
dapal mengejurnya dan lada pula vang dapal menggoyahkannya.

Sungguh jauh berbeda antara orang vang sikap dan perilakunya serta
wirid atau ibadahnva bersumber dari nama-nama dan sifat-sifatNva dengan
orang vang sikap dan perilaku serta ibadah yang dilakukannya bersum
ber dari bentuk-bentuk dan istilah yang mereka ciptakan atau hanva seke-
dar mengikuti Dzaug (cita rasa/naluri) dan emosionalnya. Apabila salah
seorang dari mereka merasa nyaman atau menganggap batk terhadap se-
suatu, maka mengatakan, “Inilah kebenaran.”

Dengan demikian, dapat saya katakan bahwa berjalan kepada Allah
melalui nama-nama dan sitat-sifatNya merupakan cara yang mengagumkan
dan mampu membuka keajaiban hingga mengantarkan pelakunva pada ke-
bahagiaan, seraya berbaring di atas tempat tidurnva tanpa harus bersusah
payah dan tidak pula beranjak dari tempatnya.

I1al ini sebagaimana yang disebutkan dalam tirman Allah,

L, L T2 o e e e T s

W) el 5070 (Sl Lt JU (654
“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kanu sangka dia tetap di tempainya,
padahai ia berjalan sebagai jalannya awan.” (An-Naml: 88)

Tidaklah mengherankan jika seseorang berjalan siang dan malam tan-
pa harus beranjak dari tempatnva karena kekayaannya. Akan tetapi vang
menghcerankan adalah orang vang berdiam diri tanpa diketahui rekam je-
jaknya padahal ia telah menempuh beberapa fase perjalanannya dan mele
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wati berbagai rintangan, heran terhadap orang yang dikuasai hawa nafsunya
dan bergulat dengannya dimana ia harus membawanya dan berjalan dalam
pergulatan; Saling berontak dan melawan. Orang vang berkarakter seperti
ini harus berjuang keras melawan natsunya,

[Teran terhadap orang yang mampu melawan dan menguasai hawa
nafsunya, schingga ia dapat mengendalikannya sesuka hatinya dan kema-
na pun ia berada, tidak melawan dan ridak pula melarikan diri darinva.
Balikan nalsu ini akan selalu mengikuli dirinya bagaikan seorang lawanan
vang lemah yang berada dalam genggaman rajanvya, bagaikan binatang yang
berada di bawah kendali kusirnya dan penunggangnya; yang harus meng-
ikutinya kemana dikehendakinya. Apabila ia memacunya dengan keras
maka ig pun harus berlari kencang dan jika melepaskannya maka ia pun
berlari tanpa ada vang mencegahnva. Dengan karakrer seperti ini, maka ia
dapat berjalan dengannya dengan duduk di atas punggungnya. Dan bukan
seperti orang vang turun darinya dan lebih senang membawanva dengan
memegangi kendalinya, Sunggul berbedalah antara musalir yanyg salu
dengan vang lain. Perhatikanlah perumpamaan ini karena sesuai dengan
kondist mereka yvang berjalan menempuh fase fase perjalanan hidupnya
menuju Tuhan mereka. Allah SWT, melimpahkan rahmat dan anugerah
Nva kEpﬂdH slapa saja vang Llikellendﬂki—N}’H.

.—-\_--.:_f'*.-—-\_r-
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Bab 7;

Jiwa Ragaku Hanya Kupersembahkan
kepada-Mu

i antara karakter mereka ini (golongan yang didekatkan kepada Allah

SWT) merasakan kerakuran luar biasa pada dirinva jika berbuat
sesualu dan inenentukan pilihan yang berlentungan dengan kehendak-Nya,
bahkan mereka ini bertekad menyerahkan semua urusannya kepada-Nva.
Sehingea tiada benturan antara tindakan dan pilihan mereka dengan sikap
dan pilihan-Nva. Karena mereka mevakini bahwasannva Allah SWT. adalah
Duzal Yang Maha Memaksa dan menguasai selurul nrusan muakhbluk- Nya.
Mereka juga mengakui bahwasannya DDia adalah Dzat Yang Maha Bijaksana
dalam segala tindakan yang dilakukan-Nva; Semua kebijakan dan tindakan-
Nyva itu tidaklah keluar dari frame hikmah. kepentingan, dan rahmat-Nva.
Sehingga mereka tidak pernah sedikit pun berani menvertakan dirinya
bersama-Nva dalam mengurus milik-Nva dan mengatur hamba-hambalNva,
dengan mengatakan, “Jika begini tentulah begini” Tidak pula dengan Asa
atau Laalla (barangkalij, dan juga tidak dengan Laif (scandainva). Me-
lainkan Tuhan mereka lah yang Maha Agung lagi Maha Mulia, tiada vang
dapat menentang-Nva, menyvalahkan pengurusan-Nya, atau mengharapkan
selain-Nya.

Orang-orang yang berpredikat semacam ini tentulah lebih mengenal-
Nya dan memahami nama-nama dan sifat-Nva daripada harus melontarkan
kecamman dan krilikan dalam pengearusan-Nva alau inenudub-Nya telal
lalai dan menciderai hikmah dan keadilan-Nvya: [dia lah Allah vang men-
ciptakan segala sesuatu dan mengurusnya, menciptakan dengan sistematika

yvang detail dan teliti, memperlihatkan hikmah-Nva di dalamnvya, vang ke-
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semuanya itu tidak keluar dari binglkai akal manusia dan manfaat- manfaat
vang dapat mercka rasakan.

Salah seorang ulama klasik mengatakan, “Kalaulah aku meminjamkan
tububku, maka tentulah lebih aku cintai dibandingkan aku harus menga-
takan sesuatu yang telah ditetapkan Allah, "Alangkah baiknya kalan Dia
memutuskan demikian.” Dan yang lain mengatakan, “Aku melakukan suatu
dosa vang membuatku menangis hingga tiga puluh tahun lamanya.” Orang
ini sungguh-sunggul dalam beribadall, Kemudian salah seorang sahabul-
nya bertanya, “Dosa apa yang telah kamu perbuat?” [a menjawab, “Suatu
saat aku mengatakan, “Alangkah baiknya apabila itu tidak terjadi”

Sebagian ahli makrifat menvatakan bahwa mencela kelemahan makh-
Iuk dan menganggapnya kurang sempuaroa suma haloya meocela Pencip
tanva. Sebab sesuatu vang dicelanya itu adalah ciptaan dan bagian dari hik-
mah-Nya. Allah SW'T. paling sempurna dalam menciptakan segala sesuatu
dan paling teliti. Dia lah hakim vang paling bijaksana dan Pencipta vang
paling baik. Sernua ciplaan-Nya mengandung hikinah vang mendalam dan
segala ciptaan-Nva tercipta dengan keteraturan sistematis dan ketelitian
yang ringgi.

Apabila seseorang mencela ciptaan orang lain dan meremehkannya,
maka hal itu sama artinya mencela penciptanya. Sehingga orang yang
mencela ciptaan 'l'whan tanpa izin-Nya, maka sama artinya mencela Pen-
ciptanva. Karena hal itu memanglah diciptakan sedemikian rupa karena
adanya hikmah yang ingin diperlihatkan Nya. Sebab sesuatu yang dicip
takan itu bersifat terpaksa dan tidak mempunvai pilihan dan tidak dapat
menciptakan dirinya sendiri.

Orang vang ahli makrifat tidak mencela kecuali perkara vang dicela
Allah dan tidak menghina kecuali perkara yang dihinakan Allah. Apabila
mulut dan hatinya mencela sesuatu yang tidak dicela Allah atau menghina
sesuatu yang tidak dihinakan Allah, mala ia pun bersegera bertaubat kepa
da Allah, sebagaimana taubatnya orang vang berdosa besar atas kesalahan
vang dilakukannya. Ahli makrifat ini merasa malu jika dalam rumah Nya,
ia mencela barang-barang dan perabotan yang ada di dalamnya.

Dalam hal ini, ia memposisikan dirinya sebagai orang yang bertamu
di rumah seorang raja dan melihat berbagai peralatan dan perkakas yang
ada di dalamnva dengan posisi dan susunan tertentu. Lalu ia mengham
pirinya dan mencelanya dengan mengatakan, “Kalau ini ditaruh sini, maka
tentulah lebih baik. Kalau barang ini di tempatkan di sini, maka tentulah

lebih indah”
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Lalu ia menyaksikan sang raja sedang memimpin rapat untuk meng
angkat dan memberhentikan para pengawalnya atau memberi imbalan dan
sangksi kepada mereka, lalu ia mengatakan, “Kalaulah orang ini ditempat-
kan di sini, maka tentulah lebih tepat. Kalau lah orang ini diberhentikan
dari jabatannvya ini, maka tentulah lebih serasi. Kalau ini dipenuhi, kalau
ini tidalk dibutuhkan.” dan scbagainya. Lalu bagaimana kemarahan sang raja
terhadap orang yang menentangnva ini dan bagainmana ia harus dikelu-
darkan dari hadapannya?

Begitu juga apabila ia bertemu di rumah temannya lalu tuan rumah
menyajikan hidangan kepadanya lalu 1a mencela dan mencemoohnya, maka
apakah sikap seperti itu tidak merendahkan orang vang menvajikannya?

Sayyidah Aisyah RA mengatakan, *Rasulullah lidak pernah sekali pun
mencela makanan. Apabila bernafsu, maka beliau memakannva dan jika
tidak maka bheliau meninggalkannya’™

Maksudnva, orang-orang vang sudah mencapai makrifat ini tidak
mermnperdulikan pengurusan Allah dan pilihan-Nya terhadap makbluk-Nya,
melainkan berupava memenuhi hak-hak Allah atas diri mereka. Semua
pengaturan dan apa vang terjadi mereka serahkan semua kepada Allah,
Yang Berbuat sesuai dengan kehendak Nya.

Barangkali Anda bertanya-tanva, “Lalu siapa vang dapat menentang
atau memprotes pengurusan Allah terhadap makhluk-Nya?

Jawabnva: T.ihatlah pada dirimu sendiri dengan segala kelemahan dan
kekurangannva, serta ketidal tahuannya, bagaimana ia berupaya menen
tang kehendak-Nya? Protes orang vang lemah dan tidak mengetahui sesuatu
pun kalau pun terjadi, maka tentulah sesuatu yang menalkjubkan. Maha Suci
Allah yang merendahkan, menghinakan, tidak memberinva pengetahuan,
dan memperlihatkan beberapa pelajaran kepada dirinya, jika ia mempunyai
mata hati; Mengapa ia {jiwa) lemah, terbelenggu kehendaknya, menjadi
budak yang dikuasai, yang dikendalikan dan diperjual belikan, dan tidak
memiliki sesuaru pun, lalu meskipun demikian tetap menentang Rububivah
Allah, hikmah, dan pengurusan Nva, tidak ridha dengan apa vang dilim
pahkan Allah kepadanya, tidak mau tunduk pada qadha’ dan qadar-Nva.
Padahal ia adalah seorang hamba yang lamah, miskin, dan membutuhkan
Rububivah Allah, orang yvang fakir dan miskin dengan semua kriterianya
akan tetapi merasa kava, bodoh dan tidak mengenal apa-apa akan tetapi

£l ER Al-Bukhar, dalarn 4d-atdimah (52090, Musling, delam ai-dsyrioak (2064/127) hadits dar: A0
Furairah 34
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merasa pandai dan baik. Sungguh ia adalah orang vang paling tidak menge
nal diri dan Tuhannya, tidak memenuhi hak-hakNya, dan sangat kehilangan
keberuntungannya dan menyia-nviakannya.

Apabila kesadarannva kembali, maka tentulah ia mampu melihat
vbun-ubunnya {nasib) dan juga semua malhluk-Nya berada dalam kekua-
saan-Nya; merendahkan dan mengangkat derajatnya sckehendak-Nya, hati
dan jiwa mereka berada dalam genggaman-Nva dan Maha Kuasa untuk
membolak-balikkannva sesnai dengan kehendak- Nva, menyelewengkan
dan meluruskannva sesuai dengan kehendak-Nva.

Apabila kesadarannya kembali, maka semua 1tu nampak dalam jiwanya
dan semua vang terjadi pada dirinva berada dalam kehendak dan keingin-
an, serla pilihun-Wya, lentulab i inengetabni bahwasannya pengurusan dan
penverahan semua itu kepada hamba-Nya merupakan kebodohannya ter-
hadap dirinya dan tidak mengenal Tuhannya sehingga menafikan sifat Allah
vang Maha Mengetahui dan menganggap-Nva tidak mengenal jiwanya
Dengan kesadarannya ini, maka akan terhapus semua kehenduak, keinginan,
dan ikut campurnya pada kekuasaan-Nva serava menverahkan segala sesu-
atu kepada Nzat Yang Menguasai hati dan nasib makhluk-Nya.

Dengan sikap semacam ini, maka ia telah memposisikan dirinya seba
gai hamba Tuhannya, yang harus berada dalam frame qadha’ dan gadarn-
Nva, Selurubh waktunva dihabiskan untuk mengabdikan dirinya kepada-
nya. Sehab semua waktu dan usianva berada dalam kekuasaan Dzat Yang
Menciptakan waktu dan pengaturannya. Dalam hal ini, ia memposisikan
dirinya bagaikan jenazah dalam liang kuburnya yang hanva bisa menunggu
apa yang akan dilakukan terhadapnya, menverahkan semuanya kepada
Allah tanpa menvyelipkan kehendak dan keinginan pribadinya sekecil apa-
pun di dalamnva.

[nilah vang dirasakan szalah seorang dari mereka atas sikap dan ke-
bijakan Allah, hikmah, dan ketetapan Nya dalam alam raya ini: Apabila
perintah Allah datang, maka kehendak, pilihan, kesungguhan, usaha, dan
segenap pikiran dan dava upayvanya pun dikerahkan untuk melaksanakan
perintah tersebut. Karena [ia lah Allah Dzat Yang Maha Kuat, Maha Hidup,
berbuat apa saja vang dikehendaki-Nva, melihat sejauhmana pengabdian
hamba-Nya dalam perintah-Nva, mengetahwi yang zhahir dan yang dira-
hasiakan. Ja berusaha memaksimalkan potensi vang dimilikinya menjadi
aksi nvata. Meskipun demikian, ia tetap memohon pertolongan kepada Tu-
hannva, memohon dava dan kekuatan dari-INva seraya menyadari kelemah-
an dan ketidakmampuannya.
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Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

“Hanya Engkavlah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkaviiah kami
meminta pertolongan.” (Al-Fatihah: 5)

Hatinyva selalu menunggu-nunggu ketetapan Allah yang senantiasa
menggerakkannya, memohon pertolongan kepada-Nya agar berjalan dalam
keridhuaan-Nya, matanya senantissa menceriati perinlali-perintahNya yang
harus dilaksanakannya agar ia dapat menunaikannya dengan lebih sem-
purna. Apabila qada’ dan qadar yang telah ditentukan-Nva datang dan
tidak sesuai dengan keinginannya, maka ia pun menerimanya dengan ikhlas
sebagai konsekwensi dari pengabdiannya kepada-Nya,

Dalam hal ini, mereka terbagi dalam tiga tingkatan:

Pertama: Ridha dengan apa vang diterimanya dan berusaha untuk
lebih mencintai-Nya dan selalu merindukan-Nya. Sikap semacam ini tum-
buh dalam diri mereka karena menyaksikan kelembutan, kemuliaan, dan
kehaikan Nya baik di dunia maupun diakhirat, dan kesaksian mereka atas
hikmah- Nya dan keberadaan ketetapan Allah SW'T. yang semacam itu ter
hadap mereka merupakan faktor-faktor yang mendorong mereka untuk
menjadi lebih baik dan merindukan cinta dan keridhaan-Nya, Mereka ini
juga mempunyai kesaksian lain, yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-
kata, yaitu tersingkapnya rahasia oleh Allah SWT. pada hamba Nya, yang
tidak dapat dijangkau oleh ilmu dan amalnya (untuk mendapatkannva).

Kedua: Rasa syuleur yang dipanjatkannya atas ketetapan itu layaknya
rasa syukurnva atas nikmat-Nya. Tingkatan ini lebih tinggi dari sekedar
ridha, yang kemudian meningkat ke tingkat ini. kedua tingkatan ini dapat
disandang orang vang memniliki karakter seperd ind.

Ketiga: Bagi orang-orang vang moderat, yaitu kesabaran, yang apabila
terjadi bencana padanya maka dapat mengurangi kadar keimanannya dan
bahkan hilang karena menggerutu dan marah, Dan bahkan tidak jarang ber
pulus asa dari ralunat-Nya dao berkelul kesaly vang lidak ioermberi imanfaat
apapun kecuali kehilangan pahala dan dilipatgandakannya musibah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesabaran merupakan
tingkatan pertama keimanan dan paling rendah. Sebab orang vang ridha
dan bersyukur, tidak pernah kehilangun kesabaran, Bubkan kesabuaran itu
senantiasa menitis pada dirinya sehingga ia bisa ridha dan bersyukur kare-
nanya. Keridhaan dan kesabaran itu tidak akan terwujud tanpa adanya
kesabaran. Begitu juga dengan setiap tahapan dengan tahapan di atasnya,
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seperti tawaldkal dengan ridha, rasa takut dan penuh harap dengan cinta.
Tingkatan pertama tidak akan hilang dengan kemajuan vang diperoleh
menuju tingkatan yang lebih tinggi berikutnva. Kalaulah tidak ada, maka

tentulah bertentangan dengannva, Jika hal ini terjadi, maka sama artinya
kembali pada karakter awal dan sifat-sifat kejiwaan yang buruk

.i-h_nll:!'.-h.i
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Bab 8;

Siapa Sebenarnya yvang Berkehendalk,
Tuhan atan Manusia?

Berikut ini kami kemukakan beberapa perumpamaan;

Perumpamaan pertama: Al-Iradah, vang berarti kehendak, Allah SWT.
menjadikan kehendak ini sebagai bagian dari faktor keterpilihan hamba
hambaNva dan Dia memerintahkan kepada para utusan-Nya untuk ber-
interalsi dengan orang orang yang mempunyai kehendalk.

Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman Allah,
. _;j._..-'-g.-.-"-"' LR """‘_..--.-i- -F.--'#-"'l' Ly
I@f ey f-?:a-ﬂ‘-* &-'241: 231 r-ﬁ-u Coapts oM S ol
“Dan dersabarlan kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap kevidhaon-Nya.” (Al-
Kahfi: 28)

Dalam avat lain, Allah SWT. berfirman,
() ST 455 s TN (8) 85 525 o e o 3
“Padahal tidak ada seseorangpun memberilan suatu nikmat kepadanya yang

narus dibaiasnya. letapi (Dia memberikan itu semata-maia) Karena mencari
keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi” (Al-Lail: 19-20)

Dralam mengisahkan para wali-Nya, Allah SWT. berfirman,

I SR B W K
(o M SLE G

“Sesungguimya kami memberi makanan kepadamu hanvalah uniuk meng-
havapkan keridnaan Aliah” (Al-Insan: 9]
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Huruf Lawt dalam kata Liwajhillah adalah Li A+-Tiw'lil yvang berarti alas-
an bagi tercapainya tujuan vang dikchendaki. Redaksi semacam ini sangat-
lah banyak dalam Al-Qur’an.

Ada ulama vang mengatakan, "Kehendak adalah hiasan bagi kaum
awam, yaitu memurnikan tujuan, membulatkan niat, dan bersungguh-sung-
guh dalam mengupayakannya Sedangkan bagi kaum khas berbeda dengan
pengertian tersebut. Sebab kehendak bagi golongan ini adalah dikembalikan
kepada jiwanya, Dengan alasan bahwa kehendak seorang hainba merupakan
keberuntungannya, dan merupakan puncak tujuannya. Kehendak ini bisa
dikategorikan scbagai kehendak apabila berkesesuaian dengan kehendak
Tuhan dan bukan kehendaknva.

[Tal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

;dIh-:h [ a-..:' _:-:-r' ..-'.:-' r.-:" S x h -

{Q‘fj =g!-:.44 ."lli_,'l- )Loﬁf;_ .'.5.1_!1».._'..;!,3

“Dan jika Allah menghendagi kebatkan bagt kamu, Maka fak ada yvang dapat
menofak kurniaNya” (Yunus: 107)

Ayat ini memberikan pengertian bahwasannya yang dimaksud dengan
kehendak adalaly kehendak vang sebagaimana dikehendaki-Nya, dan pilihan
adalah pilibhan-Nva. Sebab tidak ada kehendak apapun dari seorang hamba
di hadapan majikannya.

Dalam sebuah bait syair dikatakan,

Ak ingin menjalin hubungan dengannya akan tetapi ia mengusirkis
Selingga aku pun meninggalkan keinginanky dan mengiluti keingin-
EFTLE.

Dalam hal ini, Abu Yazid mengatakan, *Pada suatu ketika aku ditanya
seseorang, "Apa vang kamu inginkan?® Aku menjawab, "Aku ingin untuk
tidak ingin. Karena aku adalah orang vang diinginkan dan kamu adalah
crang vang menginginkan,”

Dari keterangan ini dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
awam dalam perkataan mereka bukan masyarakat umum vang tidak me-
ngerti, melainkan orang orang vang beribadah secara umum selain orang
crang vang mencdapai lingkatan khusus vang sainpai pada lingkalan Fang ',
Jika hal ini telah diketahui dengan baik, maka pembahasan kami tentang
kehendak dapat ditelusuri melalui beberapa sisi:

Pertama: Kehendak merupakan kendaraan ibadah dan pondasi uta
manyy, dimana sualu bangunun Ldak akan berdiri lanpanya Karena U
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dal dianggap beribadah crang vang tidalk mempunvyai kehendak. Bahkan
makhluk vang paling sempurna adalah vang paling baik ibadahnya, pa-
ling benar sikap dan perilakunya, paling lurus pengetahuannva, dan paling
sempurna kehendaknya, Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa kehendak
adalah hiasan kaum awam atau tingkatan kaum awam?

Kedua: Dari sisiini, maka seahabbah atau cinta merupakan bagian dari
tingkatan kaum awam dan merupakan efek. Dengan alasan bahwa mahab-
bah merupakan keinginan penuh lerhadap seswatu yang dicintai, Eksislensi
mahabbah tanpa kehendak bagaikan eksistensi kemanusiaan tanpa eksis-
tenst sifat kebinatangan atau seperti halnya eksistensi tingkatan kebaikan
tanpa adanva keimanan dan kedamaian. Apabila kehendak dikategorikan
sebaguai elek vang masuk dalarn Ungkatan kawn awamn, maka mahabbab
juga demikian.

Apabila ada seseorang yang mengatakan, “Mahahbah yang tanpa Hiak
atau sebab adalah cinta yang tidak disertai dengan kehendak dan peleburan
cinta ilu dalam kehendak kekasiboya®

Maka jawabnya, “Inilah pengertian kehendak vang sebenarnvya, vaitu
apahila sesuatu yang dikehendakinva itu adalah kehendak kekasihnya.
Apabila tidak berkesesnaian dengan yang dikehendaki kekasihnya. maka
tidak ada kesamaan kehendak. Sedangkan mahabbak adalah kesesuaian
kehendak orang vang dicintainya, sehingga masalah ini seperti yang telah
kami kemukakan sebelumnya bahwasannya akihat dari kehendak tersebut
berhubungan dengan keberuntungan orang vang menghendaki dan bukan
kekasihnya. Apatbila kehendaknva berkesesuaian dengan kehendak kekasih-
nva, maka kehendalk tersebut tidak termasulk tingkatan awam dan bukan
efek. Melainkan merupakan tingkatan tertinggi golongan khusus dan tujuan
akhir pencarian mereka, serta tidak ada kehendak apapun dibalik semua
ituw. Kehendaknva melebur pada kehendak kekasihnya.

Inilah yang dimaksud dengan tingkatan Af-Fana® atau peleburan oleh
para ahli ibadah dan menjadi tujuan utama, sedangkan menurut Ah! Al-
Kamal atau golongan khusus merupakan kekurangan, perubahan cinta,
merusak sisi ibadah., peleburan keberuntungan kekasih untuk menyaksikan
puiaan hatinva, dan hilangnva hak pujaan hati dan kehendaknva. Dengan
begitu, maka ia berdiri bersamaan dengan keberuntungannya akan tetapi
melarikan diri dari hak kekasih hatinva dan vang dikehendakinva.

Tidaklah kenyataan ini bagaikan dua orang lelaki mengaku mencintai
rajanva. Lalu keduanva menghadap kepada raja dan berdiri di hadapannva.

Melihat kehadiran kedua orang tersebut, maka sang raja bertanva, “Angin
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apa vang membawa kalian berdua kemari?” Lelaki pertama menjawab,
“Aku ingin tidak menginginkan sesuatu pun. Aku melebur keinginanku
dan menjadi orang vang diinginkan, dan Anda berhak memperlakukanku
sekehendak Anda.” Lelaki kedua menjawab, "Aku ingin menghabiskan na-
fas dan jiwaku dalam cinta dan keridhaan-Mu, melaksanakan perintah-pe

rintah-Mu, dan bersungguh-sungguh mentaati-Mu. Aku akan menghadap
kemanapun Engkau menghadapkanku, dan melaksanakan perintah vang
Engkau berikan kepadaku, Inilah keinginanko”

Kepada lelaki kedua, sang raja mengatakan, "Aku menginginkanmu
melakukan seperti yang dilakukan ini. karena aku akan mengirim kalian
dalam mewakili tugas-tugasku.”

Lelaki kedua mengalakan, "Tiada piliban bagiku kecuali mengikuli
keridhaan-Mu dan melaksanakan perintah-perintahMu™

Lelaki pertama mengatakan, "Aku tidak menginginkan apapun kecuali
menvaksikan-Mu, memandang- Mu, dan melebur dalam diri- Muw®

Apakuh kedua orang ini sama dan mempuoyai kedudokan yang sama
dalam pandangan sang raja¥

Kalaulah mereka mencermatinya secara teliti, maka fentu akan menge
tahui bahwa lelaki pertama yang meleburkan dirinya dalam keinginan raja
adalah orang yang mencari keberuntungan dan berdiri bersama-Nya. Se-
dangkan lelaki kedua meskipun tidak menyimpang dari keberuntungan
tersebut, akan tetapi keberuntungannvya itu karena kehendak kekasihnya
pada dirinya dan bukan kesesuaian kehendaknya dengan kehendak keka
sihnya.

Kedua masalah ini sangatlah berbeda lavaknya perbedaan langit dan
bumi. Yang perlu diteladani adalah orang vang memiliki keberuntungan
karena terjadinya kesesuaian kehendaknya dengan kehendak kekasihnya
dibandingkan crang vang mempunvai keberuntungan karena kehendak
kekasihnya pada dirinya

Bahkan peleburan yang sempurna adalah menghilangkan semua ke-
hendak selain kehendak Nvya, mencintai orang vang dicintai Nva, meng
harap kepada-Nva dan tidak kepada selain-INva, merasa takur kepada-INya
dan tidak kepada selain-Nya, bertawakkal kepada-Nva dan tidak bertawak-
kal kepada selain-Nva dan bukan merelakan keberuntunganmu dari-Nya
karena mengikuti kehendak-Nva atas dirimu. Kedua kalimat ini nampak
mirip dan serupa, dan tiada vang dapar memahami perbedaan antara ke-
duanya kecuali orang vang dibukakan hatinva oleh Allah SWT. untuk dapat
membedakannya
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Ketiga: Kehendak bisa jadi berkurang atau lemah karena berkwrangnva
sesuatu vang dikehendaki. Apabila sesuatu vang dikehendaki itu mulia dan
terhormat, maka kehendaknya juga mulia dan terhormat, Disamping itu,
apabila mediatornya merupakan yang paling baik dan bermanfaat, maka
begitu juga dengan kehendaknya. Dengan begitu, maka kehendaknya tidak
menyimpang dari tujuan yang mulia dan tidak pula keluar dari mediator
terbaik baginya, lebih dekat, dan lebih bermantaat. Lalu sebab apakah yang
lerdapal dalam kehiendak ini dan adakaly sesuatu yang lebily mnulia dari-
padanya bagi golongan khusus?

Keempat: Kekurangan dari sesuatw, dapat dilihat dari dua sudut: Salah
satunva: Sesuatu itw menimbulkan kerusakan, Kedua: Sesuatu itu memberi-
Kan mmanfaal posilil akan Lelapi masih kalah dengan yang lebih seinpurna
darinya. Kedua kemungkinan ini tidak terdapat dalam kehendak. Lalu
bagaimana dikatakan bahwa kehendak adalah efek negatif? Apabila ada
seseorang vang mengatakan, “Ketika kehendak itu disandarkan pada jiwa,
Lerpisah-pisaly, dan berkaitan dengun keberuntungan orang yang menglien
daki, maka kehendak tersebut negatif.” Jawabnya, “Pendapat ini bersumber
dari asumasi yang keliru”

Jawabnya adalah point kelima: Yaitu dengan mengatakan, “Perkata
an, “Kehendak adalah sesuatu yang terpisah-pisah” Maka jika yang ka-
lian maksudkan dengan terpisah-pisah ini adalah kesaksian orang vang
menghendaki pada kehendaknya, vang dikehendakinya, ihadahnya, vang
disembahnya, pendukungnya, dan yang dicintainya, lalu mengapa kalian
mengatakan bahwasannya keterpisahan ini adalah kekurangan? Tidakkah
ini bisa dikatakan sebagai kesempurnaan itu sendiri. Bukankah ibadah itu
tidak bisa dilakukan dengan sempurna tanpa ini (sifat kurang)? Karena
orang yang memberikan kesaksian dengan meningkatkan ibadahnya hingga
tenggelam di dalamnya di hadapan sembahannva, maka ia adalah hamba
yang dicintai. Sebaliknya, orang yang bersaksi bahwa Allah SW'T. berhalk
disembah dan larut di dalamnya tanpa mendukungnya dengan ibadahnya
serta melaksanakan perintah Nya secara riil, maka ini merupakan ibadah
yvang kurang dan kesaksian yvang lemah. Tidakkah kesempurnaan itu kesak-
sian bahwa Allah lah yang berhak disembah dan diperkuat dengan ibadah.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ibadah merupakan hak-Nvya, ke-
hendak-Nya, dan vang dicintai-Nva dari hamba-Nya.

Apakah bisa dikatakan bahwa kesaksian seorang hamba mengenai hak
kekasihnya dan kehendak-Nya terhadapnya dan ia mematuhi semua perin-
tah dan keinginan-Nya dikatakan kelemahan atau kekurangan, sedangkan
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tenggelam dalam kesaksian mengenai hak Allah akan tetapi berpaling dari
perintah dan ibadah vang harus dijalankan scbagai suatu kesempurnaan?
Tidakkah pernvataan ini memutar-balikkan kebenaran?

Tujuan vang ingin dicapai Allah SWT. dalam lingkatan ini adalah
searang hamba mau meminta maat atas kelalaiannya untuk mengalui ini
dan itu, yang mungkin discbabkan kelemahan pemahamannya ataw pun
tanda-tanda vang diberikannya, serta tidak mampu memahami suatu ke-
inangkinan lain darinova, Bisa jadi ini merupakan kesempurnaan yany di-
inginakan dan yang lain adalah kekurangan. Padahal tidaklah demikian.

Lalu dimanakah kedudukan orang yang mengakuwi menyembah Allah
dan mendapatkan keutmaan-Nva serta pertolongan-Nvya sehingga menjadi-
kanoya termpal dan surany, yang meskipun demikian ia senantiasa menjaga
1D zat vang disembahnya itu tetap menitis dalam hati dan mengakui-Nva se-
rava menghilangkan kesaksiannya kepada selain-Nya dalam ibadahnya?

Cermatilah sikap dan perilaku makhluk paling sempurna dan paling
besar cinlanya kepada Allab, bagaimana beliau menyatukan kedua kesak
sian tersebut: Hingga beliau tetap memperhatikan kondisi umatnya disam-
ping memperkuat thadahnya sebagai bukti kecintaannya kepada Tuhannya.
Dalam kedudukannya itu, Rasulullah § AW, memperhatikan urusan mereka
di hadapan Tuhannya. Inilah kesaksian wnatnya mengenai methode dan
langkah belian dalam hal tersebut. Dalam hal ini harus ada pembedaan an-
tara fase-fase thadah dan menempatkan masing-masing fase sesuai dengan
kedudukannya. Allah SWT. menciptakan segala sesuatu dengan letentuan
dan ukurannva,

Apabila vang kalian dengan terpisah-pisah itu adalah perbedaan hati
dalam kaitannva dengan keberuntungan-keberuntungannaya dan hawa
nafsu, maka kehendalk ini tidalk membutuhkan semua itu, melainkan me
ngumpulkan hati bersama dengan kekasihnya, cinta, dan kehendaknya. Ke-
terpisahan dan pembedaan semacam ini merupakan kekelalan itu sendiri,
kemurniaan ibadah, dan kesempurnaan itu sendiri. Sedangkan selainnya
hanyalah keberuntungan seorang hamba dan bukan halk kekasihnya.

Keenam: pendapatnya, “Kehendak adalah kembali kepada jiwa dan
bahwasannya kehendak seorang hamba merupakan keberuntungannya.”
Ini merupakan pernyataan yang mengandung pengertian global dan me-
merlukan penjelasan,

Lalu dikatakan, “Apa vang kalian maksudkan, bahwa kehendak itu
kembali kepada jiwa?" apakah kembali dari kehendak Tuhan dan kehen-
dak pendukungnya menjaci kehendak jiwa dan keberuntungannya ataukah
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dimaksudkan kembalinva kehendal jiwa pada kehendak Tuhannya dan
keridhaan-Nya? Jika vang kalian maksudkan adalah pengertian pertama,
maka dapat diketahui bahwasannya kehendak ini merupakan efek negatif
dan rusak, akan tetapi bukan kehendak yang kalian bicarakan, Apabila
vang dimalksudkan itu adalah pengertian kedua, maka itu merupakan ke
sempurnaan itu sendiri. Yang dikatalkan negatil atau kurang adalah jika
bertentangan dengannya.

Ketnjule Mengenai perkataan kalian, “Kehenduak ini merupakan ke-
beruntungan secrang hamba,” maka kami katakan, "Ya, kehendak meru-
pakan keberuntungan terbesarnya dan paling agung. Apakah scorang
hamba mempunvai keberuntungan lebih besar dibandingkan mevyakini
bahwasannya Allah SW'T, adalah Dzal Yaong Muha Esa, Tubannya yaong ha
rus disembah, kekasihnya, dan yang dikehendakinya? Inilah keberuntungan
yang paling agung dan paling mulia, serta kebahagiaan sejati. Akan tetap
mengapa kalian mengatakan, “Kesibukan seorang hamba dan pemusatan
konsenlrasinya puda keberuntungan ini adalah kekurangan alau kelemah-
an-Nya,” Apakah di atasnva terdapat kesempurnaan yang lebih tinggi lagi
sehingga seorang hamba harus mendapatkannya? Kalau memang demikian,
maka dikatakan, “Kalau memang di atasnya terdapat sesuatu vang lebih
sempurna darinya, maka berkonsentrasi untuk meraihnya tentu merupakan
upaya mendapatkan keberuntungannya dan tentunya juga lemah.” Lalu di-
manakah kesempurnaan itu?

Apabila kalian mengatakan, “Meninggallian semua keberuntungan
nya,” maka jawabnya, “Meninggalkan keberuntungan ini juga merupakan
keberuntungannya. Sebab ia tidak akan terlepas dari kehendak sama sekali,
melainkan harus tetap memiliki kehendak dan yang dikehendaki. Semua
kehendak menurut kalian kembali pada keberuntungan, maka kesibukan
apapun untuk mendapatkannya merupakan upaya untuk mendapatkan
keberuntungannya. Lalu kapan seorang hamba beribadah dengan ikhlash
kepada Tuhannvya?

Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam point kedelapan: Orang yang
masih hidup pastilah tidak terlepas dari kehendak selama dapat merasakan
eksistensinya. Kehendak itu akan hilang daripadanya jika tidak lagi me-
miliki perasaan karena adanya suatu hambatan, Dengan demikian, maka
kehendak merupakan bagian dari kehidupan. Sehingga klaim yang me
ngatakan bahwa kesempurnaan adalah terbebasnya seseorang dari kehen
dak, merupakan klaim sesat dan mustahil secara logis dan tidak realistis.
Kesempurnaan yang sebenarnya adalah kehendak yang tidak berseberangan
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atau berkontradiksi dengan kehendak kekasihnya dan bukan hilangnya ke
hendak yang berkescsuaian dengan kchendak-Nya.”

Kesembilan: Perkataannvya, “Kesatuan dan eksistensi adalah sesuatu
vang dikehendaki terjadi pada diri seseorang dan bukan vang dikehendaki
orang itu...” Jawabnya, “Ilal ini terjadi dalam dua macam:

Pertama: Scsuatu yang dikchendaki terjadi pada diri scorang hamba
tanpa ada kesempatan baginya untuk menentukan pilihan seperti fakir,
kayu, sehat, sakit, hidup, mali, dan luinnya, Dalam konteks ini, maka dapal
dikatakan bahwa kesempurnaannya adalah peleburan kehendak hamba di
dalamnya dan menerima perkara yang dikchendaki terjadi pada dirinya,
tanpa melawannya dengan kehendaknva vang berkontlik dengan kehendak
Tubian lerhadapnya.

| 1al ini bagaikan kondisi tiga orang, dimana salah satunva mengatakan,
“Aku senang mati untuk bertemu dengan Allah” Orang kedua mengatakan,
“Aku senang tetap hidup untuk taat dan beribadah kepada-INya” Sedangkan
orang keliga mengatakan, “Kalian berdua keliru. Akan tetapi akw mencintlai
sesuatu vang dicintai-Nva dari hal itu: Apabila Dia senang mematikanku
maka akusenang dengan kematian itu dan apabila Tha senang menghidup
kanlu maka aku senang dengan kehidupan itw Jadi, aku mencintai kehidup
an dan kematian vang dicintai-Nva.”

Pendapat orang yvang ketiga ini lebih sempurna dibandingkan dua
rekannya dan merupakan presentasi paling baik rentang sesuatu yang dike-
hendaki pada diri seorang hamba.

Kedua: Sesuatu yang dikehendaki pada diri seorang hamba vang
berupa menjalankan perintah dan pendekatan kepada-Nva. Kesempurnaan
dalam tipe ini tidak terjadi kecuali dengan kehendaknva, dan bahwasan-
nya keterpisahan kehendak merupakan kumpulan dari keterpisahan itu
dan keterpisahan tersebut adalah perkumpulannva. Inilah kesempuwrnaan
manusia pada tipe ini: Kehendal yang berbeda beda dan terpisah dalam
merespon perintah akan terapi disatukan dalam konteks perintah. Dengan
demikian dapat dikarakan bahwa kehendak terkumpul dibawah perintah
dan terpisah-pisah pada diri seorang hamba. Tidak mungkin pengerjaan
sesuatu yang dikehendak yang berbeda-beda dapat dilakukan dengan satu
kehendak, Yang ada adalah bahwasannya ada dua jenis kehiendak; Salal sa-
tunva: Satu kehendak untuk sesuatu vang dikehendaki dan dicintai. Kedua;
Kehendak vang terpisah-pisah untuk mendukungnva dan melaksanakan
vang diperintahkan-Nya. Meskipun kehendak jenis kedua ini banyak dan

bermacam-macam, akan tetapi bersumber pada satu yang dikehendaki
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dengan satu kehendak yang komplek Dan semua perbuatan vang keluar
darinya memiliki kehendak-kehendak parsial.

Kesepuluh: Perkataan Abu Yazid, “Aku ingin untuk tidak ingin.” meru-
pakan perkataan vang benar-benar kentradiktif, vang memberikan penger-
tian tidak adanya kehendak Apabila ia mengatakan, "Aku menginginkan
untuk tidak ingin.” Maka pengertiannya, “Kamu telah menginginkannya.”
Jawaban yang lebih baik dari ini adalah jika dikatakan, “Aku menginginkan
sesualu yang diinginkannva dan bukan vang kuinginkan,” Jika didalam-
nya membutuhkan kehendak, maka harus dibedakan antara dua kehendak
terscbut: Kehendak untuk meniadakan keinginan dan kehendak yang ber-
kesesuaian dengan vang dikehendaki kekasihnya Wallahiu Alam.

Kesebelas: Ia menalsirkan kehendak dengan memurnikan tajuan,
membulatkan niat, dan bersungguh-sungguh dalam mendapatkannya. Ini
merupakan kesempurnaan 1tu sendiri, dimana kehendak ini mencakup ke-
jujuran, keikhlasan, dan melaksanakan perintah dalam konteks ibadah. Lalu
kelemuhan apa yang lerdapal dalam istilah permarnian nial, yang berart
membersihkannva dari semua gangguan kejiwaan dan karakter dan pem-
bersihannya untuk menyesuaikan diri dengan vang dikehendaki kekasih,
bersungguh-sungguh dalam melaksanalannya dan memperoleh keridhaan
Nya. Membulatkan niat adalah tidak mengenal berhenti dan tidak menge-
nal kata akhir atau terlambat.

Hal ini merupakan tujuan dari tingkatan para Shiddiqin. Kesungguhan
seorang hamba tercermin dalam ketegarannya dalam melaksanakan perin
tah tersebut. Setiap kali mendekatkan diri kepada-Nya dan tinggi tingkat-
annya, maka tekadnya semakin kuat dan kejujurannya semakin terasah.
Orang vang jujur tidak pernah berhenti dalam mendapatkan sesuatu vang
dicarinya dan tidak menunda pencapaian tujuannya, melainkan akan men
cari dan mendapatkannya dengan sebaik-baiknya.

IIal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

“Dan sembahlah Tuhanend sampai dafang kepadana yang divacing {ajal)”
(Al-Hijr: 99)

Kata Al-Yagin dalam ayat ini berarti kematian, menurut kesepakatan
ulama.

Kemudian ayat ini diperkuat dengan penjelasan Rasulullah SAW. de-
ngan perilaku dan ibadah beliau: dengan menghadirkan kehendak dan niat
yvang agung, serta pencapaian kesempurnaannya di akhir hidupnva. Lalu
dimanakah kekurangan dari kehendak ini?
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Akan tetapi vang perlu diperhatikan adalah bahwasannya kekurangan
dan kelemahan dalam kchendak bersumber dari jiwa dan hawa nafsunva,
vang bertuwjuan mendapatkan keberuntungan orang vang menghendaki dari
kekasihnva meskipun sang kekasih menghendakinya akan tetapi selainnya
lebih dicintainya daripadanya. Sesuatu yang lebih dicintai itu adalah apa
bila yang dikchendald itu adalah hak penuh kekasihnya dan perkara yang
diridhainya, meleburkan keberuntungannya dari kekasihnya. Bahkan ke-
berwntunganuya dari kekasihinya adalah halk dan yvang dikehendakinya

[nilah kehendak dan cinta yang tidak mengandung penyakit dan ti-
dak pula kekurangan. Kami memohon kepada Allah agar melimpahkan
anugerah-Nva kepada kita, mencintai kita, serta menghidupkan kita dengan
bernulaskan kehendak dun cinta lersebul sebagaimana Dia memberikan
keberuntungan kepada kita dengan mengenalnya. Karena sesunggunva [lia
lah Dzat Yang Maha Pemurah lagi Maha Mulia.

Kedua belas: Setelah itu ia mengatakan, “Kehendak vang benar adalah
menvurabkan segenap dava dan upaya sertla meninggalkan pilihan, dan
berserah diri pada perjalanan taqdir, sehingga ia bagaikan jenazah vang
kerada di hadapan orang yang memandikannya; Membolak-balikkannya
sesukanya” Lalu bagaimana hal ini jika dihadapkan dengan pernyataannya
vang lain, “Pengertian itu dalam pandangan golongan khusus merupakan
kekurangan atau cela dan keterpisahan. Dan apakah mencurahkan sege-
nap daya dan upaya tidak terjadi kecuali dengan kesempurnaan kehendak?
Suatu kehendak dapat dikatakan kurang atau cela dari dua sisi: pertama: ke
hendak vang bersumber dari pencarian keberuntungan. Kedua: Pilihannya
pada sesuatu vang akan dilakulan tanpa bisa memilihnva. Kedua kehendak
ini pastilah rusak dan mudah hilang sehingga lemah. Karena kesempurnaan
adalah tidak menginginkan adanya pilihan dan sebagai prioritas utamanvya,
lalu mengikuti ketentuan gadha' dan qadarnva.

Kondisi pertama (kehendak yang berswmber dari pencarian keber
untungan) merupakan kehendak yang hidup dan aktif dan berupaya men-
dapatkan kepastian kepastiannya tentang vang dikehendakin kekasihnva.
Sedangkan kondisi kedua (pilihannya pada sesuatu vang akan dilakukan
tanpa bisa memilihnva) bagaikan jenazah di hadapan orang vang memandi-
kannya vang dapat membolak-balikkannva kapan saja. Penjelasan rinci ini
diharapkan mampu menyvingkap dan mengungkap rahasia di balik masalah
ini sehingga diperoleh perbedaan jelas mengenai gambaran tentang ibadah
murni dan keberuntungan jiwa. Wallabiu A'lam Bi Ashi-Shawab,

.q'\_lll:'.“‘.'ﬁ_l'
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Bab 9;

Menenangkan Jiwa yang Gelisah dan
Menghancurkan Segala Macam Duka Lara

Zuhu-:l adalah mengendalikan jiwa dari perkara-perkara yang menye-
nangkan, pengendalian diri nafsu syahwat, melawan bujukannya,
menioggalkan perkara yang sia-sia, lni merupakan kekuranguan atan kele-
mahan dalam pandangan golongan khusus. Karena dalam hal ini terdapat
unswr pendewaan dunia dan pemenjaraan untuk memperbaikinya, serta
menyiksa diri dengan meninggalkannya secara zhahir meskipun batinnya
mernbutublanoyu Berkutal dalam wrusan duoia sarma arlinya kemmbuli pada
jati dirinya, menyia-nylakan waktu dalam memerangi dirinya, memperkuat
jati dirinya, dan tetap bersemavamnya keduniawian itu pada dirinya. Tidak-
kah Anda melihat orang vang mendapatkan limpahan kekavaan dari Allah
SWT. dengan segala kesenangannya; apa yang dikatakannya?
Hal ini sebagaimana yvang disebutkan dalam firman Allah,

(o S b At 36 Blee

“Inilah anugeralt Kami; Maka berikantah (kepada orang fain) atau fahanfah
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungar. jawah.” (Shad: 39)

Ditnana balinoya menjaga diri dari menyaksikannya dan zhahirnya
dari ketergantungan dengannya.

Dengan demikian, zuhud adalah mengarahkan keinginan terhadap-
Nya, menggantungkan semangat dan harapan kepada-Nva, dan menyibuk-
kan diri dengan-Nya seraya memalingkan diri dari segala sesuatu yang
melupakan-Nya agar Dia menghindarkan faktor-faktor vang mendorong
kearah cinta dunia dari diri Anda,

85



[Hal ini sebagaimana yang dilukiskan sebagian ahli makrifat, “Beberapa
murid bertanya kepada guru-guru mercka, “Wahai guru, sesungguhnya
aku tidak mengenal Iblis sehingga aku dapat menghindarkan dirinva. Kita
adalah orang-orang vang mempunvai perhatian tentangnya sehingga kita
dapat melindungi diri darinya”

Dalam beberapa bait syair disebutlan,

Afw menutupi dirl dari masaku dengan bayangan sayaprya

Selingga mataku melihat masaku dan ia tidak melihatiu
Kalaulah kamu bertanya kepada hari-hari (masa) itu tentang namaku, maka
tak akan ada jawaban

Dimana keberadaanku maka Hdak akan mengefaind fempatiu,

Kemudian dijelaskan, “Pembahaszan dalam masalah ini dapat ditokus-
kan dalam beberapa point:

Pertama: Menjadikan zuhud itu bagian dari kawum awam, sebagaimana
vang telah disebutkan, bisa diterima jika zuhud tersebut selalu dikaitkan
dengan upaya memerangi hawa nafsu dan daya tariknya. Schingga hatinya
akan disibukkan dengan faktor-faktor dan dava tarik hawa nafsu, dan jiwa
menuntutnya untuk mendapatkannya, sedangkan zuhud memerintahkanya
untuk menjarthinya.

Tidak diragukan lagi bahwa di sana terdapat tingkatan vang lebih
tinggi dari pengertian ini. Tingkatan vang dimaksud adalah ketenangan
iiwanya dan fokus konsentrasinya pada kekasihnya dan mengerabkan se-
cala vang dimilikinya menuju keridhaan-Nya. Pengertian ini berlaku bagi
golongan khusus dari orang-orang vang beriman. Akan tetapi perseteruan
ini tidaklah harus ada dalam zuhud meskipun dalam hukum alam meng-
haruskan keberadaannya untuk mewujudkan penger lan cobaan dan ujian
dan terwujudnva upava seorang hamba meninggalkan keberuntungan dan
kesenangannya demi mendapatkan keridhaan Tuhannya dibandingkan
memuaskan nafsunya.

Kedua: Apabila memerangi hawa nalsu dan pengendalian diri dari
perkara-perkara vang menyenangkan merupakan konsekwensi dari zuhud,
maka tidak ada yang salah dalam hal ini. Sebab semua itu bagian dari hu
kum alam dan naluri, seperti halnva lapar, haus, sakit, lelah, dan sejenisnya.
Sebab mengendalikan hawa nafsu dari perkara-perkara yang mendorongnya
karena mengutamakan Allah dan keridhaan-Nya dibandingkan mengikuti
hawa nafsunya bukanlah kelemahan dan tidak identik dengannva (kelemah-
an).
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Para ahli ibadah berbeda pendapat dalam menanggapi masalah ini,
manakah yang paling utama: Qrang yang mempunvai dorongan, keinginan,
dan nafsu syahwat lalu ia mengendalikan dan memenjarakannya serta tidak
menuratinya Karena cinta kepada-Nya dan malu serta takut terhadap-Nya
ataukah orang vang tidak perlu memeranginya, bahkan jiwanya terbebas
dari motif-motif dan syahwat tersebut karcna ia telah tenang menghadap
Tuhannya dan tenggelam di dalamnya sehingga tidak menghiraukan se-
lain-Nya dan halinya dipenuhi dengan cinla dan kehendak-Nya, lidak ada
tempat di hatinva untuk menginginkan selain-INva dan tidak pula men-
cintainya®

Kelompok pertama: Memilih orang vang berkarakter pertama, vang
menunjukkan besarnyva kelergantungan dan rasa cinlanya kepada-Nya.
Orang berkarakter pertama ini harus bergelut dengan motif-motif vang
cenderung pada kesenangan hawa nafsu dan syahwat dan mengalahkannya
dengan kekuatan cinta dan kehendak Allah serta rasa takut kepada-Nva.
Hal ini membuktikan keberhasilannya menguasai diri dan perilakunya di
hadapan Allah, dimenangkannva motif kebenaran atas dorongan hawa
nafau”

Mereka mengatakan, “Sikap, perilaku, dan keimanannva akan semakin
bertambah dengan adanya godaan dan upaya meninggalkannya, sedangkan
motil untuk melakukannya masih ada. la juga semakin bersemangat untuk
melawan musuhnya yang bersemayam dalam bathin, jiwa, dan hawa nafsu-
nya, sebagaimana ia semakin bersemangat melawan musuh zhahirnya”

Mereka mengatakan, “Cita rasa, intuisi, dan emosional merasakan
tambahnya rasa cinta, kelembutan, kebahagiaan, dan kesenangan terhadap
Tuhannya ketika mampu mengalahkan motif-motif vang mendorongnya
mengikuti hawa nafsu. Sedangkan orang yang tenang dan tidak mempunyai
motif seperti ini tidak mempunyai nilai tambah dari sisi ini. jika nilai tam-
bahnya itu berasal dari sisi yang lain, maka kedua duanya memiliki andil
di dalamnya. Nilai timbah ini hanya diperoleh dari perjuangan melawan
hawa nafsu dan mengalahkannva.”

Mereka mengatakan, “Disamping itu, orang dengan karakter seperti
ini diuwji dengan motif dan kehendak-kehendaknvya itu dan itu merupakan
penyembuhnya,

Hukum Allah telah berlaku pada hamba-hambalNva vang beriman,
vaitu bahwasannya mereka mendapat cobaan berdasarkan sejauhmana ke-
imanan mereka. Barangsiapa vang bertambah keimanannva, maka ditambah
berat pula cobaan dari-Nya.
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Hal ini sebagaimana yang disecbutkan dalam sabda Rasulullah SAW,
“Seseorang diuji berdasarkan agamanya: apabila agamanya kokoh maka co-
baannya pun semakin diperberat dan jika agamanya lemah maka cobaannya
pun diringankan,™

Yang dimaksud dengan 4d-Din atau agama dalam hadits ini adalah
iman, yang tetap tegar ketiga terjadi bencana atau wjian, Orang mukmin
mendapatkan cobaan berdasarkan keimanannya.”

Mereka mengatakan, “Cobaan dengan keharusan untuk memerangi
dorongan hawa nafsu dan tabiatnya merupakan wjian yang paling berat.
Schab tidak banyak yang mampu melakukannya kecuali Shiddigin. Adapun
cobaan yang terjadi pada diri seseorang tanpa ada kesempatan baginya
untuk memilil seperti sakil, lapar, haus, dan sejenisnya, maka kesabaran
dalam menghadapinvya tidak tergantung pada keimanannva. Bahkan orang
yang durhaka dan jahat sckali pun dapat bersabar menghadapinya terlebih
lagi jika ia mengetahui dan menvyadari bahwa tiada tempat melepaskan
diri darinya kecuali bersabar. Sebab kalau pun ia udak bersabar dengan
kehendak bebasnya maka ia pun harus bersabar karena terpaksa.

Karena itulah cobaan yang menimpa Yusuf AS melalui perlakuan
saudara-saudaranya, dimana ia disakiti dan kemudian dilemparkan dalam
swmur, lalu dijual layaknva hamba sahava, dan memisahkannya dari ayah-
nya, berbeda dengan cobaan vang dialaminya ketika harus menghadapi
aodaan seorang perempuan diketika ia memasuki usia muda yang gagah
rupawan, dimana ia adalah budak perempuan tersebut dan selalu meng
codanya; Perbedaan vang sangat jauh dan tidak diketahui kecuali orang
vang mengenal tentang tingkatan ujian dan cobaan.

Sebab sebagaimana yang kita ketahui, pemuda memiliki dorongan
nafsu vang kuat dan seringlkali merasa malu terhadap keluarganya ketika
btuang air besar. Akan tetapi ketika berada di rumah yang asing, maka
rasa malu dan ketidaknyamanan tersebut hilang: Jika pemuda itu belum
pernah menikah maka dorongan untuk menyalurkan nafsu syahwatnya
lebih besar, jika si perempuan vang mengharapkannva tentulah lebih be
sar ujiannva, jika perempuan itu cantik maka lebih berat menghadapinva,
itka mempunvyai pangkat dan jabatan tentulah lebih berat dan lebihh men-
dorong syahwatnya, dan jika hal itu terjadi di rwunah perempuan tersebut

52 HBE. At-Tirmidz, dalam Az-Zuhd 12398), dan da menpatakan, “Hadits (ol hagar Shahth” Tonu Majah,
dalam Al-Fitan (40231, Ahmad, dalam A -Musnad(1:172, 174, 180, dan 183). beditz .n: dianggap Shakin
alel Al-Halcim, dalarn ANMusfadrak (240 dan 41" dand setujud Adz-Dezabiebd, den kesernuanya hadils
dari §a¢ bin Abi Wagqash 3A
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dan tentunya berada dalam kendalinya sehingga si pemuda tidak talut aib
dan skandal maka merupakan ujian yang lebih berat. Ditambah lagi ketika
pintu itu ditutup perempuan tersebut sehingga ia bisa berbuat apa saja,
maka tentulah dorongan hawa nafsunva lebih besar dan ujian pun lebih
berat. Terlebih lagi si pemuda berposisi sebagai budak dan si perempuan
pemiliknya yang berhak memberikan perintah dan larangan, tentulah lebih
berat, Jika perempuan itu sangat merindukan dan mencintainva seseorang,
miaka hatinya telah penub dengan cinta terhadapuya,

Orang vang mempunyai kesabaran dengan tingkat cobaan seperti ini
bagatkan crang yang mulia putra orang yang mulia putra orang vang mulia
putra orang vang mulia AS.>

Tidak diragukan lagi bahwa cobaan ini lentulah lebili berat dibanding-
kan cobaan pertama. llahkan cobaan terakhir ini sama derajatnya dengan
cohaan vang ditimpakan kepada Nabi Thrahim Al-Khalil AS ketika diperin-
tahkan menvembelih putranya. Sebab keduanya merupakan cobaan dengan
memerang hawa nalsu dan syahwal, dan membebaskan diri dari tabiatnya.
Cobaan ini berbeda dengan vang diterima Dzunnun dan juga Avyub As”

Mereka mengatakan, “Di samping itu, noda mnilah yang mampu men
dorong manusia menjadi lebih baik dibandingkan malaikat. Karena ibadah
malaikat tidak melewati berbagai rintangan dan hawa nafsu dan hambatan-
hambatan lainnya layaknva manusia. lbadah yang mereka lakukan timbul
darinya ranpa ada hambatan, penentangan, dan tidak pula pertentangan.
Kedudukan ibadah itu bagi malaikat bagaikan ruh bagi orang vang hi
dup.

Adapun ibadah manusia dengan berbagai perseteruan dengan hawa
nafsu dan pengendaliannya, serta melawan karakternya tentulah lebih uta-
ma. Karena itulah manusia dianggap lebih utama dibandingkan malaikat
karena dengan pengertian ini dan ditambah dengan yang lain. Orang vang
tidak mempunyai dorongan hawa natsu dan syahwat maka kedudukannya
sama dengan malaikat. Sedangkan crang vang diciptakan dan dilengkapi
dengan hawa nafsu sehingga ada upaya untuk memerangi dan mengenda
likannya dan kemudian dibantu Allah untuk mengusir dan mengalahkan-

nya, m alca tentulah lebih utama dan lebih sem purua.”

3 Yang dimaksud adzleh Mabl Yusu bin Yagqub Hal ini schaoaimans veng dirtwavetkan AlBulkhari,
dalam Al-Axbtive ' [339), hadits card Ionu Umnar BA, {a mengatakan, “Bahwasanaye Easulullah SAW,
bersabda, "Orang vang rulia pulra omng vang mulis putss orang vang mulia pua oraag yong mulia
Fiisi:f win Yaquh ke Tshaq bin Thrahim 8"
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Mereka mengatakan, “Disamping itu, hakekat cinta adalah menguta
makan vang dicintai dan berupaya mendapatkan keridhaannya dengan
mengesampingkan selain-Nya.”

Mereka mengatakan, “Lalu bagaimana pengertian pengutamaan itu
bisa terjadi dari orang yang tidak harus berseteru dan memerangi nafsunya
dan tidak yang mendorongnya kepada sclain yang dicintainya,”

Mereka mengatakan, “Kekaguman tidak dapat diberikan kepada orang
yang hatinya lidak memiliki syabhwal dan keinginan-keinginan dimana do-
rongan-dorongan kesana telah mati jika kemudian ia beribadah dan ber-
simpuh dihadapan kekasihnya dan sembahannya. Akan tetap: vang layak
dikagumi adalah orang vang mendapatkan banyak cobaan dengan berbagai
dorongan hawa nalsu dan syahwal vang duapal mengalabkannya kapan pun
untuk memilih 'Tuhannya dan keridhaan-Nya dibandingkan memper tur ut-
kan hawa nafsu tersebut, dan tuntutan karakternya, dimana ia lari darinya
menghadap Tuhannva dari kejaran tentara kejahatan itu lalu bersimbuh
ci hadapan-Nya dulain kondisi vang sedemikian hebat itn, daripada meng
ikuti hawa natsu yang menutupi pendengaran, penglihatan, dan hatinya. la
menahan semua penderitaan yang tidak mampu ditahan gunung sebesar
apapun demi cintanva kepada kelkasihnya”

Mereka mengatakan, “Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pence-
gahan dan pengendalian jiwa dari hawa nalsu merupakan suatu ibadah
khusus dan memberikan pengaruh yang khusus pula, pengaruh yang hanya
diperoleh ketilca berhasil mengalahlannya.”

Mereka mengatakan, “Di samping itw, bahwa nafsu merupakan musuh
manusia. Apabila seseorang berhasil mengalahkan dan menguasai musuh
nya itu, maka berada dalam kendali dan kekuasaannva. Maka orang yang
seperti ini tentulah lebih kuat dibandingkan orang yang tidak memiliki
musuh vang dapat dikalahkannya.”

Mereka mengatakan, “Inilah kondisi Rasulullah SAW, yang berhasil
mengalahkan setan yang menyertai dan mengganggu beliau sehingga setan
tersebut menyerah dan tunduk kepada beliau, dan Rasulullah SAW. tidak
memerintahkannya kecuali kepada kebaikan.™

Kondisi Rasulullah SAW. ini lebih sempuwrna dibandingkan kondisi
Umar bin Al-Khathab RA, dimana apabila setan melihatnya, maka melari-

54 HR Muslim, dalamShtfat A-Munajiqin(2814/67), Ad-Darlmi, dalar Ar-Rizeg (2734 ), Ahmad, dalam
Av-Musnact (10385 dan 397), hedlte derl Abdullek bna Magud RA,
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kan diri darinva Apabila Umar melalui suatu jalan, maka setan itu me-
nempuh jalan vang lainnya.™*

Penjelasan ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang populer di
ajukan masvarakat, "Mengapa setan tidak menghadapi Umar bin Al-Kha-
thab RA dan lebih memilih melarikan diri darinva, akan tetapi setan terse-
but meludahi dan mengganggu Rasulullah SAW. ketika shalat dan ingin
menghentikan shalatnya.”® Padahal kita ketahui bersama bahwa Rasulullah
SAW, lebih kual dan lebib semmpurna dibandingkan Ulnar bin Al-Khalhal
RAZ”

Jawabnva adalah scbagaimana yang telah kami kemukakan bahwasan-
nya setan vang berhadapan dengan Umar bin Al-Khathab RA menjauhinya
schingga lidak salu pun dari keduanya dapal menangkapnya karena lidak
terjadi pergulatan. Adapun setan vang mengganggu Rasulullah SAW, maka
beliau berhasil menangkap dan memenjarakannya sehingga dapat mem-
perlakukannya layaknva tawanan. Manakah vang lebih utama antara orang
yang musuluya melarikan diri darinya sehingga Gdak dapal menangkapnva
dibandingkan dengan orang yvang dapat menangkapnya sehingga menjadi
tawanan dan dibawah kendalinva. Tnilah ilustrasi yang menjadi dasar pe
mikiran pendapat ini.

Kelompok kedua -yang lebih mengutamakan orang yang tidak perlu
berguwmnul dengan hawa nalsu dan karakternva- berpendapat, “Bagaimana
bisa disamakan antara jiwa yang tenang menghadap kepada Tuhannya dan
beribadah karena cintanya tanpa harus bergumul dengan semua itu sama
sekali serta tidak perlu menghindarkan diri darinya dibandingkan jiwa
vang sibuk memerangi hawa nafsunya dan berbagai motit yang melatar-
belakanginya?”

Mereka mengatakan, “Disamping itu, ketika jiwa tersebut sibuk me
merangi hawa nafsunva dan berbagai unsw vang menghadangnya, maka
orang yang berjiwa tenang telah menempuh beberapa tahapan dari perjalan

55  ER. Al-Bukhari, delam Zadhs il Ask-Shakabak (2633, Muslim, dalam Fadka i Ash-Shahabar
(2296/221, haditedart £a'ld ben Abd Waqqash dengsn sedskst, “Demi Deat vany Peaky beradn ditangan-
N, sztan Eidak berfemu denganmi same sskali Kebiva melalud suatu jofan Lecuali (Xarena) sefen i
ol lelen yamg tidak bama lndui”

n6 ER Al-Bokheri dalem asp-Shaiak(ds 1), Anmed. dalam Af-fdesnad 0272980, hacits dari Ao Hurairak
BA dari Easululah 27 belian bersaoda, “Sesungond ava lin [Frit snengpangouby bermaren malam untuk
e ket ikan shaarku Kenudian Allak smember fhan bemampnan kenadaby antak menanghapya Tolu
2ku ingls menglkatiya d salah satu tiang wazid hlnpga men;elany Shubub dan kalian semua dapai
wetiaatnye Kewmudian aru teringal devean scepon seudarach Skiaiman, ~ Ye Tuhonty, smouniak Ax
diun amigerankamen tepadaky terajaan vang tidek dimdlits olel seorang mn sesudedrla’ Kemudian
belizt melepaskannye cenpan kekalahan”
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annva dan lebih dekat dengan kemenangan yang tidak dapat dicapai jiwa
orang vang masih harus berperang melawan hawa nafsunva.”

Mereka mengatakan, “Ilustrasi ini sama dengan dua musafir dalam
sebuah perjalanan: salah satunva dihadang perampok di tengah jalan se-
hingga ia sibuk melawan dan mempertahankan dirinya agar dapat melan
jutkan perjalanannya. Scdangkan musafir lainnya berjalan dengan tenang
tanpa ada hambatan dan tidak pula penyamun, dan bahkan ia berjalan de-
ngan lebih bersemangat dan lebib cepal, Musalir kedua ini tentulal mnampu
menempuh perjalanan lebih jauh dibandingkan musafir pertama dan lebih
dekat dengan tujuan akhirnya”

Mereka mengatakan, “Di samping itu, hati mempunvai generator yang
inenggeraldkannyu uontuk berjulan, Apabila kekuatan ilu diperguoakan wn
tuk menghadapi tantangan dan hambatan yang mengganggu perjalanan-
nya, maka hatinya tentulah sibuk membela diri dan melawannya agar terap
berjalan.”

Mereka mengulakan, “Disamping itu, maksud dan (wjuan utama dari
perjalanan tersebut adalah kepada Allah, maka sibuk mempertahankan diri
melawan gangguan yang menghadangnya merupakan tujuan Tain. Dengan
demikian, maka menyibukkan diri mencapal tujuan utamanya tentulah
lebih utama dibandingkan menvibukkan diri menghadapi sarana untuk
mencapainva.”

Mereka mengatakan, “Thsamping itu, hamha-hambatan vang mengha-
dang perjalanan hati termasuk penyakit, sedangkan bertemunya hati de
ngan Allah dan ketenangannva di dekat-Nva hingga merasa tentram tanpa
ada gangguan dan rintangan merupakan kesehatan, kehidupan, dan kenik
matan. Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa hati vang terkena penvakit
dan sibuk menyembuhkannya lebih utama dibandingkan dengan hati yang
sehat tanpa penyakit?”

Mereka mengatakan, “Kecenderungan hati dan keinginan-keinginan
nya yang ada dalam hati tentulah menariknya dan menghalangi perjalanan-
nya dan di dalamnya juga terdapat kecenderungan yang mengarah pada
keimanan dan rasa cinta sehingga terjadi pertentangan: Jika unsur vang
baik tidak mampu mengalahkan unsur yang jahat, maka tentulah akan
kalah, Lalu dimana letak hati yang berjalan tanpa hambatan dibandingkan
dengan hati vang berjalan dengan hambatan?®

Mereka mengatakan, “Di samping itu, sesuatu vang mendorong pet
jalanan seorang hamba dengan izin Tuhannya adalah semangatnya. Apabila
semangat tersebut semakin tinggi menjulang, maka tidak akan terkejar
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oleh hambatan-hambatan dan rintangan apapun, layaknva burung ketika
terbang semakin tinggi di ufuk cakrawala, maka para pemanah atau pun
pemburu yang lainnya tidak mampu menjangkaunya. Bahkan senapan me-
sin pun tidak mampu mengenai tubuluiyva, Akan tetapi senjata-senjata itu
hanya dapat menjangkau burung yang terbang rendah. Begitu juga dengan
scmangat yang tinggi, maka tidak dapat dijangkau olch apapun. Yang bisa
dijangkau hanyalah orang-orang yang memiliki semangat rendah dan jika
meniongpl maka lidak ada yang dapal mengejarnya.”

Mereka mengatakan, “[lmosional dan eksistensi mengakui bahwa hat;
orang yang mencintai ketika terbebas dari yang tidak dicintainya dan sclu-
ruh potensinya dipenuhi pujaan hatinva dan tiada ruang untuk berpaling
kepada selainnyd, maka lebih semnpurna dibandingluan dengan hati yang
masih harus berhadapan dengan gangguan-gangguan vang merintangi
jalannya dan bahkan harus berusaha melarikan diri darinya untuk meng-
hindarinya.”

Mereka mengalukan, “Sangatlah berbeda antara orang yang mencinlal
dan berhasil menguasai orang-orang vang bersaing dengannya sehingga
mereka pun menundukkan kepala dan rakut kepadanya, dan tiada seorang
pun yang berani menatapnya, dengan orang yang mencintai dan masih
harus berseteru dengan pesaingnya yang senantiasa menghadangnya bagai-
kan anjing-anjing yang mengitarinya sehingga ia sibuk membela diri dan
melawannya, dan hahkan melarikan diri darinya. [.alu bagaimana kedua
hati tersebut bisa dikatalan sama? Atau bagaimana hati yang kedua bisa
lebih diutamakan dengan perbedaan yang semacam itu®”

Mereka mengatalkan, “Disamping itu, cinta yang suci dan muwrni bagai
kan api dalam hati yang membakar segala sesuatu yang tidak dikehendaki
pujaan hatinya. Apabila sesuatu vang tidak dikehendaki pujaan hatinya itu
telah terbakar, maka tentulah hilang dan jejaknya terhapuskan. Apabila un-
sy tersebut masih tersisa, mala cinta yang sejati tidak terwujud dan juga
tidak ada cinta vang sempurna melainkan cinta vang masih diselimuti cinta
dengan yang lain. Orang yang mempunyai cinta sejati, tiada sesuatu dalam
hatinya kecuali sesuatu yang dikehendaki kekasihnya itu. Jika ada selainnya,
maka akan diperangi oleh jiwa yang tenang ini. Dengan demikian, maka
hati vang ticdak berkewajiban melawan wnsur-unsur negatif dalam dirinya
tentulah lebih utama dibandingkan hati yang masih harus bergulat dengan
semua itu.”

Masing-masing dari kedua belah pihak telah memberikan bukti-bukti
dan argumentasi yang kuat dan sulit untuk dikalahkan antara yang satu
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dengan yang lainnya. Satu-satunya solusi untuk menyelesaikan persoal
an ini adalah mereduksinya dari akar permasalahannya schingga mampu
memberikan solusi.

Akar permasalahan vang dimaksud adalah ketika seorang hamba ber-
ada dalam suatu tingkatan vang dekat dengan Allah dan kemudian turun
darinya karcna dosa yang dilakukannya lalu bertaubat dari dosanvya itu,

maka apakah dapat kembali ke tempatnva semula ataukah tidak? Atau bah-

kan bisa lebily baik dari sebelumnya?
[2alam menjawab pertanvaan ini, para ulama berbeda pendapat:

Pendapat pertama: Orang tersebut dapat kembali ke kedudukannya
semula dengan bertaubat. Sebal orang vang bertaubat dari dosa seperti
orang vang tidak punya dosa. Apahila bekas dosa itu terhapuskan karena
taubat, maka keberadaan dosa itu sama dengan ketiadaannya scolah-olah
tidak pernah terjadi, sehingga kembali ke kedudukannva semula.”

Mereka mengatalkan, “Taubat adalah kembali kepada Allah setelah
melarikan diri darinva, dan maksiar adalah pelarian seorang hamba dari
Tuhannya. Apabila bertaubat kepada Allah, maka ia kembali kepada-Nya
Jika hakekat taubat adalah kembali. maka jika tidak bisa kembali pada
kedudukannya semula bersama Allah, maka taubatnya tidak dikatakan sem
purna. Penjelasan ini adalah dalam konteks taubat nasuha, vaitu taubat
yang sungguh-sungguh’”

Mereka mengatakan, “Ii samping itu, disamping taubat bisa mengha-
puskan jejak dosa seketfika itu dengan meninggalkannya, atau dengan tekad
tntuk tidak melakukannya pada masa vang akan datang, maka taubat juga
dapat menghilangkan dosa-dosa masa lalunya secara keseluruhan. Jika pada
masa lalu ia berada dalam posisi vang rendah dan hina di hadapan Allah,
maka posisi ini dapat naik dengan taubat, Jika taubat bisa meningkatkan
kedudukannya, maka tentulah ia dapat kembali pada posisinya semula”

Mereka mengatakan, "Apabila ia tetap herada di bawah standar kedu-
dukannya semula setelah bertaubat seperti sebelummya, maka taubat terse
but tidak mampu menghapuskan jejak dosa dan tidak pula merubah dosa-
dosa masa lalunva sama sekali. Kalan pun pertaubatannya itu belum mampu
mengembalikannya pada kedudukannva semula, maka dapat sampai pada
kedudukannva tersebut yang dapat dicapai dengan taubat. Apabila taubat
tersebul tidak marnpu mengembalikannya pada posisi semuala, maka Llen-
tunva juga tidak mampu mengantarnya sampai pada posisi tersebut (posisi
dibawah kedudukannva semula). Apabila taubat mampu mengantarkan-
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nya pada posisinya sckarang (dibawah kedudulkan semula) malka tentulah
mampu mengembalikannva pada kedudukannya semula”

Mereka mengatakan, “Allah SWT. mengkorelasikan antara balasan
dengan amal dan perbuatannya sebagaimana hubungan sebab akibat,
maka balasan tersebut sejenis dengan perbuatannya. Ketika orang yang
taubat kembali kepada Allah dengan hatinya secara penuh, maka Allah pun
mengembalikannya pada posisi dan kedudukannya semula, Bahkan sese-
orang lidak kembali kepada Allah dengan hatinya kecuali Allah mengem-
balikan hatinya kepada-Nya terlebih dahulu, lalu orang itu pun bertaubat
kepada-Nya dan Dia menerima taubatnya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertaubatan seseorang me-
ngandung dua perlaubalan: laubal yang mendapal izin dari Allah dan ke
sempatan sehingga orang itu bertaubat karenanva, dan taubat dimana Allah
SWT. menerima taubatnya dan meridhainya. Schingga taubat seseorang
adalah dua pertaubatan dari Allah SW'T,

Hal ini menunjukkuan kepedulian dan penjugaan Allah SWT. Yung
Maha Suci dan kasih sayangNva kepada hamba-Nva yvang bertaubat, Lalu
bagaimana dikatakan bahwa taubat tersebut tidak mampu mengembalikan
nya pada posisi dan kedudukannya semula bersamaan dengan kasih sayang
dan karunia Allah ini®”

Mereka mengatakan, “laubal merupakan ketaatan tertinggi dan ha-
rus dilakukan orang yang beriman: Mereka sangat membutuhkan taubat
ini dibandingkan segala sesuatu vang lain dan tidak bisa melepaskan diri
darinva, Taubat merupakan suatu ketaaran vang paling dicintai Allah SW'T.
karena sesungguhnya Dia mencintai orang-orang yang bertaunbat, merasa
bahagia dengan pertaubatan hamba-Nva ketika bertaubat kepada-Nya, dan
merupakan kebahagiaan paling agung bagi Nya. Dengan kedudukan taubat
ini, maka orang yang bertaubat telah melakukan pendekatan diri kepada
Allah melalui jalan yang paling utama dan ketaatan yvang paling agung
setelah berbuat durhaka.”

Pendapat kedua mengatakan, “Di hatinya masih terdapat sesuatu selain
kekasihnvya sehingga ia harus berupaya mengeluarkan dan menghilangkan-
nya.”

Mereka mengatakan, “Disamping itu, sesuatu vang datang dari Allah
dan menitis pada hati manusia tergantung pada kesiapannva dan peneri
maannva. Apabila hati itu betrsih dan terbebas dari hambatan, perkara
perkara yvang kontradiktif, dorongan naluri, hawa natsu, dan unsur-unsur
negatif lainnya, maka akan terpenuhi oleh titisan Allah itu berdasarkan
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kapasitasnya. Apabila hati telah terpenuhi dengan segala sesuatu yang dari
Nva, maka tada unsur-unsur negatif yang tersisa di dalamnya. Apabila hati
telah terpenuhi dengan unsur-unsur negatif, maka titisan-titisan Tuhan itu
tidak dapat masuk sehingga mudah dimasuki unsur negatil tersebutl atau
melalui celah-celah vang kasong dari titisan-titisan Allah SWT.”

Mercka mengatakan, “Dorongan naluri, keinginan hawa nafsu, dan
syahwat bisa jadi bersumber dari ketidaktahuan dan bisa jadi karena
kelemalian, Unsur-unsur lersebul lidak muocul kecuali karena ketidak-
tahuan seseorang mengenai akibat-akibat dan konsekwensinya. Atau bisa
juga mengetahui tentang akibatnya akan tetapr tidak mampu mencegah
dan menghentikannya atau menghapusnya dari hatinya secara keseluruhan,
Sesualu yung disebab oleh ketidaklahuan ataw kelemabian bukanlul kesern
purnaan, dan tidak dapat membersihkan hati dari unsur-unsur negatit itu
secara sempurna meskipun sibuk memeranginya untuk mencapai kesem-
purnaan itw. Hati vang mulia adalah hati yang kuat, luhur, dan agung.”

Mereka mengatakan, “Kecenderungun-kecenderungan jiwa dan do-
rongan naluri bukanlah sesuatu yang menggerakkan seseorang, dikarena-
kan bisa jadi mengurangi kedudukannya jika menurutinya atau hisa juga
menghambat dan bahkan menghentikan langkahnya jika sibuk memperta
hankan diri dan memeranginya. Adapun kecenderungan hati yang sehal
dan terbebas dari unsur-unswr negatil tersebut dan jiwa vang tenang meng-
hadap Tuhannya, maka semua keinginan yang keluar darinya akan mampu
menggeraldcannya menempuh fase fase perjalanan hidupnya secara perla
han dan lebih mendekati kebahagiaan.”

Mereka mengatakan, “Kecenderungan dan dorongan-dorongan jiwa
dan nafsu syahwat ini akan memberikan hasil yvang baik jika mampu
mengembalikan pelakunya pada kondisi sehat. Dengan demikian, maka
kesempurnaannya terjadi karena sesuatu vang mirip dengannva dan bahkan
berjalan mengiringinya. Lalu bagaimana bisa dikatakan lebih sempurna
orang vang kesempurnaannya itu diperoleh dari sesuatu yang serupa de-
ngan unsuwr unswe negatif tersebut dan bahkan vang mengiringinya?™

Mereka mengatakan, “Disamping itu, jiwa manusia terbagi dalam tiga
kategori, vaitw: Ammarah, Lawwamah, dan Muthma innah. Jiwa Amma-
rah atau An-Nafsu Al-Ammaralr adalah jiwa yang mengikuti dorongan-do-
rongan naluri dan kecenderungan nafsu syahwat. Dasar vang membentuk
jiwa atau nafsu hingga dikatakan Ammarah adalah adanva kecenderungan
dan dorengan-dorongan yang menguasai diri seseorang hingga kemudian
berubah menjadi tekad dan akhirnya menimbulkan aksi. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa dasar sifat jahat dalam nafsu Ammarah adalah dorongan
dan kecenderungan terscbut. Adapun jiwa vang tenang atauw An-Najs Al-
Muthma 'innah adalah yang mampu menghapuskan prinsip-prinsip dasar
ini dan tujuan-tujuannya. Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa dasar yang
membentuk nafsu Ammarah itu lebih dintamakan dibandingkan jiwa yang
tenang?”

Argumen inilah yang menjadi dasar pemikiran kelompok kedua

Kedua pendapat di atas memang henar dengan frame masing-masing,
scolah-olah keduanya tidak bertemu dalam satu titik: Kelompok pertama
memfokuskan perhatian pada akhir perjalanan para pejuang tersebut dan
kehendaknya dengan berbagai konselwensi yang terjadi pada perilaku dan
tingkatannya, sehingga mereka memfokuskan pemikiran pada pandangan
akhir ini untuk memilihnya dan mengutamakannya. Sedangkan kelom-
pok kedua memandang dari segi permulaannya dan penurunannya dari
posisinya semula.

Dengan berraubat, seseorang akan memperoleh kemajuan dan dera-
jat yang lebih tinggi. Kalaulah kedudukan sescorang tidak mencapai yang
lebih tinggi setelah bertaubat maka paling tidak dia tidak lebih rendah dari
kedudukannya semula.

Mereka mengatakan, “Apabila kita bandingkan antara kejahatan ke-
durhakaan dan mendekatkan diri dengan bertaubat, maka kita ketahui bah-
wasannya nilai positit yang diperoleh dari taubat jauh lebih baik dibanding-
kan dari kedurhakaan -pembicaraan ini adalah dalam konteks taubat yang
sungguh-sungguh-, sisi karunia ataun rahumat janly lebih baik dibandingkan
s1sl keadilan. Karena sisi keadilan hanya memberikan halasan yang setimpal
dengan perbuatan yang dilakulkan, tidak lebih banvak atau pun berkurang.
Sedangkan sisi rahmat dan karunia memberikan balasan sepuluh kali lipat
dan bahkan tujuh ratus kali lipat atau pun lebih dari amal dan perbuatan
yvang dilakukan seseorang.

Hal ini membulktikan bahwa karunia dan rahmat Allah lebih diuta
makan. DBegitu juga dengan perbandingan antara kemwkaan dengan rah-
mat-Nya, karena rahmat Allah lebih menguasai kemurkaan Nya™

£7  ER Al-Bukhary, dalam Bad® Ak-Kirely [3194), Muslir, dalam At-Taubek (27517147, hadits dar, Ao
Fiiraitah RA, 'a mengatakan, “Bahwasannya Reanlllah SAW, hersahdz, "Ketka Allah meneprakan
tmakhluk-Kya, maka Dia seleh menulishannya dalam Kitab-Nya, yarp serada d. atas Arsy, "Sesungauhya
rahrat-Ku meagalehkan kemarkaan-Ku,
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Mereka mengatakan, “Disamping itu, dosa dipresentasikan sebagai
penvakit sedangkan taubat adalah obat dan keschatan. Apabila sescorang
menderita sakit lalu diobati sehingga kesehatannva semakin membaik,
maka kesehatannya pun akan kKembali seperti semula, dan bahkan lebih
baik dan lebih sempurna dari sebelumnya. Sebab terkadang dalam kondisi
schat orang terscbut berpotensi sakit dan merasakan nyeri. Apabila tubuh-
nya melemah dan sakit, maka penvakit itu pun muncul lalu sehat kembali
karena obal schingga kekuatannya puan pulih seperli sedia kala dan bahkan
lebih baik dan sempurna.

Hal ini sebagaim:ma yang diilustrasiltan dalam sebuah bait syair,

Baranghali sakifimu memberikan dampak vang baik
Betapa banyak tubuh tevasa sehat kavena penyakif.

Pandangan ini merupakan salah sata argumen kelompok (kelompok
ketiga) vang mengatakan, " Taubat itu mampu mengantarkan dan mengem-
talikan pelakunva pada kondisi yang lebih baik sebelum taubat. Disamping
itu, mercka mengatakan bahwa taubat menumbuhlan rasa cinta sescorang
kepada Allah SWT. secara khusus, yang tidak dapat dipercleh tanpa taubat
dan bahkan taubat ini menjadi syarat diperolehnya cinta tersebut meskipun
ia dapat memperoleh cinta yang lain melalui ketaatan-ketaatan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa cinta yang diperolch dari taubat tidak
dapat diperoleh dengan selainnya. Karena sesungguhnva Allah SWT. men-
cintai orang-orang vang berlaubal,

)i antara tanda-tanda kecintaan Allah SWT. terhadap mereka adalah
bahwasannya kebahagiaan-Nya karena pertaubatan sescorang merupakan
kebahagiaan vang paling lengkap dan paling sempurna. Apabila taubat
mampu menghasilkan cinta yang maha agung ini dan mampu mengemba
likannva pada ketaatan-ketaatan kepada-Nva sebelumnya, maka egeknva
dapat disatukan dengan efek dari ketaatan-ketaatan tersebut. T’engan be-
giti, kedua efek itu saling menguatkan sehingga lebih mampu mendekatkan
diri kepada-Nya dan menjadikannya sebagai pirani.

Kenvataan ini tentulah berbeda dengan asumsi orang yvang tidak me-
ngenal Tuhannya bahwasannya apabila T’ia mengampuni dosa seorang
hamba Nya, maka tidak dapat mengembalikan cinta dan kasih sayang Nya
vang sebelumnya, sebelum terjadi kejahatan tersebut. Dalam hal ini mereka
berargumen dengan sebuah riwayat dari Bani Israel yang tidak bisa diper-
cava yang menvatakan bahwasannya Allah SWT. berfirman kepada Dawud
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AS, “Wahai Dawud, adapun dosamu maka Kami telah mengampuninya.
Adapun kasih sayang, maka tidak akan kembali”

Riwayat ini tentulah tidak benar dan dusta. Dengan alasan bahwasan-
nya kasih savang Allah SWT. kembali seperti sernula dan bahkan jauh lebil
baik lagi dengan taubat yang sungguh- sungguh, Karena sesungguhnyva Allah
SWT. mencintai orang-orang yang bertaubat. Apabila kasih sayang itu tidak
kembali seperti semula, maka tentulah cinta-Nya tidak ada. Disamping itu,
Allah SW'T. merasa senang dengan pertaubalan seseorang yang bertaubal
dan mustahil jika Allah SWT. sangat bahagia dengan pertaubatan tersebut
scdangkan Dia tidak mencintainya,

Perhatikanlah rahasia penyebutan kedua nama berikut ini, dalam fir-
man Allah,

“Sesungguhnya Dia-lal yang menciptakan (makhiuk) dari pernilaar. dar
menghidupkannya (kembali). Dia lah yang Maha Pengampun lagi Maha
Pengasih” (Al-Buruj: 13-14)

Dalam ayat ini, Anda dapat memahami bahwa orang vang mengatakan,
“Kasih sayang dan cinta-Nya terhadap hamba-Nya tidak akan kembali
seperti semula selamanya,” telah menolak dan mengingkari avat-ayat Al-
Quran dan isyarat isyarat lembut yang ditunjukkannya. Semua ini hen
daknya mampu menggerakkan hati yang sehat dan menjadikannya sebagai
pelajaran sehingga mampu meningkatkan ibadahnya kepada Tuhannya,
-vang tiada tuhan vang berhak disembah kecuali Dia dabn tiada Tuhan
selain-Nya-, ibadah dari orang yang mencintai kekasihimya dengan tulus,
yang tidak dapat melepaskan diri dari-Nya dan sangat membutulikan-Nya,
Tidak ada vang dapat memenuhi kehutuhan pokoknya sama sekali kecuall
Dia.

Mereka ini juga berargumen bahwasannya seseorang bisa jadi lebih
baik dari sebeliun melakukan kesalahan setelah bertaubat. Dengan alasan
hahwa dosa tersebut menimbulkan kecemasan, ketakutan, kerendahan,
dan kehinaan di hadapan Allah SWT. seraya menghamba dan menangis di
hadapan-Nva atas kesalahannva sehingga ia pun menyesal, meminta maaf,
dan memohon belas kasihan karenanya. Kondisi ini merupakan yang ter
baik dalam diri orang rersebut dan lebih memberikan nilai positit baginya,
baik di dunia maupun di akhirat.

Kondisi-kondisi ini tidak mungkin diperoleh tanpa ada lakior vang
menyebabkannva. Sebab adanya efek tanpa ada yang menyebabkannya ti-
daklah mungkin. Allah SW'T. mencintai hamba-Nya yang mau menghamba,
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merendahkan divi di hadapan-Nya, memohon belas kasihan kepada NYa,
meminta-Nya untuk mengampuninya, dan tidak menghukum kejahatan
dan kesalahannya. Apabila Allah SW'T. telah menetapkan adanya dosa
padanya lalu mendorongnva melakukan aksi-aksi positil ini, maka pene-
tapan tersebut lebih baik baginya, [Tal ini tidak berlaku kecuali pada orang
yang beriman,

Karena itulah sebagian ulama klasik mengatakan, “Kalaulah taubat
bukan sesuatu yang paling dicintai- Nya, maka orang vang melakukan dosa
bukan orang paling mulia bagi-Nya."

Bahkan ada yang mcengatakan, “Dalam scbuah riwayat discbutkan
bahwasannya Allah SWT. berfirman kepada Dawud AS, “Wahai Dawud,
kamu menghadap-Ku layaknya raju kepada raja. Mulai sekarang, imengha
daplah kepada-Ku layaknya seorang hamba sahayva menghadap para ma-
jikannya.”

Mereka mengatakan, “Beberapa ulama klasik mengatakan, “Kondisi
Nubi Dawud AS jauh lebih baik setelalr bertaubul dibandingkan sebelun
melakukan kesalahan. Karena itulah Allah SW'L. berfirman,

“Maka kami ampuni baginva kesalahannya itu. dan Sesungeuhnya dia mem
punyui kedudukan dekal pada sisi kami dan lempal kembali yany buik.”
(Shad: 25)

Malam ayat ini terkandung pengertian hahwa disamping ampunan,
Allah SW'T, menambahkan dua perkara kepadanya:

Pertama: Av-Zulfa, yaitu kedekatannya kepada-Nya. Dalam hal ini para
wama klasik mengemukakan pendapat vang tidak mungkin diterima para
pendukung Antrophormisme (mensucikan Allah dari keserupaan dengan
makhluk) dan pemimpin-pemimpin mereka. Barangsiapa ingin mengeta
huinya lebih rinci, maka hendaklah mengikuti penafsiran ulama klasik.

Kedua: Tempat akhir vang baik, yaitu tempat berlindung dan tempat
akhir yang baik di sis1 Allah SWT”

Merelca mengatalcan, “Barangsiapa yang mengamati kedekatan Dawud
AS kepada Allah vang semakin kuat, yang dianugerahkan Allah SWT. ke-
padanya setelah memberikan ampunan, maka akan mendapati kebenaran
pernyataan kami. Dan bahwasannya seseorang akan menjadi lebih baik
dibandingkan keadaannya semula setelah bertaubat.”

Mereka mengatakan, “Pengabdian haruslah memenuhi beberapa kri-
teria dan aturan, memuat banyak rahasia dan kesempurnaan yang tidak
diperoleh kecuali dengannya. Di antara aturan-aturan dan kriteria terse-
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but adalah memantapkan kehinaan dan penghambaannya kepada Dzat
vang Maha Agung lagi Maha Penyvayvang, Karcna Allah SW'T. mencintai
hamba-Nya yvang memperlihatkan kerendahan dan kebutuhannya terhadap
Tuhannoya, Ini merupakan hakekat pengabdian yang sesungguhnya, Pem-
bentukan katanya menunjukkan semua pengertian tersebut karena bangsa
Arab mengatakan, “Tharig Muabbad,” yang berarti berhati-hati melang-

kahkan kaki.
Kerendahan dalam hal ini mengandung dua tingkatan:

Pertama dan vang paling sempurna: Kerendahan hati orang vang jatuh
cinta dihadapan pujaan hatinva.

Kedua: Kerendahan hamba sahaya dihadapan majikannya.

Ketiga: Kerendahan penjahat di hadapan orang vang memberikan ke-
nikmatan, kebaikan, dan kemuliaan kepadanya,

Keempat: kerendahan orang yang lemah untuk memenuhi seluruh ke-
butuhan dan kepentingannva di hadapan Dzat Yang Maha Kuasa, dimana
semua kebutuhannya itu berada dalam kekuasaan dan dibawah perintah-
Nya. Tingkatan kcempat ini terbagi dalam dua kategori:

Salah satunya: Kerendahan dihadapan-Nya untuk mendatangkan se-
suatu yang dibutuhkannya.

Kedua: kerendahan di hadapan-Nya untuk menyingkirkan semua ba-
haya dan musibah yang mengancamnya. Kelima macam kerendahan ini
apabila dipenuhi seseorang sebagaimana mestinva dan mengenali dengan
seksama mengenal pengertian dari semua itu sehingga ia berdiri di hadap-
an Tubannya dengan kondisi hina dan rendah seperti itu dari semua sisi
dibandingkan dengan kemuliaan dan keagungan Tuhannya, maka amal
perbuatannya yang sedikit (keutamaannya) mampu melebihi amal-perbuat
an yang banyak dari selainnya.”

Mereka mengatakan, “Rahasia-rabasia ini tidak dapat dipahami dan
dirasakan hanya dengan kata-kata. Orang yang tidak mempunyai keberun
tungan untuk dapat memahaminya dengan baik, maka tidalk mengapa jika
meninggalkannya dan memberikan buswur panah kepada pembuatnya (tidak
mencela atan melakukan protes kepada Nya)”

Mereka mengatakan, “Juga terdapat hadits dari Rasulullah SAW. bahwa
beliau pernah bersabda, “Sungguh kegembiraan Allak SW'T. teradap taubal
seorang hamba lebil besar dibanding kegembiraan seorany dari kalian yang
menemkan kembali kendaraaniya yang hilang™"

tg  ER Al-Bukhari, dalam Ad-Dacwat, 6308, Muslim delam Af-Taubak, &/2744 dan Ak rmad delam Al-
Musnad, 17393, Semuarrra davl hadits Thnu bas ue,
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Mereka menjelaskan bahwa seseorang yang menemukan kembali
kendaraannya yang hilang akan merasa sangat gembira, sebab kedaraan-
nya itulah modalnya untuk mencari makan dan minum. Kendaraan itulah
vang dia gunakan untuk melakukan perjalanan., Jika kendaraan itu hilang
darinya niscaya terhentilah perjalanannya. Apalagi jika -disamping tidak
memiliki kendaraan- dia juga tidak memiliki bekal makanan dan minum-
an, dan hilangnvapun saat dia tengah berada di tempat vang tiada vang
bisa menolong dan menapungoya, serla di tempal lersebul juga Lidak
terdapat air dan makanan.

1 saat dia telah putus asa dan hanya tinggal menunggu kematian sc-
perti itu tiba-tiba di hadapannya muncul kendaraannya itu dan mendekat
padanya Jadi, kegembiraan manakaly yang dapal menvaimai kegembiran
nya? Seandainva saja ada kegembiraan vang lebih besar dari itu niscaya
Rasulullah S AW. menggunakannya sehagai perumpamaan.

Meskipun demikian, kegembiraan Allah SWT. terhadap pertaubatan
seorang hamba masih lebil besar dibandingkan kegembiraan orang lerse-
but di atas.

M1 halik ini terdapat rahasia besar yang oleh Allah hanva dibukakan
kepada orang orang yang dikehendaki Nva. Maka apabila Anda adalah ter
masuk orang yvang tirai penghalang dan hawa nafsunvya tebal, hendaklah
Anda tinggal di Lembah Kehancuran, vaitu lembah vang dibhuni orang-
orang vang menvimpangkan kara dari makna yang dimaksudkan.

Lembali itu adalah lembah vang dilalui sekelompok orang, mereka
tercerai-berai di lereng, jalan dan kawasan menyesatkan di sana. Di sana
kaki mereka tidak dapat tegak berpijak dan tidak menemukan tempat ber
lindung. Fahkan mereka bagaikan pencari kayu bakar di malam hari yang
tentunya tidak akan dapat menemukan apapun.

Dan jika Allah SWT. menghindarkan Anda dari lembah ini maka re-
nunglkanlah kata kata Rasulullah SAW. dimana yang menjadi maksud orang
vang membicarakan demikian jelas, serta muncul dari kesempurnaan pe-
ngetahuan tentang Allah SWT. dan kesempurnaan nasehat untuk umat,

Bersamaan dengan ketiga status ini -yaitu kesempurnaan penjelasan,
ketasihan dan kepiawaian mengungkap orang yang mengatakannya, ke-
sempurnaan pengetahuan terhadap vang diungkapkan dan kesempurnan
menasehati dan membimbing umat- mustahil jika beliau menyampaikan
kepada mereka sesuatu, sedang beliau sendiri tidak menghendald apa yang
ditunjukkan oleh apa vang beliau sampaikan dan justr i menghendaki suatw
hal yang jauh dari perkataan beliau itu. Hal terakhir ini hanvalah bagaikan
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menunjukkan dengan teka-teki. Padahal beliau mampu mengungkapkan
makna terscbut dengan ungkapan yang lebih indah dan ringkas. Apakah
patut bagi beliau beralih dari tuntutan penjelasan yang dapat menghilang-
kan kejanggalan dan ketidak-jelasan, dan justu menjatuhkan wmat ke dalam
jurang penakwilan, ketidakielasan dan penyimpangan. Maha Suci Fngkau,
wahai Allah. Ini adalah suatu kebohongan besar. Apakah Rasulullah SAW.
atau Yang Mengutus beliau mampu dengan kemampuan sungguh-sungguh
unluk menisbatkan perkataan Allah atau Rasulullah kepada hal vang seperl
itu?

Dengan kefasthan, kejelasan, pengetahuan, ilmu, naschat dan kasih
sayang beliau seperti it mustahil apabila yang beliau maksud dari per-
kalgan belian adalah sama dengan diarabkan oleh orang-orang yang me-
nvimpangkan kata-kata dari makna sesungguhnya dan menakwilkannya
tidak pada tempatnya. Mustahil pula apabila perkataan beliau itu termasuk
jenis teka-teki. Segala puji bagi Allah SWT.

F_'-'{hl'_-'

103



Bab 10;

Jalan Filsafat atau Jalan Wahyu,
Mana vang Lebih Kritis?

Bila Anda bertanva: Lalu adakah jalur lain selain lembah yvang Anda
cela, agar kami dapat memilihnya atau jalan lain di mana orang yang
melewalinya dapal berjalan lurus?

Kami jawab: Ada. Jalan tersebut jelas petunjuknya, tanda-tandanya
dan terang bagi para penempuhnya. Pertama adalah dengan menghapus
sifat-sifat khusus makhluk agar tidak ditempelkan pada sifat sifat Tuhan
sernesly alam. Kerwnilan ini adalah pangkal wjian mannasia. Barang siapa
mampu mengurainya niscava vang terjadi setelah itu lebih mudah dan ba-
rang siapa yang celaka karenanya maka vang terjadi setelahnya adalah lebih
berat. Tidak ada seorangpun vang menatikan apa vang dia nafikan dari
sifat-sifat dan keagungan Tuhan kecuali karena terlanjurnya pikirannya
vang lemah untuk memahaminva dan terhalangnya dia memahami dasar
sifat dan terbebasnya sifat itu dari kekhususan makhluk. Sifat memiliki
beberapa hal yang menetap, berbeda dengan tempatnya. Akibatnva ketika
melihat hal yang menetap itu berada pada makhluk maka orang vang bodoh
menyangka balhiwa makhluk tersebul menetapi sifat tersebut secara mutlak.
Maka diapun menghindarkannvya dari Khalik karena dia tidak murni dalam
dugaannya tentang hal yang menetapi itu.

Hal ini sama dengan yang dilakukan oleh orang vang menafikan dari
Allah SWTL silal gembira, ciula, ridha, marka, Udak suka, marah dan den-
dam, lalu semma itu dia alihkan kepada makna kehendak. Dia memahami
bahwa kegembiraan Allah adalah sebagaimana kegembiraaan vang me-
lekat pada sifat-sifat makhluk, vaitu keceriaan hati dan terjadinya hal yang
menguonlungkan, Kemurkauan dipaluami sebagai mendidibinya darah demni
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menuntut balas. Demikian juga memahami rasa cinta, keridlaan, kebencian
dan rasa sayang vang selalu disertai sifat-sifat yang melckat pada makh-
luk. Demikianlah yvang telah tertanam dalam pikirannya, karena memang
demikian itulah ilmu yang dia capai, dimana dia tidak tahu selain itw

(Oleh karena yang ada dalam pikirannya seperti itu maka sudah dapat
dipastikan dia menafikan sifat-sifat tersebut. Segala sifat vang dalam pikit-
annvya tidak terlepas dari kelaziman itu maka dia nafikan.

Bagi oranyg-orang yvang menempuh jalan ini terdapal dua cara: Per-
tama, cara pertentangan vang nyata. Yaitu menetapkan banyak sitat-sifat
dengan tidak mempedulikan bayangan-bavangan tersebut. Namun dengan
cara menetapkan sifat-sifat tersebut dengan tanpa sifat-sifat yang melekat
pada makhluk, seperti misalnya siful mengelahui, berkuasa, berkeliendak,
mendengar, melihat dan sebagainva. Jadi apabila menetapkan sifat-sifat
vang dia nafikan itu mengakibatkan hal terlarang yang dia hindari, maka
bagaimana menetapkan apa vang dia tetapkan tidak mengakibatkan hal
yang sarma? Apabila menelapkan apa yanyg vang dia tetapkan lidak meng-
akibatkan larangan maka bagaimana mungkin menetapkan apa vang dia
nafikan dapat membawa konsekwensi ke sana? Adakah kontradiksi vang
lebih aneh dari ini?

Cara kedua, vaitu cara menafikan secara umum dan menihilkan sama
sekali demi menghindari kontradiksi dan menetapkan perkara batil terbesar
dan perkara paling mustahil. Dengan demikian, yang murni haq adalah
dengan menetapkan apa vang ditetapkan oleh Allah bagi Dzat Nya me
lalui Kalam-Nya dan melalui pernvataan Rasulullah S AW, dengan tanpa
menyerupakan, memperumpamakan, tanpa merubah dan tanpa mengganti.
Sumber munculnya kezalahan orang-orang yang menyimpang itu semata-
mata karena prasangka mereka bahwa sesuatu vang menvertai sifat pada
suatu tempat tertentu maka sesuatu itu pasti melekat pada pada dzat sifat
terseut. Lalu mereka menafikan sifat yang melekat itu pada Alah SWT.
Dengan menafikan hal itu mereka terpaksa menafikan sifat.

Jelas bahwa masalahnya ada tiga: Pertama, hal vang melekat pada sifat
karena sitat itu sendiri. Hal seperti ini tidak wajib -bahkan tidak boleh-
dinatikan. Misalnva sitat mengetahw, sifat mendengar dan sitat melihat
vang memiliki hubungan dengan hal-hal yang diketahuni, didengar dan
dilihat. Tidak boleh menafian hubungan-hubungan ini dengan sifat-sifat
tersebut, sebab sifat-sifat tersebut tidak mungkin ada dengan tanpa hubung-
an-hubungan tersebut, Demikian pula sitat berkehendak.
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Sifat ini membawa konsekwensi sifat mengetahui, jadi tidak dapat me
niadakan konsekwensi itu darinva. Demikian juga sitat mendengar, melihat
dan mengetahui yang membawa konsekwensi sifat hidup dan tidak bisa
meniadakan konsokwensi-konsekwensi itu. Demikian juga sesuatu vang
terlihat secara nvata memiliki konsekwensi-konsekwensi yang tidak terlepas
darinya dimana tidak mungkin menafikan konsckwensi-konsckwensi terse-
but kecuali dengan menafikan melihat.

Demikian juga lindakan disengaja, mempunyai konsekwensi-konsek-
wensi vang ada padanva. Barang siapa meniadakan konselowens-onsekwensi
itu sama halnya menafikan tindakan sengaja itu sendiri.

Dari sinilah para ahli Ilmu Kalam adalah crang vang paling banyak
kontradiksi dan kelidukpaslivannya, Mereka menalikan sesualu namun
menetapkan vang ditetapi sesuatu itu dan mereka menetapkan sesuatu na-
mun menafikan yang menetapinya. Akibatnya ucapan-ucapan dan dalil-
dalil mereka saling bertentangan. Orang vang mengikuti merekapun men-
jadi kebingungan dan ragu. Dan karena ilu akhir dari pencapaian mereka
adalah keraguan dan kebingungan.

Alangkah jauh perbedaan antara orang vang terperangkap dalam ke
bodohan dengan orang yang mengovak bayangan-bayangan dan keraguan
keraguan itu dan menjadikan fitrah, tindakan dan akal yvang dikuatkan oleh
cahaya wahyu sebagai penentu. Kemudian dia menelitinva sebagaimana
ahli emas melakukan pemeriksaan, dimana dia mampu mengetahui mana
vang palsu. Orang vang demikian ini tahu bahwa vang benar adakalanya
apa vang telah dijelaskan oleh nash-nash dan adakalanya yang dalam nash-
nash itu tidak ada karena ada yang lebih baik dan lebih mudah untuk
diketahui.

Orang mukmin yvang sadar dan mengetahui apa yang dibawa oleh
Rasulullah SAW. tidak mendapat pengetahuan dari para ahli [Ilmu Kalam
kecuali adanya saling pertentangan satu sama lain, saling memperlihatkan
aib dan saling menyerang. Seseorang dari mereka menyerang vang lain dan
menverahkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW.

Maka apabila orang mukmin yang cerdas dan memberikan vang ter-
baik kepada Allah SWT. dan Rasulullah S AW, melihat salah seorang mereka
telah berani menentang apa yvang disampaikan oleh Rasulullah S AW, maka
hendaklah dia tahu bahwa mereka tidak memiliki jalan ke sana sama sekali
Penentangan mercka itu tidak jatuh kecuali di atas pendapat-pendapar sesa-
ma mereka. Sedangkan apa vang disampaikan oleh Rasulullah SAW, maka
terhindar dan terlindungi dari pertentangan dan kontradiksi.
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Apabila Anda menemulkan sesuatu dari hal itu dalam pernyataan mere-
ka maka segeralah memperlihatkan kepalsuan, pevimpangan dan kontra-
diksi mereka serta segeralah menjelaskan kebohongan mereka berdasarkan
akal dan wahyu, Sebenarnva mereka tidak menolak apa vang dibawa oleh
Rasulullah SAW. kecuali dengan hiasan kata vang menipu orang vang ke-
imanan dan akalnya lemah. Apabila Anda dapat menguaknya niscaya Anda
mendapatinya sebagaimana firman Allah,

“Bagaikan fatamorgana di tanah yarg datar, yang disangka oleh orang
yarg daaga sebagatl atr. Hingea ketika dia mendatanginya maka dia tidak
menemukan sesuatupun dan mendapati Allah berada di sisinya, lalu Dia
mementhi perhifuncan amalnya, Dan Allah Maha Cepal Perhilungannya”
(An-Nur: 39)

Scandainya saja scmua permasalahan dan keraguan umat Islam di-
mana mereka menentang nash-nash berada dalam tingkatan ini niscava
kami sebutkan dari contoh-contoh itu hal vang dapat membuat tenteram
hati orang-orang mukmin yang berjalan menuju Allah SW'T. dengan meng-
gunakan cara Rasulullah SAW. dan para Sahabat. Dan jika Allah SWT.
berkenan memberi taufiq niscaya kami tulis hal itu dalam sebuah kitab
tersendiri.

Sebetulnya Svaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kebanyakan kitab-
kitabnya telah memberikan hal vang cukup dalam bidang ini. Terutama
dalam kitab yvang dia beri judul Bavan Muwafagah Al-"Agl Ash-Sharin
An-Nagl Ash-Shahih.

D sana dia telah mencerai-beraikan kekuatan mereka dan dia meng-
ungkap rahasia-rahasia mereka. Semoga Allah SWT. membalas dengan
balasan terbaik atas jasanva kepada [slam dan umat Islam.

Keraguan yvang shahih tidak datang sama sekali atas apa vang dibawa
oleh Rasulullah S AW, namun keraguan yang dimunculkan oleh ahli bidah
dan sesat kepada ahli Sunnah fidak lepas dar1 dua macam. Adakalanya
pendapat dimana Sunnah itu disampaikan bukanlah perkataan Rasulullah
SAW, namun dinisbatkan kepada beliau secara salah. Hal vang demikian
ini sama sekali bukanlah hal yang disepakati di antara Ahli Sunnah, na
mun pandapat itu dikatakan oleh sebagian mereka secara salah. Jaminan
terhindar dari kesalahan hanvyalah berlaku bagi umat secara kolektif, bukan
kelompok tertentu.

Dan adakalanya pendapat dimana sunnah disampaikan adalah pen-

dapat vang benar namun keraguan itu tidak mengenainva. Ketika seperti
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ini maka harus dilakukan satu dari dua hal yaitu; Pertama, adalah keraguan
itu menetap dan vang kedua tidak menetap. Apabila keraguan itu menctap
pada perkara yang disampaikan oleh Rasulullah § AW, maka dia adalah
suatu perkara yang haq, bukan keraguan, karena vang menetapi perkara
haq adalah haq juga.

Tidak scpatutnya menghindar darinya seperti yang dilakukan oleh
orang-orang lemah vang menisbatkan diri pada sunnah. Bahkan apa saja
yang letap dari perkara haq maka diapun perkara haq vang tidak boleh
berpendapat kecuali dengannya, bagaimanapun adanya.

Orang-orang ahli id'ah dan kesesatan itu tidak menguasai orang-
orang yang menisbatkan diri pada sunnah kecuali dengan cara demikian,
Para alhi bid'aly iln memnaksakan kepada mereka konsekwensi-konsekwensi
yang menetapi perkara haq, lalu mereka tidak menetapkannya dan meno-
laknya kemudian menetapkan apa-apa yang ditetapinya.

Para ahli bidah itu menguasai mereka dengan apa vang mereka ing-
kari, bukun dengan apa yang mereka lelapkan, Seandainya mereka mene
tapkan konsekwensi-konsekwensi perkara haq dan tidak menghindarinya
niscava musuh-musuh mereka tidak menemukan jalan unttuk mengalahkan
mereka. Apabila hal itu memang tidak tetap pada mereka maka penetapan
mereka padanya adalah hal yang batil. Musuh-musuh mereka tidak memi-
liki alasan wntuk menentang mereka, Dengan demikian mereka mempunyai
dua jawaban, yaitu vang Murakkah Mujmal (Rangkaian Umum) dan Mufrad
Mufasshal (Tunggal Terinci),

Yang pertama, musuh-musuh mengatakan pada mereka, “Konsek-
wensi-konsekwensi yang kalian paksakan pada kami adakalanya secara
hakiki memang tetap dan adakalanya tidak tetap. Apabila dia retap maka
dia adalah perkara haq sebab apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW.
itu adalah perkara vang haq vang jelas. Yang menetapi perkara haq tentu
juga haq. Dan jika dia tidak menetapi padanya maka ditolak dan tidak
boleh menetapkannya,

Sedangkan jawaban yang Mufasshal (Terinci) mereka menyendirikan
setiap penetapan dengan suatu jawaban. Merecka tidak menolaknya secara
mutlak, namun melihat terlebih dahulu kata-kata penetapan dan makna-
maknanya, Apabila kata-katanya sesuai dengan apa vang disampaikan oleh
Rasulullah SAW. yang memungkinkan menetapkan apa vang beliau tetap
kan dan menafikan apa yang beliau nafikan maka maknanya tidak bisa
tidak pasti haq.
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Merekapun menerima penetapan itu. Dan apabila bertentangan de
ngan apa vang disampaikan oleh Rasulullah SAW. dengan memungkinkan
menafikan apa yang beliau tetapkan dan menetapkan apa vang beliau nafi-
kan maka hal itu batil secara lafal dan makna sekaligus, Merekapun meres-
ponnya dengan penolakan,

Apabila kata-katanya berupa kata-kata yang Mugmal (tidak jelas ), me-
ngandung perkara haq sekaligus perkara batil maka mereka tidak meneri-
manyu secara mmallak dan juga lidak menolakoya secara muatlak, sampai
mereka mencari kejelasan dari orang vang mengatakannya mengenai apa
yang dia maksud.

Apabila vang dia maksud adalah suatu makna vang shahih dan sesuai
dengun apa vang disumpaikan oleh Rusulullah S AW, muka mereka me
nerimanva dan tidak memutlakkan kata-kata vang masih belum jelas itu
secarta mutlak, Tan jika yang dia maksud adalah suatu mnakna yang batil
maka mereka menolaknya, Merekajuga tidak memutlakkan kata-kata vang
masily wianm it

Demikian inilah kaidah mereka jadikan pegangan. Menguraikan lebih
jauh kalimat-kalimat 1ni akan mengundang berlembar-lembar halaman
kertas, tidak hanya cukup satu dua. Barang siapa yang tidak memiliki sinar
penerang maka dia tidak dapat mendapatkan manfaat darinya atau dari
lainnva, Lebih baik kita cukupkan sampai di sini dabhulu dan mari kita
kembali kepada vang kita maksud.

Kegembiraan Allah SWT. yang besar terhadap pertaubatan hamba
adalah di antara vang menetapi dan ditetapi rasa cinta-Nva, vakni rasa
cinta-Nva kepada hamba-hamba-Nya dan lkecintaan mereka terhadap-Nya.
Allah SW'T. menciptakan makhluk-Nva tidak lain adalah demi beribadah
kepada Nva yvang mengandung rasa cinta dan tunduk pada Nya. Oleh
karena itu Dia ciptakan surga dan neraka, Dia mengutus para rasul dan
Dia tuwrunkan kitab-kitab.

Inilah perkara haq yvang dengannya Allah SW'T. menciptakan langit
dan bumi dan menurunkan Al Kitab. Allah SWT. berfirman,

“Dan tidaklab Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya, melainkan dengan perkara hagq.” (Al-1lijr: 85)

Allah SWT. juga berfirman,

“Sesungguhmya Tuhan kalian ialah Allah Yang menciptakan fangit dan bunmi
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayvam di atas Arvasy untuk mengatur
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafaal kecuali sesu-
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dah ada izin-Nya. {Zat} yang demikian ituiah Allah, Tuhan kalian, maka
sembahlah Dia. Maka apalkah kanwu tidalk mengambil pelajaran? Hanya
kepada-Nva-iah kalian sewruanya akan kembali; sebagal janji yang benar
aari Allah, Sesunggulinya Alial menciptakan, makhluk pada permulaannya
kemudian mengulanginyva (menghidupkannya) kembali (sesudah berbang-
kit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan
vang mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan uniuk orang-orang kafir dise-
digkan wrinumon air yany panas dan azab yang pedib disebabkan kekafiran
mereka. Dia-fal vang menjadikan matahart bersinar dan bulan bercahtaya
lan difefapkan-Nya manzilah-manzilal (fempal-tempaf) bagi perjalanan
bulan itu, supava Kalian mengeiahui bilangan tahun dan perhitungan (vak-
fu). Allah tidak menciptacan yang demikiorn ifu mefainkan dengan hay.
Dia menjelaskan fanda-tanda (kebesarav-Nva) kepada orang-orang vang
mengetaitel” (Yunus: 3-5)

Allab SW'TL juga berlirman,

“Alf Lam Mim. Aliah, tidak ada Tuhan (yvang berhak disembah) melain-
kant Dia. Yang Hidup kelcal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia
menurunkan Al Kitab (Al-Quran) kepadamu dengan hag” (Ali Imran: 1-
3}

Demikianlah perintah dan kitab vang diturunkan Allah SWT. ber-
sumber pada haq. Yang pertama, vaitu penciptaan-Nya bersumber pada
hiaq juga. Maka dengan haq lerdapal pendiplaan dan perintaly, Dan darinya
muncul makhluk dan perintah.

Allah SWT. berfirman,

“Dan Aku Hidak mencipfakan jin dan manusia melainian supaya mereka
heribadah pada-Ku” (Adz-Dzariyat: 56)

Allah SWT. mengabarkan bahwa tujuan yang dikehendaki dari pen-
ciptaan-Nya adalah beribadah vang dasarnva adalah kesempurnaan cinta-
Nvya.

Scbagaimana suka disembah, Allah SWT. juga suka dipuji dan disc-
but-sebut dengan sifat-sifat dan nama-nama-Nya vang agung. Hal ini seba-
gaimnana sabda Rasulullah SAW, dalam hadits shahih, “Tidak seorangpun
yang lebih suka dipuja daripada Allah SWT. Oleh karena itu Dia memuji
Diri-Nya sendiri.™

53 HRE. Muslim dalarn 46-Tawhan 3577760, dari hacits Tann Mas'uc. Takdrit nya telah d-sehotkan i

depan
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Dialam Ai- Musnad dari hadits Al- Aswad bin Sari’ bahwa dia berkata,
“Wahai Rasulullah, aku telah memuji Tuhan dengan berbagai pujian.” Belau
menjawab, “Sesungguhinya Tuhanmu memang suka dipuji™

Alah SWT, mencintai Diri-Nvya. Karena itu Dia memuji-Nya dan men-
sitcikan-Nya. Dia juga mencintai orang vang mencintai dan memuji-Nya.
Bahkan sctiap kali kecintaan hamba kepada-Nya bertambah kuat maka
kecintaan Allah kepadanva juga semakin sempurna. Tidak ada orang vang
lebih Dia cinlai daripada orang vang menciotai dan memmuaji-Nya,

Berdasakan itulah kemusyrikan adalah perkara vang paling Allah SWT.
murkai, schab kemusyrikan mengurangi rasa cinta pada-Nya dan membuat
rasa cinta itu terbagi antara Allah SWT. dan yang disektukan. Karenanva
Allah SWT. Udak mnengaimpuni apabila disekulukan, karena menyekutukan-
Nya berarti mengurangi rasa cinta pada-Nva dan mempersamakan cinta
kepada-Nva dengan vang lain.

Tentu saja ini adalah dosa terbesar dari orang vang mencintai terhadap
orang yang dicintai dan menyebabkannya jaluh dan berkurang keduduk-
annya dalam pandangannva. Ini terjadi dalam pergaulan antar makhluk.
Ragaimana Allah SWT. Tuhan semesta alam “rahan’ disekurukan dengan
yang lain dalam rasa cinta, sementara para makhlult saja tidak tahan diber
lakukan demikian. Dan diapun tidak rela dan tidak mengampuni dosa yang
dilakukan orang vang mencintainva itu selamanya. Barangkali dia masih
bisa mengampuni kesalahan-kesalahan lainnya.

Ketika dia tahu bahwa orang yang mencintainya ternyata mencintai
orang lain maka dia tidak mengampuni dosa ini dan tidak mendekatinya.
Demikianlah watak dan tabiat. Maka apakah hamba tidak malu apabila
dia mempersamakan antara Tuhan vang dia sembah dan vang lain dalam
menghamba dan mencintai. Allah SWT. berfirman,

“Dan di anfara marnusia ada orang-orang yang menyembah fandingan-tan-
dingan selain Allah;, mereka mencinfainya sebagaimana mereka mencintai
Allah. Adapun orang-orang yang beriman miaka mereka sangat cinia kepada
Allah” (Al-Bagarah: 165)

Allah SWT mengabarkan bahwa barang siapa mencintai sesuatu selain
Allah SWT. sebagaimana dia mencintai Allah SWT. maka dia telah men-
jadilcan sesuatu itu sebagai tandingan. Demikianlah makna ucapan kaum
musyrik kepada sesembahian mereka,

A0 ER. Ahmed dalarn Al-Musnad 3/435-434 Dalam Mejme As-Zewa'id, 10095, Al Heltsarn: menyebutlan,
“Salah satu sanad Ahmad pars perawirya adalah para perswishehih”
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“Demi Allah, sungguh kami dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata.
Karera kami mempersamakan kalian dengan Tuhan semesta alam.” (Asy-
Syuw'ara’: 97-98)

[ni acdalah mempersamakan dalam rasa cinta dan menuhankan, bukan
dalam Dzat, hidakan-tindakan maupun sifat-sifat. Maksudnya adalah bahwa
Allah SWT. mencintai Diri Nya dengan cinta yang besar dan mencintai
orang vang mencintai-Nva. Dia menciptakan makhluk-Nva demi itu. Dia
menentukan syari’at-Nya dan menurunkan kitab-kitab Nya demi itu. Dia
sediakan pahala dan siksa demi ifu.

[nilah kemurnian perlaara haq yang dengannya langit dan bumi berdiri
dan karenanya penciptaan dan perintah ada, Maka apabila hamba telah
melakukannya maka dia telah melakukan perintah yang karenanva dia
diciptakan. Penciptanya meridhai dan mencintainya karena dia mencintai
dan ridha. Sebaliknya, apabila dia berpaling dari hal itu, lari dari Tuannya
mnaka Tuannyye akan marka padanya, sebab dia telal keluar dari perkara
vang karena perkara itu dia diciptakan, menuju kepada sebaliknva. Aki-
batnya kemurkaan-Nyalah vang dia terima, bukannya keridhaan. Siksaan-
Nvalah vang dia teriama, bukannya kasih sayang Seakan-akan dia menarik
dari kasih suyang Nya agar memperlukukannya dirinya berbedu dari yang
seharusnva.

Sesungguhnya Allah SWT. Maha Pengampun dan Suka Mengampuni,
Maha Berbuat Baik dan Suka Berbuat Baik, Maha Pemurah dan Suka Ber-
murah Hati. Kasih sayang-Nya mendahaului murka-Nya. Maka apabila
hamba-Nva lari dari-Nya menuju kepada musuli-Nya maka sebenarnya
dia telah menarik Allah SWT. agar menjadikan murka-Nva mengalahkan
kasih sayang-Nva dan siksa-Nya mengalahkan kebaikan-Nya.

Allah SWT. sendiri suka berbuat baik dan memberi nikmat, Hamba
tersebut telah menarik dari Tuhannya melakukan hal vang selain hal itu
adalah lebih disukai. Dia sama dengan seorang hamba buruk yang mem
bawa gurunya yang suka berbuat baik padanya, yang wataknya memang
berbuat baik dan murah hati, kepada hal vang bertentangan dengan tuntut-
an watak dan tabiatnya. Gurunya itu dalam dirinya sendiri suka berbuat
baik. Namun dengan perbuatan buruk dan cemoochannya si Budak menun-
tutnya melakukan yang bertentangan dengan tabiatnya itu. Maka apabila
si Budak kembali melakukan apa vang disukai tuannya dan dia kembali
menghadap padanya serta meninggallkan musuhnya, maka si Budak akan
kembali pada keadaan yang menimbulkan rasa cinta dan perbuatan baik si
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Tuan kepadanya. §i Tuan menjadi gembira karenanya dengan kegembiraan
besar.

Kegembiraan inilah bukti puncak kesempurnaan, kekayaan dan kemu-
liaan,

[lendaklah orang vang cerdas menghayati adanya rasa gembira beserta
yang menctapi dan ditetapinya, niscaya dari sana dia akan mendapat penge-
tahuan ilahivah vang tidak dapat dimuat kecuali oleh hati vang bersiap un-
luk ilw. Dan kegemnbiraan lersebul adalah kegemnbiraan Dzal vang berbual
baik, Maha Lembut, Maha Pemurah, Maha Kaya lagi Maha Terpuji, bukan
kegembiraan Dzat yang membutuhkan terhadap perkara yang membuat-
nva sempurna dan Dia harapkan dari pihak lain, Kegembiraan itu adalah
hakikal kesempurnaan, yung menelupi dan ditetapi keseinpurnaan,

L.ebih mendalam daripada aspek ini adalah bahwa Allah W', men-
ciptakan hamba-hambaNya yang mukmin dan menciptakan segala sesuatu
demi mereka. Allah SW'T. berfirman,

“Vidakkah kalian perhatikan sesungeuhnya Allah telah menundukkan wntuk
(kepentingar) kalian apa yang di langit dan apa yang d&i bumi dan menyem-
purnakan untuk kalian nikmat Nya lahir dan batin,” (Lugman; 20)

Dan Allah SWT. telah memuliakan mereka di atas makhluk lainnya,
Allah SWT. berfirman,

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereca rezekd dari vang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan keiebihan yang sempurna atas ke-
banyalkan malkniuk yang telah Kami ciplakan” (Al-Isra’: 70)

Dan kepada orang-orang shalih dan pilihan dari mercka Allab SWT.
berfirman,
“Sesungguhnya Allah telah menzlih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan ke

luarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing).” (Ali
Imran; 33)

Dan kepada Musa Allah SWT, berkata, “Dan Aku telah memilihmu
untuk diri-Kiw” (Thaha; 11)

Dan Allalhh SWT. mengambil dari mereka para Khalil (kekasih) vang
tingkatannya lebih tinggi daripada Mahabbah (rasa cinta). Dalam sebuah
hadits discbutkan balwa Allah SWT. berkata, “Hai Anak Adam, Aku men-
ciptakan kalian demi Diri-Ku dan Aku ciptakan segala sesuatu demi kalian.
Maka demi hak-Ku alas kalian, janyganlan engkau sibuk dingan apa yany
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Aku ciptakan bagi kaliar. sehinga mengabaikan apa yang karenanya Aku
menciptakan kalian”

Dalam hadits lian disebutkan bahwa Allah SWT. berkata, “Hai Anak
Adain, Aku ciptakan kallan demi Diriku, maka janganlah kalian main-main
dan Aku telah menanggung rezekimu maka janganlah kam berpayah-payah.
Hai Arnaic Adam, cartiah Aku rniscaya kalian mendapatiku, Apabila kalian
telah mendapatkan- Ku niscaya kalian mendapatkan segala-galanva dan jika
kaliun kehilangan-Ku niscaya kalian kelitangar segala-galanyva, Aku men-
cintai kalian lebih dari segala sesuatu”

Jadi, Allah menciptakan hamba-hamba-Nya demi Diri-Nya, Karena
itu Dia membeli diri mereka. Sungguh ini adalah sebuah akad vang tidak
dilakukan oleh Allah SW'T. terhadap makhluk luinoya, sebagaimana yang
disampaikan oleh Rasulullah SAW. Demikian itu agar mereka meyerahkan
kepada-Nya diri mereka yang Mia ciptaan demi Dia. Pembelian seperti ini
adalah bukti bahwa diri mercka itu dicintai-Nya, pilihan-Nva dan vang
ciricdhai-Nyu.

Kadar barang dapat diketahui melalui terhormatnya pembeli dan nilai
harganya. Demikian ini jika kadar barang itu tidak diketahuw secara lang
sung. Apabila kadar barang telah diketahui, kadar pembeli telah diketahui
dan harga yang diserahkan juga telah diketahuwi, maka diketahui pula kon-
disi dan tingkatan barang tersebut dalam kenyataan, Barang tersebut acalah
Anda. Allah adalah pembeli.

Surga, kesempatan melihat Dzat Allah SWT. dan mendengar perkata
an-Nya di kampung kesentausaan itu adalah harga yvang diserahkan. Dan
Alah SW'L tidak memilih bagi Diri-Nvya kecuali hal yang paling mulia dan
paling tinggi nilainya.

Apabila Allah SWT. telah memilih hamba bagi Diri Nva, Dia ridhai
hamba-Nyva untuk mengenal dan mencintai-Nya, Dia bangunkan baginya
suatu kampung di sisi- Nva dan Dia jadilan para malaikat sebagi pelayan
pelayan yang melakukan apa saja vang dia inginkan, di saat jaga, saat tidur,
saat hidup dan saat kematiannya, kemudian hamba tersebut lari mening
galkan Tuan dan Pemiliknya, berpaling dari keridhaannya, dan tidak hanya
itu, bahkan dia menemui dan berdamai dengan musuh Tuannya dan men-
jadikannya sebagai kekasily, diapun bergabung sebagai bala tentaranya dan
memilih keridhaannya dan menalahkan ridha tuannya, maka sesungguhnya
dia telah menjual diri -yang sebenarnya telah dibeli oleh Tuhan dan Pe
miliknya dengan harga surga dan melihat pada-Nya- kepada musuh-INya
dan membuat-Nya murka,
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Dia telah menukar keridhaan-Nva dengan kemwukaan-Nya dan me
nukar kasih sayang dan cinta-Nya dengan laknat-Nya. Maka kemurkaan
manakah yvang dapat dihindarkan oleh orang vang tertipu ini yang tidak
dirintangi oleh Tuhannya? Allah SWT. berfirman,

“Dan {ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah
kaltan Kepada Adan?”, maka sujudlah mereka Kecuali iblis. Dia adalah dari
golongan jin, maka ia mendurhakal perintah Tuhannya, Patutiah Kalian
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada
Ku, sedang mereka adalal mausuimmnd Anaat huruklah blis ity sebagai peng-
ganti (Allah) bagi orang orang vang lalim.” (Al-Kahfi:s 50)

Marilah kita renungkan cercaan dan apa vang terkandung dalam per-
nyataan di atas, vaitu bagaimana seorang hamba herbuat buruk dan bagai-
mana kemurkaan serta kchinaan yang dihadapinya. Bagaimana pula dia me-
minta belas kasihan dan kerelaan Tuhannvya serta ajakan Tuhan kepadanya
untulk kembali kepada Kekasih dan Tuannya vang hag, yang memang lebih
berhak baginva.

Maka apabila hamba terscbut benar-benar kembali dan bertaubat ke-
pada-Nva maka hamba itu adalah bagaikan seorang kekasih vang ditawan
oleh musuh, dimana musuh tersebut menguasai dan menghalanginya
bertemu orang vang mencintainya. Kemudian kekasih tersebut berhasil
melarikan diri dari cengkeraman musuh dan menemui orang yang men-
cintainya secara sadar dan sukarela, hingga mencapai pintu rumah orang
vang mencintai. 8i Pencinta keluar dari rumah dan mendapati kekasihnya
menyandarkan pipi dan dagunva pada pintu

Alangkah gembira hatinya. 2an bagi Allahlah perumpamaan yang
Iuhur itw. Cukuplah apa vang terdapat dalam perumpamaan yang disam
paikan oleh Rasulullah SAW. bagi orang vang hatinya dibukakan oleh Allah
SWT. schingga dia dapat melihat apa yang terkandung di dalamnya Diapun
tahu betul bahwa itu bukanlah kata-kata kiasan, melebih-lebihkan maupun
mengkhayal, namun pernvataan seorang yang terjamin kebenaran ucapan,
ilmu, niat dan tindakannvya. Setiap kata vang disampaikannva adalah sudah
pada tempatnya, tidak lebih dan tidak kurang.

Yang lebih menegaskan pengertian ini adalah bahwa kecintaan Tuhan
pada hamba Nya mendahului kecintaan hamba kepada Nya, sebab sean
dainva kecintaan Allah kepada hamba tiada niscava Dia tidak menciptakan
rasa cinta kepada-Nya dalam hati hamba. Allah SWT. telah memberinya
ilham rasa cinta itw
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Ketika hamba mencintai-Nya Allahpun membalas cinta itu dengan
cinta yang lebih besar. Barang siapa mendekat kepada- Nvya satu jengkal
maka Allah mendekat kepadanya satu hasta. Barang siapa mendekat kepada
Allaly satu hasta maka Allah mendekat padanya satu depa. Dan barang
siapa datang kepada Allah dengan berjalan maka Allah datang padanya
dengan berlari. ™

[ni semua menunjukkan bahwa kecintaan Allah SWT. kepada hamba
yang mencintai-Nya masib di atas keciotaan haba itu kepada-Nya, Apa-
bila orang yang dicintai ini melakukan hal-hal yang tidak disukai pencinta
sama halnya dengan sescorang yang dicintan itu lari dari orang yang men-
citainya dan memilih orang lain untuk dicintai. Kemudian jika dia kembali
lagi kepada orang yang mencinlainya sejak semnula dun meninggalkan yang
lain, alangkang gembiranya orang yang mencintai itu.

Bukti paling tegas sesungguhnya adalah nurani dan akal pikiran. Se-
andainya saja Rasuullah SAW. yang selalu jujur itu tidak pernah menvam-
paikan hal penting seperli ini, sebenarnya nurani dan akal pikiran dapal
membuktikannva. Dan ketika syari'at yvang ditwunkan Allah SW'l' diga-
hungkan dengan nurani dan akal pikiran, maka ridak ada lagi yang lebih
tinggi dari itw

Demikian itu adalah anugerah yang diberikan Allah SW'T, yang Dia
berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah SW'L. Maha Pem-
heri Anugerah Yang Agung,

Apabila hamba ingin mendapatkan bulkti dari dirinya sendiri maka
hendaknya dia melihat kegembiraan dan kebahagiaan yang dia rasakan
seusal melalkukan taubat yang tulus. Balasan itu sesuai dengan pada amal
perbuatan. Ketika dia telah bertaubat kepada Allah SW'T. dan Allah bergem-
bira dengan taubatnya itu maka Allah akan menggantikan dengan suatu
kegembiraan yvang besar.

Di sini terdapat suatu makna yang dalam, dimana tidak semua orang
dapat memahaminvya, kecuali orang vang cerdas dalam bidang ini. Yaitu
bahwa setiap orang vang bertaubat pada masa awal taubatnya akan mera
sakan kegelisahan dan tekanan dalam hati, baik berupa rasa sedih, susah
atau kebimbangan. Seandainyva saja tidak ada kecuali perasaan pedih karena
berpisah dengan kekasih, lalu dia merasa tertekan dan sesak hatinya, maka

61  HR Al-Buokher!, delem Af-Tuhid, 7405 dar. Muslim Ce am Ady-Datdy v ad-Due, 26752021 Jadd
hadits Abu Huaralrak,
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kebanyakan orang mencabut taubatnya dan kembali lagi seperti semula
dkarenakan wjian ini.

Orang makrifaf yvang mendapat taufik tahu bahwa rasa gembira dan
bahagia serta rasa nikmat vang muncul setelah bertaubat adalah sesuai
dengan kadar tekanan tersebut. Apabila tekanannya lebih kuat dan berat
maka rasa gembira dan bahagianya akan lebih besar pula

Ada beberapa penvebab mengapa demikian. Di antaranva adalah
baliwa lekunan dan kesedihan ini justru menunjukkan hidupoya hati dan
seberapa siap dirinya. Seandainya hatinya telah mati dan kesiapannya lemah
niscaya hal itu tidak terjadi.

Juga bahwa setan adalah pencuri keimanan, Yang namanva pencuri
hanya akan mengiotai tempal- leimpal yang malaour, Kalaw tempatnya
adalah tempat vang sunyi vang tidak bisa diharapkan terdapat sesuatu yang
berharga maka dia hidak akan mengarah ke sana. Jadi apabila pertentangan-
pertentangan dan tekanan dari setan itu kuat maka itu justru menunjukkan
bahwa dalam hati hamba tersebul lerdapal kebaikan besar hingga setun
berusaha hendak meruntuhkannya.

Nemikian pula bahwa kuatnya pertentangan dan perlawanan menun
juldean kuatnva pihak yang melawan dan menentang, baik maupun buruk.
Diri orang-orang besar dan kuat apabila dia baik maka sepenuhnyva dia
baik, dan apabila buruk maka sepenuhnya dia buruk.

Nan bahwa bergantung dengan kesesuaian dengan penentang ini dan
kesabarannya maka akan muncul keyakinan dan keteguhan yang akan me
nambah ketenangan dan kelapangan hatinva.

Juga bahwa semakin besar hal yang dicari maka semakin besar pula
penghalang dan rintangan untuk mendapatkannva, Demikian memang sun-
nah Allah SW'T. pada makhluk Nya. Marilah kita lihat sorga dan kebesar
annya maka akan kita lihat pula penghalang dan rintangan di mana untuk
dapat mencapainya. Hanya satu dari seribu orang bisa ke sana.

Mari kita lihat kecintaan, bertaubat dan beribadah total kepada Allah,
serta menjadikannya sebagai kekasih, penguasa dan pemberi perhitungan.
Apakah hamba masih perlu mencari hal lain vang lebih mulia?

Mari kita lihat pula penghalang dan rintangan vang menghadang un-
tuk menuju ke sana, hingga setiap kawm bergantung kepada selain-Nya,
Orang-orang vang menuju ke sana sebagian berhenti bersama amalnya, ada
yvang berhenti bersama ilmunya, ada vang berhenti bersama kondisinva, ada
yang berhenti bersama indera perasanya, perkumpulan dan keberuntungan-
nya dari Tuhan, Padahal yang dituntut dari mereka adalah di lunar itu semua.
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Maksudnya adalah bahwa oleh karena perkara yang muncul dari taubat ini
adalah perkara vang paling besar maka terdapat berbagai penghalang dan
rintangan, sebagai ujian agar dapat dibedakan siapa yvang ersungguh-sung-
guli dan siapa vang berpura-pura, Allah SW'T, berlirman,

"Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mergiva bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan, “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan
sesungeuhinya Kami felah menguji orang-orang yvang sebelum mereka, maka
sunggueh Allair mengetahui orang-orang yang benar dan sungguh Dia menge
taliut orang-orang yang dusta” (Al-Ankabut: 1-3)

Dan berfirman,

©.supaya Dia menguji kalian, siapa di antara kalian yang lebil baik amal-
nya.)” (Al-Mulk: 2)

Namun apabila dia bersabar menghadapi tekanan ini sedikit saja nis-
caya akan membawanya ke tanan kasih sayang dan kelapangan hati, Na-
mun apabila dia tdak bersabar maka dia akan kembali mundur.

Allah lah Yang Maha Memberi Taufiq. Maksudnya bahwa kegembiraan
Allah karena pertaubatan hamba ini -dimana tidak ada peribadatan yang
menandinginya- menunjukkan demikian besar derajat kemuliaan taubat
di sist Allah SWT, hahwa heribadah dengan melakukannya adalah terma-
suk ibadah paling mulia. Dan ini sernua menunjukkan bahwa orang yang
telah bertaubat akan menjadi lebih sempwna dibandingkan sebelumnva.
Demikian di antara argiumentasinya.

Mengenai kelompok vang berpendapat bahwa bahwa yang bertaubat
tidak dapat menjadi seperti sedia kala karena kadaannya mengalami penu
runan., Mereka beralasan bahwa tindakan kejahatan pasli menimbulkan
kegelisahan, berkurangnya rasa cinta dan semangat beribadah. Tidaklah
sama antara seseorang vang memenuhi seluruh waktunya untuk beribadah
pada Tuannya dengan hamba yang teledor dalam ha hak Tuannva.

Hal seperti ini ldak dapal diingleari. Memany apabila dia kembali
dan bertaubat pada-Nva barangkali raubatnva itu dapat berpengaruh pada
diampuninya siksaan akibat dosanya. Namun kedekatan dan kecintaannya
jauh sekali untuk bisa kembali seperti semula.

Lebih jauh mereka mengatakan babwa selana saat melakukan maksial
dia kehilangan kesempatan menuju luhannva. Seandainvapun dia berhenti
di tempat, maka itu berarti tidak ada kemajuan. Apalagi jika pada saat
tersebut dia jusru berjalan ke belakang. Lalu apabila dia bertaubat dan
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berjalan ke depan maka dia harus menempuh kembali perjalanan hingga
sampai ke tempat dimana dia tertinggal.

Mereka juga mengatakan bahwa memang bisa saja dia melakukan
ibadah-ibadah dan amal-amal yang dapat mengantarkannya sampai pada
posisinya semula. Kami hanva menentang bahwa hanva dengan bertaubat
sccara tulus dia dapat kembali pada posisinya semula. Hal ini tidak mung-
kin terjadi, sebab dengan bertaubat dia baru mengarahkan wajahnya ke
jalan, Dan dia belan dapat mnencapai pada lemmpal dimana dia akan kembali
kecuali dengan membuat langkah barw

Kami tidak mengingkari bahwa sctelah bertaubat bisa saja dia melaku-
kan amal-amal besar yang tidak dia lakukan sebelum dia melakukan dosa.
Mereku mengutalkan bahwa seandainya dia langsung berada pada posisinya
semula atau malah lebih tinggi lagi berarti sama saja dia melanggengkan
perbuatan ibadahnya atau lebih baik lagi.

Bagaimana bisa demikian. Lalu bagaimana dengan orang vang senan-
Liasa melakukan ibadah pada saal hamba vang ini melakukan maksial?
Bagaimana bisa dua orang saling bertemu jika yang seorang berjalan ke
arah timur sedang vang lain ke arah barat? Jika salah satu dari keduanya
berbalik arah menuju arah vang ditempuh yang lain sedangkan yang lain
terus saja berjalan, pasti dia masih saja mendahului orang yang berbalik
arah tadi, kecuali jika dia menunda langkahnva. Ini tidak dapat diingkari
oleh siapapun.

Mer eka mengatakan bahwa penyakit vang menimpa hati sama halnya
dengan penvakit vang menimpa tubuh. Taubat dapat dianggap sebagai mi-
num obat, dan apabila orang vang sakit telah meminum obat dan menjadi
sembuh, maka diapun tidak akan bisa kembali sekuat ketika belum sakir.

Sendainva bisa sekuat sebelumnya tetap saja dibutuhkan jangka waktu
tertentw. Juga bahwa ketika si Sakit pada masa penyembuhan bertaubat
adalah orang vang sibuk dengan dirinya karena harus mengobatinya, dan
pada masa melakukan maksiat sibuk dengan syahwatnya. Sedangkan orang
vang terhindar dari itu semua sibuk pada Tuhannva dan semakin dekat
pada-Nva.

Bagaimana mungkin orang vang pertama dapat mengejar vang kedua
ini. Demikian di antara argumentasi vang digunakan oleh kelompok terse-
but.

Permasalahan ini juga pernah ditanyakan kepada Syaikhul Islam [bnu
Taimiyah. Saya mendengar beliau meriwavatkan ketiga pendapat apa ada-
nya. Mungkin saya bertanya pada beliau atau beliau ditanya orang mengenai
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mana yang benar dari ketiganya. Beliauw menjawab bahwa diantara orang
orang vang bertaubat itu ada vang kembali kepada keadaannva semula,
ada yang menjadi lebih sempurna dan ada vang menurun dari keadaan
sebelumnya, Jadi apabila setelah bertaubat dia menjadi lebih baik, lebih
bersemangat ibadah, lebih rendah hati dan talkut pada Allah SWT. diban
ding saat scbelum melakukan maksiat maka dia menjadi lebih sempurna.

ika sebelum melakukan maksiat dalam hal-hal tersebut dialebih sem-
purna dan selelah bertaubat tdak kemnbali ke sana maka dia menjadi lebil
rendah. Dan apabila setelah bertaubat sama saja dengan keadaan sebelum
dia melakukan maksiat maka dia kembali pada posisinya semula, Demikian
kurang lebih pernyataan beliau.

Kuarni sarmpaikan bahwa di sinilah leropatoya kami menyampaikan
penjelasan masalah ini secara lebih khusus. Yaitu bahwa orang vang ber-
taubat dengan tulus apakah dosa-dosa itu terhapus dan hilang begitu saja,
tidak bermanfaat dan tidak merugikannya. Atau apakah seandainva dia
lerhapus, apakah berlaku pudanya bahwa seliap satu kejalatan diganli de-
ngan satu kebaikan?

MNalam menjawab pertanyaan ini para mufassie klasik maupun kontem
porer berbeda pendapat. Az Zajjaj berpendapat bahwa tempat kejahatan
itu tidak menjadi kebaikan, namun tempat kejahatan ita digantikan dengan
taubat. Kebaikan haruslah dengan disertai taubat.

Ihu Athiyvah mengatakan, “Segala amal-amal kebaikannya mengganti
maksiat masiat sebelumnya, lalu hal itu menjadi sebab bagi rahmat Allah
SWT. pada mereka. Pendapat ini disampaikan oleh Ibu Abbas, Ibnu Jubair,
Ibnu Zaid dan Al-Hasan,”

Ibnu Athivyah juga menyangkal pendapat orang vang mengatakan
bahwa itu terjadi pada Hari Kiamat. Dia mengatakan, “Terdapat sebuah
hadits dalam kitab Shahih Muslim dari jalur Abu Dzar vang menyiratkan
bahwa kelak pada Hari Kiamat Allah SWT. menjadikan bagi orang yang
mengesakan-Nva yvang Dia beri ampunan, bahwa Dia mengganti amal-
amal keburukannya dengan amal kebaikan. Hadits ini juga disebutkan oleh
At-Tirmidzi dan At-Thabari.® Demkian memang penafsiran Sa'id bin Al-
Musayyab terhadap ayat ini. Ibnu Athiyyah mengatakan, "Inilah arti dari
kemurahan ampunan,”

62 HR. Muslim ce.am Ar-dmen, 190314 dan Ab-'Lirmidal dalam Shifel fehannam, 2594, Dla mengatakarn,
“lrd wcdwlah badils Hezan Shalil” Alrned mwertweyalkar, dalorn Ai-Musvad, SALE7170, Setnuanys Jdaid
hadits Abu Dzarr
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Insya Allah hadits tersebut akan kami sampaikan redaksi sekaligus
pembahasan mengenainya.

Al-Mahdawi mengatakan, “Makna yang sama juga diriwayatkan dari
Salman Al-Tarisi, Said bin Jubair dan lain sebagainya.

Ats-Tsa'labi mengatakan, “ITbnu Abbas, Ibnu Juraij, Adh-Dhahhak dan
Ibpu Zaid mengetakan, “Allah mengganti bagi masing-masing mereka dengan
amal-amal baik.” (Al-Furqan: 7), maksudnya adalah bahwa Allah SWTT,
mengganli perbudlan-perbualan buruk saal dalam kenusyrikan dengan
amal-amal baik dalam Islam. Allah menggantikan kemusyrikan dengan
keimanan, terbunuhnya orang-orang mukmin diganti dengan terbunuhnya
orang-orang musyrik, perzinaan diganti dengan kehormatan,”

Para ulamna lainnya berpendapat bahwa maksudoya Allah mengganti
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka lakukan dalam Islam akan diganti
dengan amal-amal baik di Hari Kiamat,

Pangkal kedua pendapat di atas adalah apakah penggantian tersebut
terjadi cli dunia atuukah di akhiral, Yang berpendapat bahwa itu terjudi di
dunia menvatakan bahwa yvang dimaksud adalah mengganti perbuatan-
perbuatan dan keinginan-keingman buruk dengan yang sebaliknya yaitu
kebaikan kebaikan. Penggantian ini adalah penggantian yang sesungguh
nya. Para ulama yang mendukung pendapat ini berargumentasi bahwa ke-
burukan tidak dapat berubah mepjadi kebaikan, dan vang paling mung-
kin hanyalah bahwa keburukan itu dihapus dan dihilangkan bekasnya. Ka-
lau sampai berubah menjadi kebaikan malka tidak, sebab memang bukan
merupakan suatu ibadah atau ketaatan, Keburukan itu semata-mata adalah
perkara yang tidak disuka oleh Tuhan. Jadi bagaimana mungkin berubah
menjadi perkara vang disukai dan diridhai-Nya? Allah berfirman,

“Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskaniah dari
kami kesalahan-kesalahan kami”, (ALl lmran: 193)

“Dan dia memaafkan kesalahan-kesalalhan,” (As-Syura; 25) “Sestngguhnya
Allah mengampuni dosa dosa semuanya,” (Az-Zumar: 53) Al Quran penuh
dengan penjelasan di atas.

Dalam Shahih Al Bukhari dari hadits Qatadah dari Shafwan bin Muh
raz, dia berkata, "Seseorang bertanya kepada Ibhnu Umar, “Apa vang eng-
kau dengar dari Rasulullah SAW. mengenai An Najwa (saling berbisik)?”
[bou Umnar menjawab, "Aku mendengar beliau menjawab, “Orang mukinin
pada ITari Kiamat mendekat kepada Tuhannya hingga meletakkannya di

atas sisi-INya, lalu Tuhan menetapkan padanya dosa-dosanya sembari berta-
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nva, “Apakah engkau mengetahuinya?” Orang mulmin itu menjawab, "Aku
mengetahuinya, Tuhan” Tuhan berkata, “Ketika di dunia Aku telah me-
nutupinva demi engkau. Dan hari ini Aku mengampuninya darimuw.” Lalu
crang mukimin itu menerima catatan amal-amal kebaikannya, Sedangkan
crang-orang kafir dan arang-orang munatik dipanggil di hadapan banyak
saksi, lalu disampaikan “Merekalab orang-orang yang berdusta atas nama
Allah SWT.™

Hadits yang diriwavatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Musliin di alas
vang mengungkapkan perhatian terhadap hamba tersebut hanya menjelas-
kan bahwa Allah SWT. menutupi dosa-dosanya di dunia dan mengampuni-
nva pada Hari Kiamat. Allah SWT. tidak sampai mengatakan, “Dan aku
berikun untuk ganli seliap keburukan dari dosa-dosd ilu sualu kebaikan.”
Ini menunjukkan bahwa yang paling jauh, dosa-dosa itu diampuni Allah
SWT.

Dan mengenai orang-orang vang bersungguh-sungguh Allah ber-

(irman,

“Agar Allaly akan menutupi (mengampuni) bagl mereka perbuatan vang pa-
ling buruk yang mereka kerjakan dan membailas mereka dengan upah yang
iebih baik dari apa yanyg fefah mereka kerfakan” (Ae-Zumar: 35) Yang di
maksud dalam avat di atas adalah orang-orang pilihan.

Tentang mereka Allah SWT. mmenceritakan bahwa Dlia menghapus
dosa-dosa mereka dan membalas dengan seabik-baik apa vang mereka laku-
kan. Sebaik-baik yang mereka lakukan tidak lain tentu amal-amal kebaikan,
bukan perbuatan-perbuatan buruk. Ini menunjukan bahwa balasan kebaik-
an hanya diberikan pada amal-amal kebaikan saja. Sedangkan perbuatan-
perbuatan buruk hanva sebatas diabaikan dan dihapus bekasnya.

Mereka mengatakan bahwa lagi pula seandainya perbuatan-perbuatan
buruk dari orang yang bertaubat itu dengan sendirinya berubah menjadi
amal-amal kebaikan tentu dia akan lebih baik keadaannya dan amal baiknya
dibandingkan dengan orang vang tidak melakukan perbuatan buruk sama
sekali, sebab jika orang vang bertaubat tersebur berbuat buruk saja masih
dianggap sama dengannya dalam kebaikan-kebaikan vang dilakukannya,
dan vang bertaubat akan melebihinya karena memiliki pula perbuatan-per-
buatan buruk yang kemudian berubah menjadi amal-amal kebaikan.

£3 HE. Al-BEckhari, dalam Al-Mdazkalim, 2421, dalam Al-Aded, 6070 dan bduslm dalam Ai-Taubah,
522767, dari hadits [bnu Umar,
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Bagaimana mungkin crang yvang memiliki amal-amal buruk bisa le
bih unggul dibandingkan orang vang tidak mempunvai amal buruk sama
sekali?

Mereka juga mengatakan bahwa sebagaimana hamba apabila melaku-
kan amal-amal baik lalu melakukan perbuatan yvang dapat meleburkannya
maka amal-amal baik itu tidak berubah menjadi amal-amal buruk yang
membuatnya disiksa, namun hanya bekas amal-amal baik itu dihapus tanpa
merugikan ataw mengunluogkanoya, Hukaman baginya haonyalal tdak
diberikannya pahala.

Demikian juga orang yang melakukan perbuatan-perbuatan buruk
kemudian bertaubat darinya, maka amal-amal buruk itu tidak kemudian
berubaly menjadi amal-arnal kebuikan, Maka jika Kalian mengatakan bahwa
orang vang bertaubatpun pahalanya adalah tidak diterapkannya siksa atas
perbuatan-perbuatan buruknya, maka kami tidak bertentangan dengan
kalian dalam masalah ini. Dan bukanlah demikian arti dari kebaikan, se-
bab yang disebul kebaikan adalah yang dapuat menimbulkun puhala secara
nyata.

Kelompok lain yang herpendapat bahwa penggantian itu adalah peng
gantian perbuatan buruk menjadi amal kebailtan secara hakiki pada Hari
Kiamat menggunakan argumentasi bahwa hakikat penggantian adalah
menetapkan amal kebaikan sebagai ganti perbuatan buruk. Dan ini hanya
terjadi pada perbuatan buruk vang telah nyata yaitu vang telah dilakukan
dan terjadi. Maka apabila perbuatan itu diganti dengan amal kebaikan itu
berarti perbuatan itu terhapus dan pada tempatnva diletakkan amal kebaik-
an, Oleh karenanva Allah mengatakan,

“Perbuatan-perbuatan buruk mereka menjadi amal-amal baik.” (Al-
Furgan: 70) Allah SWT. menyandarkan perbuatan perbuatan buruk pada
mereka karena mereka melakukan dan mengusahakannvya, dan me-nakiran-
kan dan tidak menyandarkan amal-amal bail itu pada mereka karena amal
amal tersebut bukan dari tindakan dan usaha mereka, namun semata-mata
anugerah dan kemurahan Allah SWT.

Mereka menambahkan bahwa penggantian dalam ayat di atas adalah
tindakan Allah, bukan tindakan mereka, karena Allah SWT. mengabarkan
bahwa Dialah yang mengganti perbuatan-perbuatan buruk itu dengan
amal-amal kebaikan. Seandainva yvang dikehendaki adalah vang seperti ka
lian malcsudkan tentu Allah SWT. menyandarkan penggantian itu kepada
mereka karena merekalah vang mengganti perbuatan-perbuatan buruk me-
reka sendiri dengan amal-amal kebaikan. Dan amal perbuatan hanya dapat
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disandarkan pada pelaku atau vang berusaha melakulkannya, sebagaimana
firman Allah SW'L,

“Lalu orang-orang yang lalim mengganti perintah dengan (mengerjakar)
yvang Hdak diperintankan kepada mereka” (Al-Bagarah: 59) Sedangkan
yang tidak ada pelakunya Allah membuatnya itu adalah karena penggan-
tian Nya, sebagaimana firman Nya, “Dan Kami ganti kedua kebun mereka
dengan dua kebun.” (Saba’; 16)

Ketika Allah SWT mengabarkan bahwa Dialah yang mengganti per
buatan-perbuatan buruk mereka dengan kebaikan-kebaikan maka hal itu
menunjukkan bahwa itu adalah tindakan yang dilakukan Allah sendiri
karepa perbuatan-perbuatan buruk mercka, bukan mereka sendiri yang
melakukan, meskipun penyebabnya berasal dari mereka, vaitu taubat, ke-
imanan dan amal shalih.’

Mereka mengatakan bahwa hal ini ditunjuklkan oleh hadits yang diri
wayalkan oleh inam Muslim dalan Shafifi-nya, dari hadits Al- Atnasy,
dari Al-Ma'rur bin Suwaid dari Abu Dzarr, dia berkata, “Rasulullah S AW.
bersabda, “Sungguh aku menegetahui siapa ahli surga yang masuk surga
paling akahir dan ahli neraka yang keluar dari sana paling akhir, yaitu
orang yang yaog pada Hari Kisrnal didutangkan lulu diswinpaikan, “Perli
hatklan padanya dosa-dosa kecilnya dan hilangkanlah darinva dosa-dosa
besarnya” Lalu dihadapkan padanya dosa-dosa kecilnya dan ditanyakan
padanya, “Pada hari Fulan kamu melakukan ini-itu dan pada hari Fulan
kamu melakukan ini-itu?™ Dia menjawab, “Ya” Dia tidak bisa memung-
kirinya. Dia sadar bagaimana jika nanti dosa-dosa besarnya ditampakkan.
Namun kemudian kepadanya dikatakan, “Setiap perbuatan buruk yang
kamu lakukan akan diganti dengan amal kebaikan,” Dia menjawab, “Tu-
han, aku telah melakukan perbuatan-perbuatan buruk lain, Kok aku tidak
melihatnya di sini.” Sunggub aku melihat Raswlullah SAW. tertawa hingga
gigi gerahanm beliau kelihatan.™

Imam Ahmad mengatakan, “Wald” mengabarkan pada kami, Al- Amasy
mengabarkan pada kami, dari Al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzarr, dia
berkata, “Rasulullah SAW, bersabda, "Seseorang dipanggil pada Hari Ki
amat. Kemudian disampaikan, “Tampakkanlah padanya dosa-dosa kecil-
nya” Lalu dosa-dosa kecilnya ditampakkan apa adanya, sedang dosa-dosa
besarnva disembunvikan, Dia ditanva, “Apakah pada hari I'ulan kamu

64  HE. Muslim dalam Al-Iman, 190/3 14, At-Tirmidzl dalam Shifat fadannam 2596 can Lhmad dalam
Al-Musnad SNETT
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melakukan ini dan itu?” Dia mengakui dan tidak bisa memungkiri. Diapun
sadar akan dosa-dosa besarnya. Namun kemudian disampaikan, “Berikan
padanya satu kebaikan sebagai ganti setiap perbuatan buruk yang pernah
dilakukannya” Orang itu bertanva, “Sesungguhnya aku masih punva dosa-
dosa lain. Kenapa aku tidak melihatnya? Abu DZar mengatakan, “Sung-
guh aku melihar Rasulullah SAW. tertawa hingga terlihat gigi-gigi geraham
beliau.®

Mereka mengatakan, *Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Halsh Al-
Mustamli dari Muhammad bin Abdul Aziz bin Abi Ruzmah, Al-Fadhl kin
Musa Al-Qathi’'i menceritakan pada kami, dari Abu Al-Anbas, dari ayahnva
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW. bersabda, “Hendaklah
orang-orang berharap mercka inemperbanyak perbualan-per buatan buruk.”
Beliau ditanya, “Siapakah mereka®™ Beliau menjawab, "Yaitu orang-orang
yvang perbuatan-perbuatan buruk mereka digantikan dengan amal-amal
kebaikan.™*

Mereka mengalakan baliwa orang-orang yang seperti inilah yanyg dise-
but dengan Al-Abdal vang sesungguhnya. Dinamakan demikian karena
mereka mengganti perbuatan-perbuatan buruk mereka dengan amal-amal
kebaikan, maka keburukan- keburukan merekepun digantikan dengan ke
baikan-kebaikan.

Mereka mengatakan, “Balasan itu tergantung pada jenis amal perbuat-
annya. Maka sebgaimana mereka mengganti perbuatan-perhuatan buruk
mereka dengan amal amal kebaikan maka Allah SWT. menggantinya de
ngan kebaikan-kebaikan dalam catatan para malaikat pencatat amal sebagai
balasan yang sesuai.

Kelompok perrama mengatakan, “Bagaimana mungkin kalian berar-
gumentasi dengan hadits Abu Dzarr demi mendukung pendapat kalian,
padahal hadits tersebut jelas-jelas menerangkan bahwa orang yang per-
buatan - perbuatan buruknya diganti dengan amal-amal kebaikan ini telah
disiksa di neraka karenanya hingga dia menjadi orang terakhir yang keluar
dari sana? Oleh karena telah disiksa karena perbuaran perrbuaran buruknva
maka hilanglah bekasnva karena hukwuman itw, baru kemudian setiap per-
buatan buruk diganti dengan perbuatan baik. Dan ini bukanlah hukum
yang kita bahas. Pembahasannya adalah mengenai orangyang bertaubat

&5 FR. Atmad dalam Ai-Adasaad, 5057 [dhat Takkedt terdahoaln,
¢6  FHR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrel, 47252, Diz mengatakan, "Abu al- Anozs ini adalah 834 bin Kasin
Sanadaye shahih” Permvatanmya ibu dizetujui oeh Adz-Lzahabi,
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dari perbuatan-perbuatan buruk, bulan orang yang meninggal dalam ke
adaan masih melakukannva tanpa bertaubat. Jadi, di manakah satu sama
lain dari keduanya?

Sedangkan hadits Immam Ahinad adalah hadits yang sama sanad dan
matan-nya, hanya saja diringkas. Sedangkan hadits Abu ITurairah maka
hadits scperti itu tidak ada. Siapakah Abu Al-Anbas, siapa pula ayahnya
hingga dengan meriwavatkan secara tunggal dalam masalah besar seperti
ini keduanya diterimma? Bagaimmana bisa dianggap Shahil dari Rasululah
SAW. hadits seperti ini, padahal beliau sangat menganjurtkan menghindari
perbuatan-perbuatan buruk, mencela pelaku dan mengabarkan bahwa itu
dapat mengurangi dan bertentangan dengan amal-amal kebaikan? Bagaima-
114 bisa Shuhih dari beliau baliwa belian bersubda, “Hendaklah orang-orang
berirarap mereka memperbanyak perbuatan-perbuatan buruk..” Kemudian
hagaimana mungkin seseorang berharap memperbanyak perbuatan-perbuat-
an buruk dengan segala akibat buruknva dan kesudahannya? Bukankah
yang hurusnya diharapkan adalah memperbanyak amal-wnal ketaatan?

Dalam hadits At-lirmidz vang diriwavatkan secara Marfu” disebut-
kan, “Hendaklah orang-orang pada Hari Kiamat berharap kulit-kulit mereka
dahulu digunting dengan penggunting demi melihat balasan yvang diterima
oleh orang-orang ahli musibah.””

Hadits ini menerangkan berharap musibah pada Hari Kiamat demi
mendapatkan berrambahnva pahala orang yang mengalaminva. Rerharap
seperti ini adalah berharap kebaikan. Dan berharap kebailan tidak ada ma
salah sama sekali. Tapi berharap keburukan-keburukan, bagaimana hamba
berharap dia bisa memperbanyak perbuatan-perbuatan buruk? Ini tidak
mungkin sama sekali. Harapan orang berbuat buruk hanvalah dia tidak lag
melakulkannya, Jika berharap dia akan semakin memperbanyak perbuatan
tersebut tentu tidak sama sekali.

Mereka mengatakan, "Yang kalian sebut tentang penggantian itu
adalah menetapkan kebaikan sebagai ganti keburukan adalah benar ada-
nya. Demikian juga kami mengatakan, bahwa amal kebaikan vang dilaku
kan menjadi berada di tempat keburukan yang seandainya dia melakukan-
nya akan bertempat di sana. Argumentasi kalian tentang disandarkannya
perbuatan- perbuatan buruk pada mereka dimana hal itu artinya adalah

67 HR AtTirmudzl dalem As-Zukd, 2402 Dia mengatakzn, “Ind adaleh hdits Gharh” dari hacits Jabir,
Dan HE AP-Thabrant dalarm Al-Radbte darl hadita Thon Mag'nd, dan Mawaw, sebagalimara dalam
Majma' Az-Zawa'id, 2305, Al-Elaftsami mengataken, "Dalam dzdits tu tercapat seorang peraw: yang
tdalk disebutkanm namaoya, Zere perawi leinaye ade.oh terpercaya,”
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bahwa itu adalah perbuatan-perbuatan buruk yang telah terjadi dan mem
buat #nakirah amal-amal kebaikan dimana hal itu menunjukan berasal dari
anugerah Allah adalah benar adanva tanpa diragukan. Akan tetapi dari
manakah dasar bahwa anugerah Allah SWT. dengannva berbarengan de-
ngan usaha yang mereka lakukan?

Mercka mengatakan, “Pendapat kalian bahwa penggantian disandar-
kan pada Allah SWT. bukan kepada mereka, dimana hal itu berarti bahwa
Dialaly yang mmengganlinyd dari calalan-catalan amal, bukan mereka vang
mengganti amal-amal itu dengan kebalikannya’”, maka hal ini tidak ada
dalilnya. Allahlah yang menciptakan perbuatan-perbuatan hamba. Dialah
yvang mengganti perbuatan-perbuatan buruk dengan kebaikan-kebaikan,
baik dalam mencplakan manpun dalam mengadaka, dan mnerekalaly yang
menggantinva sebagai tindakan dan usaha.

Mereka mengatakan, “"Argumentasi kalian hahwa balasan sesuai dengan
jenis perbuatan. Jadi sebagaimana mereka mengganti perbuatan-perbuatan
buruk mereka dengan kebaikan-kebaikan, Allah juga menggantinya dalam
catatan-catatan amal”, maka ini benar adanva dan kamipun berpendapat
demikian. I7an bahwa Allah mengganti perbuatan-perbuatan buruk vang
telah tersedia untuk bertempat pada catatan-catatan amal dengan kebaikan
kebaikan yang menempatinya.

Demikian akhir dari langkah dan pandangan kedua kelompok tersebut.
Hendaklah Anda dapat mengambil keputusan antara keduanya. Masing-
masing pihak telah menyampaikan dalil dan argumentasi. Dan kebenaran
tidak melewati keduanya. Maka semoga Allah SWT. membimbing orang
yvang membantu meraih hidayah lalu dia mencapai tingakatan orang-orang
vang berdakwah kepada Allah SW'T. vang mampu menjelaskan argumentasi
dan agama Nva. Atau dia beralasan sebagai orang vang mencari sendiri
dalam perjalanan pencariannya vang telah berputus ata mendapatkan te-
man di perjalanan. Maka puncak harapannya adalal agar dia dibiarkan
menempuh perjalanannva sendiri dan tidak dihentikan langkahnya. Maka
barang siapa vang diangkat baginva semisal ilmu ini dan dia tidak bergegas
padanyva maka berarti dia rela dengan vang rendah dan melakukan akad
vang rugi. Dan barang siapa bergegas padanva dan berniat agar tidak ter-
halang oleh suatu penghalang maka dia telah menempatkan dirinya pada
tempat tersebut. Dan apabila dia bersabar atas ujiannyva maka demi Allah
itulah keberuntungan vang nyata dan bagian vang besar. Tiada taufigku
kecuali dengan Allah, kepada-INvalah aku bertawakkal dan hanva kepada-
Nya aku kembali
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Maka pendapat yang benar dalam maslah ini insya Allah adalah: ti
dak ada keraguan bahwa dosa itu sendiri tidak dapat berubah menjadi
kebaikan. Kebaikan adalah perkara nvata yang menimbulkan pahala. Oleh
karenanya orang yang meninggalkan larangan-larangan hanya akan diberi
pahala atas menghindari dan menahan dirinya dari melakukan hal yang
dilarang. Mcnahan diri dan menghindari adalah perkara yang nyata dan
merupakan vang digantungi pahala.

Sedangkan orang yang dalam hatinya tdak Llerbersit saina sekali dosa
it dan hati kecilnya juga tidak pernah membisikinya, maka yang seperti
ini bagaimana bisa diber1 pahala jika meninggalkan larangan. Seandainya
orang vang seperti ini mendapatkan pahala karena meninggalkan dosa
ini niscaya dia diberi pahala karenu meninggalkan dosa-dosu yang lidak
terbersit dosa-dosa itu dalam hatinya. Dan itu adalah berlipat-lipat amal
kebaikannya dengan hal yang tidak bisa dihitung, sebab ia selalu mening-
galkan dan perkara yang ditinggalkannva tidak terhitung dan tidak terbatas.
Apakahy dia mendapal pahala atas itu semua? Demikian 1oi tidak dapal
dihitung.

Dan apabila kebaikan selalui berupa perkara vang nyata maka orang
vang bertaubat dari dosa dosa vang telah dilakukannya maka setiap dosa
tersebut disertai dengan penvesalan, menghindar darinya dan tekad untuk
tidak mengulanginya kembali. Dan ini semua adalah kebaikan-kebaikan
tanpa diragukan. Taubatnya telah menghapus bekas dosa 1tu dan digantikan
oleh penyesalan dan telcad itu. Dan itu adalah kebaikan sedang perbuatan
buruk itu telah diganti dengan amal kebaikan,

[nilah makna yang dimaksud oleh seorang ahli tafsir, “'l'aubat ditem
patkan sebagai ganti perbuatan buruk. Dan kebaikan itu bersama taubat.
Malka apabila setiap perbuatan buruk dari semua perbuatan buruknya telah
dia taubati maka taubatnya itu adalah sebuah kebaikan vang mengganti
tempatnya. Demikianlah makna dari pengantian. Bukan berarti perbuatan
buruk itu sendiri yang berubah menjadi kebaikan.”

Mengenai ayat ini sebagian ahli tafsir lain mengatakan bahwa Allah
SWT. memberi satu kebaikan kepada mereka dari penyesalan atas setiap
perbuatan buruk yang dilakukannya. Dengan penejelasn seperti ini maka
hilanglah ganjalan dan menjadi jelas mana yang benar. Tampak pula bahwa
masing-masing dari dua kelompok tersebut tidak muncul dari tuntutan
ilmu dan argumentasi.

Sedangkan hadits Abu Dzarr —meskipun penggantian di dalamnya
adalah bagi orang yang tidak bertaubat dan disiksa karena perbuatan-per-
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buatan buruknyva— maka sesunguhnya itu menunjukkan dengan lebih nyata
terjadinya penggantian bagi orang yang bertaubat, yang menjauhkan diri
darinya, sesungguhnya menunjukkan dengan lebih tegas adanya penggan-
tian bagi orang bertaubat vang menghentikan dan menvesali perbuatan-
perbuatan buruknya, sebab dosa-dosa vang karenanya orang yvang terus
melakukannya telah disiksa karenannya ketika bekasnya hilang karena hu-
kuman itu maka seakan dosa-dosza itu tidak pernah ada. Lalu Allah mem-
berinva bagi seliap perbuatan buruk suatu kebaikan, sebal apa vang lerjadi
padanya di [lari Kiamat, yvaitu penyesalan vang berat karenanvya disertai
hukuman, tidak dapat menghilangkan bekasnya dan diganti dengan ke-
baikan-kebaikan, karena penveszalan tersebut tidak terjadi pada saat vang
berguna.

Maka ketika dia disiksa karenanva dan bekasnva telah hilang maka
Allah SWT. menggantinya dengan kebaikan-kebaikan. Jadi hilangnya bekas
dosa-dosa karena taubat vang tulus adalah lebih besar daripada hilangnyva
bekuas dosu karena hukwnan, Apabila selelaly dosa-dosa ilu diganli dengan
kebaikan-kebaikan karena hukuman maka penggantiannya karena taubat
adalah lebih lavak. Pengaruh taubat dalam penghapusan dan penggantian
ini lebih kuat dibandingkan pengaruh hukuman, sebab taubat adalah suatu
tindakan berdasarkan kehendak vang dilakukan oleh hamba karena patuh
dan cinta kepada Allah SW'l. Sedangkan hukwnan maka penghapusan
dosa karenanya adalah sejenis penghapusan dosa karena musibah-musibah
yang menimpanya dengan tanpa usahanya, namun dengan tindakan Allah
SWT.

lidak diragulcan bahwa pengaruh tindakan-tindakan vang didasarkan
pada kehendak vang dicintai dan diridhai Allah dalam penghapusan dosa
adalah lebih besar daripada pengaruh musibah musibah yang menimpa
dengan tanpa kehendak.

Sekarang mari kita kembali ke malksud utama, yvaitu apa yang ditutue
kan oleh Abu Al-Abbas bin As-Sha'if dalam Ial al-Maganai. Kami telah
menyebutkan penjelasannya dalan [ilah magamal Iradah (Cacat magam
Kehendak), Kami juga sudah menyebutkan balhwa pembahasan menege-
nainya terdapat beberapa aspek. Dan ini adalah akhir dari aspek kedua.

,.-.._.-.:;_"r,-_._,..
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Bab 11:
Manisnya Zuhud

uhud bukanlah meninggalkan dunia dari genggaman tangan namun

etap ada dalam hati. Zuhud tidak lain adalah meninggalkannva dari
hati sedangkan bisa jadi ia berada di tangan. Yang demikian ini adalah
sebagaimana kondisi para Khulata'ur Rasyidin dan Umar bin Abdul Aziz
vang kezuhudannya sering djadikan sebagai teladan, meski kekayaan harta
tenda berada di tangan mereka.

Bahkan seperti kondisi Rasulullah S AW, ketika Allah SW'T. menawar-
kan bagi beliau dari dunia apa vang dibuka. Semua itu tidak menambahkan
pada diri beliau kecuali kezuhudan pada dunia

Termasuk dalam hal ini terdapart atsar yang diriwayatkan secara mar-
fu’ dan mauguf, “Zuhud pada dunia bucaniah dengan mengharamkan
yang halal dan bukarn. menyia-nyiakan harta, Zuhud pada dunia adalah
apabila Anda lebih mengandaikan apa yang berada di tangan Aliah SWT.
daripada apa yang di tangan Anda. Dan dalam pahala musibah jika Anda
mengalaminya Anda iebih suka daripada seandainya musiban itu lenyap
aari diri Anda.™*

Yang membuat sah zuhud ini adalah tiga perkara: Pertama, kesadaran
hamba bahwa dunia adalah bayang-bayang vang akan hilang dan khayalan
vang sekedar singgah. Dunia adalah sebagaimana firman Allah SWT,

i3 HE. At _irmidzi da.am Az-Zakd, 2240 dan [bno Mzjah dalam As-Zuhd, 4100 dari hacths Aba Dzarr
M GLifari secara Marfa’ At Tirmidzl menpatokan, “Eadis ind adalah hadits Gharit” Abu [dris Al
Khatlani narmanys ace ab "&idzallah bin Ahdullah win A me bin Wagid, seorang perawi vaap hed-fsnva
diingkari” Dan HE. Al-Baihaqi dalam Syusb Al-Twan, 10774, secara Maequf, deri Yusufbin Iaiszrah
B |-liblari.
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“Ketahuilah, bahwa sesunggulnya kelidupan dunia ity hanyalah permainar
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kalian
serta berbangga-bangga fentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang fanam-tanamannyd mengagumian para peiani; Remudian tanaman
it menjadi kering dan kalian likhat warnanya kuning kenudian menjadi
hancur, (Al-Hadid: 20).

Dan Allah berfirman,

“Sesungguhnya perumpamiaan kehidupan duriawi itu, adalair seperti air (-
jan) yang Kami furvinican dari langit, lalu tumbuhlah dengan subtirnva kare-
na air ity tanam-tanaman bune, di Aniaranyia ada yang dimakan manusia
dan binatang fernak. Hingea apabila bunrl b felah semipurna keindabannya,
dan memakai (pula) perhiasannva, dar pemilik-pemilitnya mengiva baiwa
mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglan kepadanya azab Kami di
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) lak-
sana fanam-fanaman yang sudah disabit, scakar-akan belum pernaly tumbui
semarin, Demikianlah Kapii menjelaskan fanda-tanda kekuasaar (Kan)
kepada orang-orang vang berpikir” (Yunus: 24)

Dan Allah juga Derlirman,

“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kelidupan dunia
adalan sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langil, maka menjadi
subur Karenanva tumbuh-tumbuian di muka b, kewuwdion himbul-tum-
bihan ity menjadi kering yang diterbangkan olelh angin. Dan adalah Allah
Malta Kuasa atas segala sesuaftu” (Al-Kahfi: 45)

Allah SWT. menyebut dunia sebagai kesenangan yang menipu dan
melarang tertipu olehnya, Allah SW'l. juga mengabarkan kepada kita akibat
buruk yang dialami oleh orang-orang vang tertipu olehnya. Allah SW'T.
mengingatlkan agar kita tidak mengalami apa vang mereka alami serta Allah
SWT. mencela orang vang suka dan merasa tenang dengannya.

Rasulullah SAW. bersabda, “Apalah bagiku dan bagi durmia. Aku hanya-
lah seperti searang pentnggang (orang vagn sedang dalam perialanan) yang
tidur siang di bawah naungan sebuah pohon, yang kemudian harus pergi lagi
{melanjuthan perjalnan) dan meninggalkan pohon iu™

¢9 IR, At-T.rm:dzi dalam az-Zabd, 2277 Dia mengztekar, “Ini acalan hadits Masen Shakis” 1bne
ajah delam Ac-Zund 4109, Ahmad dalam A-AMusnan, 2391 DinilaiShanik oleh Al-Hakim calem
Al-Mustadrat, 4210 dan disctujud olch Acz-Liza 1abi Sermuanva dard haditz Abdallah bin Mazud, Dan
dalam Bab yzng sama terdapat hedits dart Umarbin A-Rhatthab dan lainaye.
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Dalam Al-Musnad diriwayatkan dari Rasulullah sebuah hadits vang
artinya, “Sesungeuhnya Allahh SWT. menjadikan makanan Anax Adam dan
apa yvang keluar darinya sebagai perumpamaan bagi durnia. Sesungguhnyva
makanan ity meskipun dimasak dan diasinkan, maka coba hendakiah ditihat
bagaimana akhirnya. Maka tidak ada orang yang tertipu dan merasa terang
dengannyd kectiali orang yang premiliki cita-cita vang rendah, akal piliiran
dan derajat yang hina.””

Kedua, kesadaran harnba bahwa di belakang dunia ini terdapal kam-
pung vang lebih agung derajatnva dan lebih mulia nilainya, vaitu kampung
keabadian. Dia sadar bahwa perbandingan dunia dengannya adalah scba-
caimana sabda Rasulullah SAW, “Dunia ini dibandinglkan dengan akhirat
fdak lain kecuali sebagaimana seseorany dari Lalian memasukkan jarinyad
di samudra. {lendakiah dia meiihat apa yang bisa didapat di jarinya ifu™”

(Orang vang zuhud pada dunia adalah seperti halnya seseorang yang di
tangannya terdapat dirham palsw Dikatakan padanya, “Buanglah, karena
engkan akan mendapatkan ganti sebanyak 100.000 dinar” misalnya, lalu
crang itu membuangnyva dengan mengharap mendapat gantinva. Maka
ruhud pada perkara vang sangat disuka adalah zuhud vang paling agung.

Ketiga, keasadaran balwa kezuhudannya pada dunia tidak akan meng
halanginya mendapatkan yang telah ditakdirkan baginya dari dunia dan
balwa ambisinya pada dunia tidak dapat mendatangkan padanya apa
vang tidak ditakdirkan baginya. Maka jika dia berkeyakinan demikian dan
itu menjadi keyakinanva maka zuhud pada dunia adalah ringan. Sebab
selama dia meyakini hal itu, hatinva teguh padanya dan dia tahu bahwa
vang dimuat darinya akan datang padanva maka keinginan, kecapekan dan
lelahnya menjadi hilang. Orang berakal tidak akan membiarkan dirinya
mengalami hal ituw,

Inilah tiga perkara vang membuat zuhud jadi ringan bagi hamba dan
membuat kakinya kokoh pada maganmya. Allah SWT. memberi taufig pada
orang vang Dia kehendaki.

71 HR ALcdulluli Lin Alienad dulion Zewaid AMusnad, 57136, AL-Thelrand dalumn A-Feabdr, 531 dun
dizsbutkan aleh Al Haiteanl dalam Mejma’ Az Zawaid, 104282 Lio mengatakan, "Para perawinya
adalzh parz perawi Shakik, zelain Matta, Karenz dia adalah szorzng terpercaya Dan 33,0 1o Hibban
dalam Shabihowa, 2439, Mewardd sertz Al-Bafnaq: delam Lsy-Svi'h 5662 Sernnanya dari hacits Uhay
bin Kaah,

71 HE. Muslim dzlem Al-Teanch 5572852, Ab-Tirmidzi dalam Az-Zakd 2323, 1onu Majaa delem Az-
Fukd 4108 den A Omad dalam Al-Masqed 40229, Hadits nl dindlal Shakih oleh Al-Hakim dalam
Al-Mstadrak, 4319 dan disezujul oleh Adz-Dizadabi Semuenya darl hacits Al-Musfanrid.
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Jenis kedua adalah zuhud dalam diri. Jenis ini adalah bagian yang
paling sulit dan berat, Kebanvakan para zahid hanya bisa sampai ke sana
tanpa bisa memasukinya. Sebab mudah bagi zahid untuk berzuhud dalam
perkara haram karena keburukan akhirnva dan buall hasiloya dan demi
menjaga agama dan keimanannya, demi memilih kenikmatan di atas siksa
dan karcna jatuhnya harga diri bergabung dengan orang-orang fasik, demi
menghindari tertawaan musuh-musuhnya,

Pengelahuwannva terhadap apa yaong hilang darioya yvaitu kenikinatan
dan kegembiraan yang kekal sebab memilih dunia memudahkannya zuhud
pada perkara-perkara makruh dan berlebihan dalam perkara mubah. Pe-
ngetahuanva terhadap apa vang ada setelah dunia dan apa yvang dia inginkan
yadad ganli yang sempurna dun hasil vaog lebily linggl inembualoya madaly
ruhud pada dunia.

Sedangkan zuhud pada diri sendiri adalah menyembelih dunia dengan
tanpa menggunakan pisau. Dan itu ada dua jenis: Pertama, sebagai sarana
dan permmalaan, yailu mermatikan dunia, sehingga baginya liada derajal bag
dunia sama sekali. Anda tidak marah, tidak suka, tidak membela dan tidak
membalas demi dunia. Anda telah mendermakannya demi menghadapi saat
membutuhkannya. Dunia terlalu rendah untuk Anda bela, dendam atau
Anda kabulkan jika mengajak Anda, atau memuliakan Anda jika dia men-
durhakai Anda, atau Anda marah demi dia jika Anda dihina. Sebaliknya,
dunia bagi Anda adalah lebih rendah daripada yang dibicarakan menge-
nainya, atau Anda mengenakkannya dari apa yang di dalamnya terdapat
keberuntungan Anda, meskipun itu berat baginya.

Semua ini meskipun berarti menyembelihnya dan mematikan watak
dan akhlaknya namun sesungguhnva itu adalah hakikat kehidupan dan
kesehatannya. Tiada kehidupan bagi dunia tanpa ini sama sekali. Rintangan
ini adalah rintangan terakhir vang dekat dengan tempat orang-orang Mugar-
rabin, dia dapat menuwrun darinya ke jurang keabadian dan meminum dari
mata air kehidupan serta membebaskan jiwanya dari penjara ujian, cobaan
dan tawanan keinginan keinginan.

Jiwa menjadi bergantung pada Tuhan, sesembahan dan Tuannvya vang
haq. Maka, alangkah tenang, nikmat dan gembiranya hati berdekatan de-
ngan-Nya. Alangkah indahoya dapat lepas dari musuly dan kembali kepada
Tuan, Penentu wrusan dan kemashlahatannya, Zuhud ini adalah awal ang
suran pertama bagi mahar cinta. Alangkah meruginva jika terlambat.

Jenis kedua adalah akhir dan kesempurnaan, vaitu menyerahkan dunia
kepada Yang Dicintai secara total hingga tidak menvisakannva sama sekali,
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Bahkan kezuhudan padanya sebagaimana zuhudnya orang yang mencintai
kadar terendah dari hartanya yang disukai orang vang dicintainya. Maka
apakah ditemukan dalam dirinya rasa cinta untuk menahan kadar ukuran
itu dari orang vang dicintainya¥?

Demikianlah kezithudan orang yang mencintai dirinya secara sungguh,
dimana dia telah keluar darinya dan menycrahkannya kepada Tuhannya
Dia menyerahkan dirinva pada Tuhan selamanya dengan berharap dapat
diterima, Sernua lingkal z2ulind lerdabulu adalah permulaan dan penganlar
bagi tingkatan ini, namun tidak akan tercapai tanpa tingkatan-tingkatan
tersebut. Maka barang siapa yang ingin mencapai tingkatan ini dengan
tanpa melalui tingkatan-tingkatan sebelumnya maka dia hanva berangan-
augdn, sebagaimuang orang vaug ingin mencapai puncak menara dengan
tanpa menggunakan tangga.

Seorang ulama salaf mengatakan, “Mereka terhalang mencapai tujuan
hanya karena mereka melupakan bagian mendasar. Maka barang siapa
yang mengabaikan bagiun mendasar muaka dia lerhalang mencapai lajuan
perkara itw”

Jika hal in1 telah diketahui, maka bagaimana zuhud dianggap sebagai
tinglkatan-tinkatan orang awam, zuhud dianggap sebagai suatu kekurangan
dalam perjalanan orang-orang khusus. Tidak ada kesempurnaan kecuali
dengan zuhud dan tidak ada kekurangan kecuali karena kekurangan dalam
zuhud. Allahlah vang memberi taufiq kepada pendapat yang benar.

..-._.-i;""}..-._.-

134



Bab 12
Dahsvatnya Tawakkal

Tawakkal adalah Anda berserah diri kepada Tuan Anda dan menye-
rahkan kepada pengetahuan Nva untuk mengatur urusan Anda dan
memenuhi kebutuhan Anda. Hal ini dalam perjalanan orang-orang khusus
adalah kebutaan dari kecukupan dengan-Nya dan kembali kepada sebab-
sebab, karena Anda sebelumnya telah mengabaikan sebab-sebab dan berdiri
bersama tawakkal. Maka tawakkalpun telah menjadi pengganti dari sebab
sebab tersebut. Anda menggantungkan kepada apa vang telah Anda abaikan
dari sisi keyakinan Anda.

Hakikat tawakkal bagi para ulama adalah berpasrah dalam memurni-
kan hati dari cacat tawakkal, vaitu bahwa Allah SWT. tidak membiarkan
suatu perkara terbenglelai. Dia pasti menyelesaikan dan menentukan se
gala sesuatu, [an apabila ada sesuatu darinya vang bertentangan dengan
akal pikiran, membingungkan indera atau tidak sama dengan apa yang
telah diketahui, maka Allah lah vang mengatwnya. Kebiasaan Allah adalah
mendatangkan hal hal yvang telah ditakdirkan pada waktunva.

Orang vang bertawakkal adalah orang vang menenangkan dirinva dari
segala pandangan dalam mengharap sebab-sebab, tenang terhadap bagian
yang telah ditetapkan dahulu disertai samanya kedua keadaan baginya. Dia
menyadari bahwa pencarian tidak bisa menghasilan dan tawakkal tidak
bisa menghalang-halangi. Dan selama dia dengan lawakkalnya berharap-
harap suatu harta benda maka berarti tawakkalnya telah tersusupi dan niat
tyjuannya telah mengalami cacat.

Apabila dia telah lepas dari perbudakan sebab sebat ini dan dalam
lawakalnya ldak mnelirik Kepada selain kemurnian hak Allah niscaya Allah
SWI. memberi kecukupan baginya dalam setiap perkara penting. Kemu-
dian dia ingat suatu hikayat mengenai Musa yang dalam penggembalaannya
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bermimpi mengenai kambingnya Kemudian dia terbangun dan mendapati
serigala tengah membawa tongkatnya di pundak sembari menggembala-
kan kambing-kambing itu. Musa sangat heran dengan apa yang dia lihat.
Akhirnya Allah SWT. memberi walyu padanya, “Hai Musa, jadilah engkau
bagi-Ku seperti yang Aku inginkan, niscaya Aku bagimu akan menjadi apa
yang kamu inginkan.”

Dapat disampaikan di sini bahwa pembahasan mengenai tawakkal ini
dapat dilibal dari benerapa sisi.

Pertama, bahwa anggapan tawakkal termasuk tingkatan-tingkatan
orang awam adalah batil, scbagaimana diterangkan terdahulu. Scbalilnya,
orang-orang khusus lebih membutubkannya daripada orang awam. Tawak-
kal orang-orang klwsus adalal lebily besar dibunding tawaklcal orang-orang
awam. 'lawakkal menyertai orang yang bersungguh-sungguh sejak langkah
pertamanya dalam perjalanan hingga alkhir. Setiap kali kedekatannya ber-
tambah dan jalannva semakin kuat maka bertambah pula tawakkalnya
Tawakal adalah kendarsan orang yang menernpub perjalanan, dimana tdak
mudah baginya menempuh perjalanan kecuali dengannya. Dan jika dia
turun darinya maka terputuslah perjalanannya seketika itu juga.

Tawakkal adalah termasuk bagian tak terpisahkan dari keimanan.
Allah SWT. berfirman,

“Dan kepada Allah kalian bertawakkalialr jika menrang kalian adalah orang-
arang mukmin.” (Al-Ma’idah: 22)

Dalam ayat tersebut Allah SWT. menjadikan tawakkal sebagai suatu
syarat cdalam keimanan, Hal ini menunjukkan bahwa iman tidak ada jika
tidak ada tawakkal. Txalam ayat lain Allah SWT. herfirman,

“Dan Musa berkala, "Hui kawmbin, jika kalian beriman kepada Allah maka
kepadanyalah xafian berserah diri jika kalian adafah orang-orang mustim.”
(Yunus: 84).

Aval ini menunjukkan bahwa saboya imman adalal dengan tawakkal
Allah SW'T. juga berfirman,

“Dan kepada Allah lah hendaknya orang orang mukimin bertawakkal.” (Ali
[mran: 122).

D1 sini Allah menggunakan kata ‘orang mukmin dan bukan sebutan
mercka lainnya, menunjuldean iman memerlukan tawakkal, bahwa kuat
lemahnva tawakkal adalah berdasarkan kuat lemahnya keimanan. Setiap
ali imman hamba kual mnaka tawakkaloya juga kual dan setiap kali immannya
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lemah maka tawakkalnya juga lemah. Apabila tawakkalnya rendah maka
itu menunjukkan lemahnyva keimanan. Pasti demikian.

Allah SWT. juga menggabungkan antara tawakkal dan ibadah, antara
tawakkal dan keimanan, antara tawaklal dan islam, antara tawaklkal dan
taqwa serta antara tawakkal dan hidayah.

Tawakkal dan ibadah Digabungkan Allah SWT. pada tujul tempat
dalam Al-Quran.

Pertama, dalam Surat Al Fatihah, yaitu,

“Hanya kepada Engkavlal kami menyembah dan hanya kepada Engicaulah
kami monon pertolongan.” (Al-Fatihah: 5)

Kedua, firman Allah SWT. yang mengisahkan tentang Syudib AS,

“Dan fidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan} Aliah. Hanya
kepada Allah aku bertawakal dawn hanya kepada-Nya-lah aku kembali”
(Hud: 88)

ketiga, ketika Allah SWT. mengabarkan tentang para kekasih dan
harpba-hamba-Nya yang mukmin dimana mereka berkala,

“Ya Tihan kawnd, hanyva kepada Engkanlalr kami bertawaral dan hanya ke-
pada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada Enghaulah kami kembali”
(AL-Mumtluhanah: 4)

Keempat, firman Allah SWT. kepada Rasulullah S AW,

“Sebutiah nama Tuhanmu, dan beribadahiah kepada-Nya dengan penuh
ketekunan, (Dia-lah) Tuharn aral Umur dan arah baraf, Hada Tunan (vang
berirak disembal) melainkar. Dia, maka ambillah Dia sehagal pelindung”
(Al-Muzammil: 8-9)

Kelima, firman Allah SWT,

“Dan kepunyaan Allah-lak apa yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-
Nyva-iah dikembalikan urasan-urusan sennianya, maka sembahlah Dia, dan
bertawakallah kepada-Nva. Dan sekali-kali Tuhanwmu tidak lalai dari apa
yang kamu kerjakan” (Hud: 123)

Keenam, firman Allah SWT,

“Muka dirikanlah shalaf, tunaikavian zakat dan berpeganglah kalian pada
tali Aliah. Dia adaiah Pelindung kalian, maka Dialah sehaik-baik Pelindung
dan sebaik-haik Penalong” (Al-Hajj: 78)
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Ketujuh, firman Allah SWT,

“Katakanlah, “Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan (vang berhak disembah)
selain Dia, harya kepada-Nya aku bertawakal dan harya kepada-Nva aku
bertobat” (Ar-Ra'd: 30)

Dalam ketujuh avat di atas Allah SWT. menghimpun dua hal pokok,
yailu tawakkal sebagai saruna dan kermbali sebagai tujuan, Hamba pastilah
mempunyal tujuan yang dikehendakinya dan sarana vang mengantarkan-
nya pada tujuan tersebut. Tujuan paling mulia dimana tidak ada lagi tujuan
vang lebih mulia adalah beribadah pada Tuhan dan kembali kepada-Nya
Dan sarana paling mulia dimana tidak ada sarana yang lebih mulia lagi
adalah tawakkal dan memohon pertolongan pada Allah SW'LL 'l'idak ada ja-
lan lain menuju tujuan tersebut kecuali dengan menggunakan sarana ini.

[nilah tujuan yang paling mulia dan ini pulalah sarana yang paling
mulia.

Menggabungkan antara iman dan tawakkal terdapat dalam firman
Allah SWTT,

“Katakardah, “Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman kepada-
Nya dan kepada-Nya-fah kami bertawakal” (Al-Mulk: 29)

Nemikian juga,
“Dan kepada Allah kalian berlawakkallah jika memang kalian adalah orang-

crang mukmin” (Al-Ma’idah: 22) dan firman Alfan,

“Dan kepada Allah lah hendaknya orang-orang mumin bertawakkal” (Ali
Imran: 122)

Menggabungkan antara tawakkal dan islam terdapat dalam firman
Allah SWT,

“Dan Musa berkata, "Hui kawmkn, jika kalion beriman kepada Aflah maka
kepadanyalah kafian berserah diri jika kalian adalah orang-orang muslim.”
(Yunus: §4)

Mengugabungkan anlara takwa dan tawalkdkal Lerdapat dalam [irman
Allah SWT,

"Hat Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menurati (ke-
inginan) orang-orang kaftr dan orang-orang munafik, Sesungguimyva Allah
Muha Mengetahui lagi Maha Bijuksana, Dan ikutilah apa yang diwabyukan
Tuhannm kepadamui, Sestingeuhmya Allah Maha Mengetahui apa yang xanti
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kerjakan. Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai
Pemelihara” {Al-Ahzab; 1-3) Dan dalam firman Allah SW'T,

“Barang stapa vang bertakwa kepada Allah niscaya Dig akan mengadakar
baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki davi aral vang tinda disangka-
sangkanya. Dan harang siapa vang bertawakal kepada Allak niscaya Allah
akarn mencuktipkannya.” (At-Thalaq: 2-3)

Menggabungkan antara tawakkal dan hidavah terdapat dalam ucapan

para rasul kepada kaum mereka,

T‘e’fﬁ:—r:gupa Karmri tdak beriawakal Lepada Allak sed angkan Dia lelal menun-
jukkan jalan kKepada kasl” (Ibrahim: 12)

Dran Allah berkata kepada Nabi-Nya,

“Sebab il beriawakailaf kepado Allab, sesunggubnyo kapm berada i alas
kebenaran yang nyata.” (An-Naml; 79)

Dalam avat ini Allah SWT. memerintahkan Rasulullah SAW. untuk
bertawakkal, lalu mmemerintahkan perkara vang ditimmbualkan olels lawakkal,
yvang membuatnya sah dan menarik kenyataannya, yaitu,

“Sesungeuivya kanrd berada di atas kebenaran yang nyata” Sebab ke-
beradaan hamba di atas kebenaran menuntut perwujudan magam tawakkal,
merasya cukup dao kembali kepada sandaran Allah vang kokoh,

Allah SWT. adalah Al-Haq, Dialah Penguasa, Penolong dan Pendukung
perkara haq, Pemberi kecukupan terhadap orang yang melakukan perkara
haq. Maka bagaimana orang vang berada dalam haq tidak bertawakkal
pada-Nya? Bugaimana dia bisa merasa takual jika dia dalam perkara hag,
sebagaimana ucapan para rasul kepada kaum mereka,

“Mengapa Kanei tidak bertawakal kepada Allan sedangkan Dia felal ntenun-
jukikan jalan kepada kami” Para rasul merasa aneh jika mereka meninggal-
kan tawakkal pada Allah SWT. sementara Dia telah memberi hidayah pada
mereka Mereka menegaskan bahwa itu tidak mungkin terjadi selamanya.
Ini menunjukkan hahwa hidavah dan tawakkal saling menetapi. Pe
megang perkara haq karena mengetahui perkara haq dan bahwa Allah
adalah Penguasa dan Penolong perkara haq- tak bisa tidak bertawakkal
kepada Allah SWT, karena tawakkal menggabungkan dua dasar, yaitu ilmu
hati dan amal hati. Tlmu hati adalah keyakinan hati pada kecukupan vang
diberikan oleh Yang Menguasainya, kesempurnaan tindakan Nya terhadap
apa vang dia serahkan pada-Nya, baliwa selain-Nya tidak dapat menempati
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kedudukan-Nva. Sedanglkan amal hati adalah merasa tenteram pada-Nvya,
menyerahkan urusan pada-Nya, ridha pada tindakan yang dilakukan oleh-
Nva di atas ridhanva pada tindakan yang dilakukan oleh dirinya sediri.

Dengan dua dasar inilah tawakkal menjadi nyata dan keduanva me-
nyatu di dalamnya, meskipun tawakkal masuk dalam amal hati dari ilmu
nya. Hal ini scbagaimana yang disampaikan olch Imam Ahmad, “Tawaldkal
adalah amal perbuatan hati, tetapi harus dengan ilmuw Dan ilmu itu bisa
jaci adalah syaral baginya alaw bagian tak lerpisahkan darinva”

Maksudnya adalah bahwa selama hati berada di atas perkara haq maka
akan lcbih besar ketentraman dan kepercayaannya bahwa Allah adalah Pe-
nguasa dan Penclong baginva. Lalu mengapakah dia tidak bertawakkal
pada Tubannya?

[Yan jika dia berada di atas perkara batil, baik ilmu maupun amal, atau
salah satunva maka dia tidak merasa tenteram dan percaya pada Tuhannva,
sebab tidak ada jaminan dan perjanjian baginva menurut-Nva, karena
Allah tudauk mengurus perkura batil dan tidak menolongnya serta tidak
dinisabatkan padanya sama sekali. Allah terputus nasab padanva sama sekali.
Allah 1ah vang memberi taufik, ucapan-Nya adalah haq, agama-Nya adalah
haq, janji-Nya adalah haq, bertemu dengan-Nva adalah hag, tindakan Nya
seluruhnyva adalah haq, tidak ada sama sekali dalam tindakan-Nya perkara
batil, balikan tindakan-tindakan-Nva terbebas dari perkara batil, sebgaima-
na ucapan-ucapan-Nya. Maka ketika batil tidak berhubungan sama sekali
dengan Nya, bahkan terputus sama sekali, maka orang yang berpegang
padanyapun demikian. Barang siapa yang tidak memiliki hubungan sama
selkkali dengan Allah, terputus dari-Nya maka Allah bukanlah Yang Meng-
urus, Yang Menolong dan Yang Mengausaninva.

Marilah kira renungkan rahasia besar vang terkandung dalam peng
cabungan antara tawakkal dan kecukupan dengan perkara haq, hidavah
dan saling keterkaitan antara satu sama lain. Seandainya dalam risalah ini
tidak terdapat hal lain kecuai faidah rahasia ini niscava secara hakiki dia
tersimpan di dalam kekayaan hari karena saking besarnva kebutuhan ter
hadapnva. Allah lah tempat memohon pertolongan dan berserah diri.

Menjadi jelas kiranya bahwa tawaklkal adalah dasar bagi semua magas:-
magant keimanan dan ihsan serta bagi semua ammal-amal agama Islam, dan
tahwa kedudukannva terhadap itu semua adalah sebagai tubuh bagi kepala.
Sebagaimana kepala tidak bisa berdiri kecuali di atas tubuh, maka demikian
pula iman, magan-magasn dan amal-amalnya tidak bisa berdiri kecuali di
atas kaki tawakkal Wallahu a'lan
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